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S HALOM. Selamat Tahun Baru 
2015 kami ucapkan kepada 
seluruh pembaca tabloid Re- 
formata. Di edisi baru di tahun 
2015 tentu pasti banyak program 
kerja yang ingin kita wujudkan. 
Apalagi di tahun ini akan banyak 
resolusi, cita-cita yang ingin diwu¬ 
judkan. Barangkali pekerjaan kita 
tahun lampau, masih ada yang ter¬ 
tinggal, masih banyak yang harus 
diselesaikan. Semoga tahun ini hal 
itu semua bisa kita capai. 

Satu hal lagi, di tahun 2015, te¬ 
patnya di akhir tahun ini kita, In¬ 
donesia sebagai bagian ASEAN 
akan memasuki era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) yang 


K OMISI Nasional Anti Ke¬ 
kerasan terhadap Perem¬ 
puan (Komnas Perempuan) 
mendorong aparat negara untuk 
mempelajari dengan sungguh- 
sungguh makna Prinsip Non 
Diskriminasi yang diamanatkan 
oleh Konstitusi dan dalam melak¬ 
sanakan Komitmen yang tertu¬ 
ang dalam UU No. 7 Tahun 1984 
tentang Pengesahan Konvensi 
Penghapusan Segala Bentuk Dis¬ 
kriminasi terhadap Perempuan. 
Komnas Perempuan juga mendo¬ 
rong pemerintah dan badan leg¬ 
islatif untuk mengadopsi indikator 
kebijakan konstitusional sebagai 
alat rujukan perumus kebijakan 
untuk memeriksa secara tuntas 
kepatuhan pada prinsip non dis¬ 
kriminasi. Pemerintah juga perlu 
segera mensosialisasikan Un¬ 
dang-Undang No. 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah, 
dimana pada Pasal 250 den¬ 
gan tegas menyatakan bahwa 
aturan perundang-undangan di 
bawah Undang-Undang tidak bo¬ 
leh memuat hal yang diskriminatif, 
termasuk yang berbasis gender. 
Indikator kebijakan konstitusional 
dapat menjadi turunan acuan 
pelaksanaan pasal tersebut dalam 
perumusan kebijakan daerah. 

Prinsip Non Diskriminasi secara 
tegas dinyatakan dalam Undang- 
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, baik di 
pembukaan maupun batang tu¬ 
buh, khususnya pasal 27 Ayat 1, 
Pasal 28H Ayat 2 dan Pasal 281 
Ayat 2. Diskriminasi secara ring¬ 
kas adalah setiap pembedaan, 
penghambatan atau pengabaian 
terhadap seseorang atas dasar 
apapun sehingga ia tidak dapat 
dengan setara menikmati haknya. 
Meski komitmen untuk menghapus 
diskriminasi terhadap perempuan 
telah dinyatakan lebih 3 dekade, 
yaitu melalui UU No. 7 Tahun 
1984, pemahaman tentang dis¬ 
kriminasi berbasis gender masih 
jalan di tempat. Usulan kebijakan 
untuk “merumahkan perempuan” 
adalah salah satu contohnya. 


segera kita jelang. Suka atau tidak. 
Setuju atau tidak MEA akan hadir. 
Memang sasaran dari Masyara¬ 
kat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk 
meningkatkan stabilitas pereko¬ 
nomian di kawasan ASEAN, serta 
diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah di bidang eko¬ 
nomi antar negara ASEAN. Tetapi, 
bagaimana pun akan mempenga¬ 
ruhi tata sosial kita ke depan. 

Selain itu, pembaca yang budi¬ 
man, berhubung kenaikan BBM 
tempo lalu, maka harga cetak juga 
naik. Dengan terpaksa kami ha¬ 
rus menaikkan harga jual tabloid 
dari sebelumnya Rp. 9.000 men¬ 
jadi Rp. 10.000 ribu, dan luar kota 


Komnas Perempuan mengin¬ 
gatkan bahwa niat baik saja tidak 
menjamin kebijakan yang dihasilk¬ 
an tidak memiliki muatan yang dis¬ 
kriminatif. Usulan memulangkan 
lebih cepat dua jam diberitakan 
dimunculkan oleh Wakil Presiden 
Jusuf Kalla berkaitan dengan ha¬ 
rapan untuk meningkatkan kualitas 
generasi muda. Diberitakan pula 
Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara, Yuddi Chrisnandi, meny¬ 
etujuinya guna menciptakan kelu¬ 
arga yang harmonis. Lalu disam¬ 
but dengan pemberitaan bahwa 
Gubernur Jakarta, Basuki Tjahja 
Purnama, mengusulkan pemin¬ 
dahan lokasi kerja dekat rumah 
sebagai jalan keluar yang lebih 
baik. Semua usulan “merumah¬ 
kan perempuan” mendasarkan 
diri pada pemikiran yang kolot dan 
kaku tentang peran perempuan, 
sebagaimana dikukuhkan dalam 
UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan. Perempuan dikerang¬ 
kai untuk menjadi ibu sebagai tu¬ 
gas utama dan menjadi pendamp¬ 
ing suami. Karenanya, perempuan 
bekerja dianggap sebagai sekedar 
pencari nafkah tambahan, yang 
akibatnya tidak dihargai serupa 
dengan pekerja laki-laki dan juga 
keberhasilannya dinilai dengan 
mempertanyakan perannya se¬ 
bagai ibu dan istri di saat ber¬ 
samaan. Ini semua menyebabkan 
perempuan memikul beban ber¬ 
lipat ganda- di dalam dan di luar 
rumah; perempuan dengan karier 
kerap dituding sebagai penyebab 
anak nakal atau suami berpoli¬ 
gami. Padahal, pengasuhan anak 
dan merawat keluarga adalah tu¬ 
gas, tanggungjawab, dan peran 
yang sebanding antara laki-laki/ 
ayah dan perempuan/ibu. Pem¬ 
bakuan peran pengasuhan pada 
perempuan, karenanya, merugi¬ 
kan bukan hanya perempuan, tapi 
juga anak dan laki-laki. Di sisi lain, 
kebijakan serupa ini akan meming¬ 
girkan perempuan di dunia kerja 
sebab ia akan dipandang sebagai 
tenaga kerja yang tidak kompetitif 
dan tidak produktif. Artinya, den- 


yang dulunya Rp. 9.500 menjadi 
Rp. 10.500. Untuk hal ini mohon 
dimaklumi. 

Di edisi ini Reformata menai- 
kan laporan utama tentang kepe¬ 
mimpinan baru di PGI. Terpilihnya 
pendeta perempuaan pertama, Dr 
Heriette, membawa secercah ha¬ 
rapan bagi kepemimpinan gereja 
ke depan. Walau selentingan yang 
kurang mengenakkan di Sidang 
Raya di Nias kemarin bagi seba¬ 
gian orang. Kami sajikan untuk 
Anda. 

Lalu, di rubrik bincang-bincang 
menyajikan wawancara dengan 
Direktur Departemen Komunikasi 
Bank Indonesia, Dr. Peter Jacobs 


gan “merumahkan perempuan” 
untuk semua alasan di atas, real¬ 
isasi usulan ini merupakan langkah 
mundur dalam upaya menghapus 
diskriminasi terhadap perempuan. 

Komnas Perempuan ber¬ 
pendapat bahwa sebetulnya 
pemerintah dapat mengusulkan 
berbagai perbaikan fundamental 
jika kebijakan dirumuskan melalui 
pengujian yang cermat dan tuntas. 
Dalam hal meningkatkan kualitas 
generasi muda, misalnya, perom¬ 
bakan sistem pendidikan dasar 
hingga pendidikan tinggi meme¬ 
gang peran kunci. Ketersediaan in¬ 
frastruktur kota ramah anak, pusat- 
pusat pengetahuan, aktivitas dan 
kreativitas anak muda punya andil 
dalam hal ini. Keluarga yang har¬ 
monis perlu dibina dengan pendi¬ 
dikan pra nikah yang membangun 
pemahaman kesetaraan gender 
dan bekerjasama dalam tang¬ 
gungjawab pengasuhan anak dan 
merawat keluarga berpengaruh 
dalam mencegah terjadinya ke¬ 
kerasan di dalam rumah tangga. 
Waktu cengkrama dengan keluar¬ 
ga bagi kedua orang tua dapat ber¬ 
tambah secara substantif ketika 
infrastruktur transportasi menjadi 
lebih baik sehingga waktu dan en¬ 
ergi tidak terbuang percuma saat 
pergi dan pulang kerja akibat wak¬ 
tu tempuh yang panjang karena 
macet atau waktu tunggu transpor¬ 
tasi publik yang juga dinaiki dalam 
kondisi berdesakan. Tempat peniti¬ 
pan anak (daycare) agar orang tua 
dapat bekerja dengan tenang dan 
penyediaan ruang laktasi adalah 
penting, sekaligus menjadi lang¬ 
kah pelaksanaan UU No. 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan 
dan UU No. 36 tahun 2009 tentang 
Kesehatan. Waktu cuti berbayar 
yang lebih panjang untuk ibu yang 
hamil dan melahirkan serta suami 
yang mengambil cuti pengasuhan 
anak menjadi alternatif lain yang 
perlu dipertimbangkan. 

Alpa membuat kajian yang cer¬ 
mat dan tuntas dalam perumu¬ 
san kebijakan telah melahirkan, 
hingga Agustus 2014, setidaknya 


SH. MPA. Dari bincang-bincang 
kita bisa membaca peran Bank 
Indonesia mencanangkan ger¬ 
akan nasional non tunai. Betapa 
pentingnya peran dari Direktur 
Departemen Komunikasi Bank In¬ 
donesia. Tugas utamanya sebagai 
juru bicara BI, membuat strategi 
komunikasi dan memelihara re¬ 
lasi dengan stakeholders untuk 
dapat mengkomunikasikan kebi¬ 
jakan BI supaya efektif. Karena itu, 
baca dibincang-bincang. Selain 
itu, pembaca yang budiman, kami 
juga menyajikan tulisan-tulisan lain 
dari penulis tetap Reformata. Dan 
berita-berita yang lainnya. Selamat 
membaca. 


365 kebijakan diskriminatif atas 
nama agama dan moralitas. Para 
pendukung kebijakan itu me¬ 
nyatakan bahwa tidak ada niat 
untuk melakukan diskriminasi, me¬ 
lainkan untuk menyikapi persoalan 
sosial seperti angka kekerasan 
seksual yang meningkat, pros¬ 
titusi, dan hamil usia dini akibat 
aktivitas seksual di luar nikah, di 
samping ada juga niat untuk mem¬ 
bangun citra daerah dengan sim¬ 
bol agama tertentu. Dampaknya 
adalah pelanggaran hak terhadap 
perempuan atas kedaulatan diri, 
hak atas kemerdekaan beragama 
dan berkeyakinan, hak atas ke¬ 
bebasan ekspresi dan bahkan, 
hilangnya hak atas perlindungan 
hukum dan hak atas jaminan rasa 
aman dan untuk tidak merasa ta¬ 
kut untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu yang meru¬ 
pakan hak asasinya akibat adanya 
kriminalisasi. 

Indikator kebijakan konstitusion¬ 
al telah dibahas Komnas Perem¬ 
puan sejak tahun 2011 bersama 
sejumlah kementerian terkait 
dalam menangani persoalan ke¬ 
bijakan diskriminatif. Kementerian 
yang dimaksud terutama Kement¬ 
erian Dalam Negeri, Kementerian 
Hukum dan HAM, serta Kement¬ 
erian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak. Indika¬ 
tor tersebut juga telah diujicoba 
beberapa kali untuk membantu 
perumus kebijakan dan aparat 
negara menemukenali persoalan 
diskriminasi dan konstitusionalitas 
yang ada dalam materi muatan 
kebijakan tersebut. Dengan adopsi 
menyeluruh dari indikator itu dan 
dengan pendidikan yang sistema¬ 
tis untuk menguatkan pemahaman 
tentang Konstitusi dan keadilan 
gender, Komnas Perempuan ber¬ 
harap usulan dan produk kebijakan 
yang diskriminatif dapat dicegah di 
masa mendatang. 

Kontak Narasumber: 

Ninik Rahayu, Komisioner 
(081380280350) 




Buang Usulan “Merumahkan Perempuan”: 

Pahami Prinsip Non Diskriminasi demi Pelaksanaan Sungguh-Sungguh Mandat Konstitusi 

Jakarta, 5 Desember 2014 
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Mengenal Sosok 

Ketua Umum PGI (2014-2019) 


P ERSEKUTUAN Gereja-ge¬ 
reja di Indonesia (PGI) telah 
memiliki pemimpin baru, 
Pdt Dr Henriette Tabita Lebang 
MTh menjadi Ketua Umum PGI 
periode 2014-2019, menggantikan 
Pendeta Dr. Andreas Anangguru 
Yewangoe. Pemilihan ketua umum 
(ketum) digelar pada Jumat, 14 
November lalu di Nias. Sementara 
peneguhannya dilaksanakan di 
Gereja Toraja, Kelapa Gading, Ja¬ 
karta, pada Senin (22/12). Terpilih¬ 
nya Pdt. Eri Lebang, begitu dia di¬ 


panggil, tentu membawa secercah 
harapan. Perempuan kelahiran 
Ujung Pandang 11 Oktober 1952 
ini adalah pendeta Gereja Toraja. 
Menikah dengan Ralph Donald 
Manahara Hutabarat, dari pernika¬ 
han mereka Tuhan telah mengaru¬ 
niai dua anak: Dorothea Marannu 
dan Cita Lanrianna. 

Perempuan asal Toraja ini me¬ 
miliki latar belakang pendidikan 
Sarjana Muda Teologi dari Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta tahun 1975. 
Kemudian, meraih gelar Sarjana 


Teologi dari Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi Jakarta tahun 1977. Gelar 
Master of Arts on Christian Educa- 
tion, PSC, Richmond, Virginia, AS, 
diraihnya tahun 1987. Terakhir, 
menjadi Doctor of Education dari 
Presbyterian School of Christian 
Education, PSCE, Richmond, Vir¬ 
ginia, AS, tahun 1991. 

Jejak pelayanannya dimulai se¬ 
jak tahun 1991. Mengawali seb¬ 
agai staf di Lembaga Pembinaan 
Kader (LPK) Gereja Toraja. Kemu¬ 
dian Eri menduduki jabatan seb¬ 


agai Pengurus Pusat Gereja Tora¬ 
ja (PPGT), Ketua I Badan Pekerja 
Sinode (BPS) Gereja Toraja dan 
Ketua Badan Pembinaan Warga 
Gereja di BPS Gereja Toraja. Dia 
juga tercatat menjadi Direktur In¬ 
stitut Teologi Gereja Toraja selama 
tahun 2006-2010. Sosok Eri tidak 
asing di lingkungan PGI. Pasalnya, 
dia sudah memulai pelayanan se¬ 
jak 1980 sebagai asisten Sekum. 
Lalu terpilih menjadi Ketua De¬ 
partemen Perempuan PGI selama 
tahun 1984-1986. Bkan hanya di 


tingkat nasional, dia juga mulai ter¬ 
libat dalam pelayanan di level Asia 
sebagai Sekretaris Jenderal di De¬ 
wan Gereja-gereja Asia (Christian 
Conference of Asia (CCA) hingga 
2015. Di titik ini dia dikenal sebagai 
perempuan pertama Asia yang 
pernah menjadi pemimpin tertinggi 
CCA. 

Aktivis Oikumene Global 

Selain aktif di CCA, dia juga aktif 
dalam World Council of Churches 
(WCC) atau Dewan Gereja-gereja 
Sedunia. Keterlibatannya dalam 
pelayanan ini dimulai tahun 2013, 
sejak dia dipercaya menjadi ang¬ 
gota Central Committee and Ex- 
ecutive Committee dari lembaga 
oikumene global pada Sidang 
Raya ke-10 WWC di Busan, Ko¬ 
rea Selatan. Dia masih akan tetap 
aktif dalam pelayanan ini hingga 
2021 yang akan datang. Perjala¬ 
nan pelayanan yang telah dilalu¬ 
inya tentu membuatnya tak asing 
lagi di lingkungan pelayanan na¬ 
sional, regional dan internasional. 
Dengan sederet pengalaman itu, 
kemampuan pendeta perempuan 
ini dalam mengemban tugas seb¬ 
agai Ketua Umum PGI yang baru 
kiranya tak perlu diragukan lagi. 

Adalah harapan besar agar PGI 
di bawah pimpinan kaum perem¬ 
puan saat ini mampu merangkul 
gereja-gereja di Indonesia dalam 
tujuan dan semangat yang sama. 
Sementara itu, Ketua Panitia Si¬ 
dang Raya di Nias, Martinus Lase 
yang juga Wali Kota Gunung Sitoli, 
mengungkapkan harapannya pada 
Ketum PGI yang baru, sembari 
menyatakan keprihatinannya atas 
banyaknya gereja yang mengala¬ 
mi penurunan eksistensi. Bahkan 
keyakinan yang menyimpang dari 
kaidah kekristenan, seperti ateis. 
Dia memberi contoh, masyarakat 
di Eropa lebih berpedoman kepa¬ 
da logika, mereka sukses karena 
kemampuan diri sendiri, bukan 
karena berkat Tuhan sehingga 
mereka meninggalkan gereja. 
“Akibatnya jemaat tidak ada lagi, 
sehingga gereja berubah fungsi 
menjadi restoran dan tempat hi¬ 
buran lainnya. Persoalan tersebut 
terjadi sepanjang waktu dan sema¬ 
kin kompleks sehingga memprihat¬ 
inkan kelangsungan warga Kristen 
ke depan,” ucap Lase. Menurut¬ 
nya, inilah salah satu tugas Ketum 
PGI yang baru. “Pemimpin PGI 
haruslah pribadi yang memiliki ke¬ 
mapanan dalam segala hal. Me¬ 
miliki jaringan ke negara negara 
luar sehingga memudahkan pe¬ 
nyebaran isu positif dan pengaruh 
teologia secara terarah,” ujarnya. 
Dalam Sidang Raya XVI yang lalu, 
Pendeta Gomar Gultom MTh ter¬ 
pilih kembali menjadi Sekretaris 
Umum (Sekum). & Hotman 
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Pdt. Krise Anki Gasol, Wakil Sekretaris Umum PGI 

“Pertama Kali Perempuan d PGI” 


S ECARA garis besar, apa yang 
menjadi pesan dari tema Sidang 
Raya PGI XVI di Nias? 

Tema dari Sidang Raya PGI XVI adalah 
“Tuhan Mengangkat Kita dari Samu- 
dera Raya”. Di balik tema ini ada makna 
kepastian akan pengharapan, bahwa tak 
selamanya bangsa (negara) kita ini akan 
terpuruk, ditelan keganasan samudera 
raya. Kalau di dalam Alkitab, sam udera 
itu dilambangkan sebagai sebuah kekua¬ 
tan besar di luar kemampuan manusia. 
Tema ini sesuai dengan lokasi gereja ber¬ 
sidang, yang terletak di Kepulauan Nias, 
yang kita tahu beberapa waktu yang lalu 
pernah dihantam oleh samudera raya 
(gelombang Tsunami). Namun juga ‘tsu¬ 
nami’ dalam artian bahaya atau ancaman 
yang sedang melanda bangsa ini, antara 
lain intoleransi yang sudah menjurus ke 
radikalisme, kemiskinan atau lebih te¬ 
patnya pemiskinan, kemudian kerusakan 
lingkungan hidup yang menuju kepada ki¬ 
amat ekologis, dan ketidakadilan. 

Tadi Anda menyebut pemiskinan. 
Maksudnya pemiskinan oleh siapa? 

Termasuk pemiskinan oleh negara. Ka¬ 
lau saya meminjam pendapat beberapa 
ahli teologi, negara telah‘salah urus’ atas 
kekayaan sumber daya alam (SDA) In¬ 
donesia. Baik agraris maupun maritim. 
Kita tetap berada pada garis kemiskinan 
yang kini gap- nya semakin jauh terasa. 
Contohnya, kita telah lebih dulu merdeka 
dari negara industri yang saat ini lead- 
ing di Asia. Misalnya Korea Selatan. SDA 
mereka jauh di bawah jika dibandingkan 
dengan Indonesia. Kekayaan alam kita 
sungguh luar biasa, namun tetap tidak 
sanggup mensejahterakan bangsa. 


Bagaimana pendapat Anda, ada tuduhan 
bahwa PGI kurang berperan aktif dalam 
mewakili suara umat Kristen di Indone¬ 
sia. Lalu ke depannya, langkah konkrit 
apa yang akan dilakukan oleh PGI untuk 
mewujudkan itu semua? 

Terlebih dulu saya ingin meluruskan se¬ 
dikit, bahwa kehadiran PGI bukan hanya 
untuk gereja maupun umat Kristen semata. 
Banyak orang yang salah beranggapan bah¬ 
wa kehadiran PGI merupakan ‘senjata’ bagi 
umat Kristen. 

Hasil Sidang Raya PGI XVI kemarin me¬ 
milih perempuan sebagai ketua umum. 
Sebelumnya tidak pernah. Wasekum juga 
seorang perempuan... 

Gereja mengakui baik laki-laki maupun 
perempuan yang memenuhi syarat untuk 
memimpin. Dengan pengakuan ini maka bu¬ 
kanlah sebuah masalah bila pemimpin PGI 
datang dari seorang perempuan. Kebetulan 
di periode ini ada seorang perempuan yang 
berada pada pucuk pimpinan (PGI), karena 
memang beliau juga memenuhi persyaratan. 
Ini menandakan bahwa ada perubahan 
paradigma berteologi gereja-gereja di Indo¬ 
nesia. Gereja melihat kepada kapasitas se¬ 
seorang, yang berarti sudah ada pertumbu¬ 
han serta perkembangan gender balance di 
dalam gereja. Oleh karena itu kita juga harus 
bersyukur karena sekarang sudah ada seki¬ 
tar 40% perempuan di dalam, secara global 
oleh gereja-gereja, baik Dewan Gereja Du¬ 


nia (WCC), Dewan Gereja Asia (CCA), dan 
di Indonesia oleh PGI. Saat sidang raya lalu 
di Nias, kami pun tidak menemukan adanya 
suara keberatan saat seorang perempuan 
memimpin PGI. 

Di lingkungan PGI sendiri, atau bahkan di 
aras nasional gereja-gereja di Indonesia, 
inikah perempuan pertama pemimpin or¬ 
ganisasi gereja? 

PGI tidak pernah mempermasalahkan 
perempuan atau laki-laki. Memang, nyat¬ 
anya baru kali ini pertama perempuan se¬ 
bagai ketua umum, perempuan pertama 
dalam sejarah kepemimpinan PGI. Beliau 
(Henriette) mewakili Gereja Toraja didam¬ 
pingi wakil Gomar Gultom dari Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) sebagai Sekretaris 
Umum. Memang mewakili Timur dan Barat. 
Kami berharap kepemimpinan yang baru ini 
akan mendapat nuansa baru dengan sentu¬ 
han feminis. 

Kami mendapat informasi dan ingin 
mengklarifikasi bahwa sempat terjadi 
perdebatan mengenai hasil Sidang Raya 
kemarin, yang diajukan oleh salah satu 
calon. Boleh dijelaskan duduk persoalan¬ 
nya? 

Sebenarnya lebih kepada keraguan atas 
status Ketum terpilih yang baru. Sebab, Ke- 
tum yang baru juga berstatus full time pada 
salah satu institusi gereja. Namun semua 
yang terpilih sedang berada pada posisi full 


time, termasuk saya. Saya masih bersta¬ 
tus full time sampai dengan tanggal 20 
Desember 2014. Begitu pun dengan Pak 
Gomar (Sekum PGI), yang masih full time 
bertugas di ruangannya sampai dengan 
serah terima. Tidak mungkin Sidang Raya 
diadakan setelah tanggal 20 Desember 
2014. Siapa yang akan melaksanakan? 
Jadi semua yang terpilih pasti akan be¬ 
rada pada posisi full time. 

Sekalipun bukan full time di PGI? 

Empat orang Ketua juga sedang bera¬ 
da pada posisi full time, jadi bukan hanya 
ketua umum saja. KetuaUmum PGI sebe- 
lum-sebelumnya juga berada pada posisi 
full time dari gereja atau lembaga. Na¬ 
mun, mereka diberikan kesempatan un¬ 
tuk memasuki masa transisi. Di hari per¬ 
sidangan tersebut, majelis persidangan 
memutuskan untuk beristirahat sejenak, 
dan di situlah terjadi penyamaan persepsi 
antara pihak yang mengajukan keberatan 
dengan majelis sidang. Permasalahan ini 
sudah diselesaikan hari itu juga. 

Artinya, pihak yang mengajukan ke¬ 
beratan dapat menerima argumentasi 
tersebut? 

Saya kira bukan soal terima atau tidak, 
karena itu adalah keputusan pemilihan. 
Dan ketika ada pertanyaan itu, kita sudah 
memasuki tahap pelaporan, bukan pemili¬ 
han lagi. Jadi sudah selesai. 

& Tim Redaksi 


Sidang Raya XVI PGI 
Melanggar Konstitusi PGI dan CCA 

Pdt. Dr. Dr. Richard Daulay, MTh, MA 


S IDANG Raya Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (SR-PGI) telah 
berlangsung dengan beraneka ke¬ 
san, tanggal 11-17 November 2014. Tuan 
dan nyonya rumah SR ini adalah gereja- 
gereja anggota PGI yang berada di kepu- 
lauan Nias (BNKP, OBKP, AMIN dan AFY), 
diketuai oleh Drs. Martinus Lase, Walikota 
Gunung Sitoli. Pembukaan SR yang dihadiri 
ribuan umat Kristen dari Gunung Sitoli dan 
sekitarnya, para delegasi dari 89 gereja ang¬ 
gota, tamu-tamu dari dalam dan luar negeri 
dan lain-lain, berlangsung meriah di sebuah 


lapangan terbuka. Hadir dalam pembukaan 
ini Wakil Presiden RI H.M. Jusuf Kalla, 
Menteri Agama (Lukman Hakim Syaifuddin), 
Gubernur Sumatera Utara (Gatot Pujo Nu- 
groho) dan Menteri Hukum dan HAM (Dr. H. 
Yasona Laoly). Dari segi penyelenggaraan 
meliputi transportasi, akomodasi, konsumsi 
dan yang lainnya, kita patut memberikan 
apresiasi dengan nilai “A-plus” kepada pa¬ 
nitia penyelenggara. 

Dalam catatan ini saya hendak menyoroti 
substansi Sidang Raya, khusus menyangkut 
sebuah persoalan yang nampaknya “seder¬ 


hana” tetapi sesungguhnya merupakan 
“jantung” gerakan ekumenis itu sendiri. Jika 
keteledoran yang terjadi pada SR XVI tidak 
dikoreksi, maka kita akan mewariskan se¬ 
buah tradisi yang berbahaya kepada ger¬ 
akan ekumenis di masa depan. Tulisan ini 
berbicara tentang pelanggaran konstitusi 
PGI dan konstitusi Christian Conference of 
Asia (CCA) sekaligus, yang mungkin kurang 
diperhatikan oleh para pepimpin Gereja 
anggota, dan agak diabaikan oleh teman-te¬ 
man yang sedang duduk dalam kepemimpin 
PGI sekarang. Masalahnya adalah sebagai 



berikut. Pada hari Jumat, tanggal 14 No¬ 
vember 2014 (Jumat sore), informasi ten¬ 
tang hasil Panitia Nominasi, yang bertugas 
memilih dan menyusun formasi MPH PGI 
untuk disampaikan ke sidang pleno yang 
berhak mengesahkan, sudah beredar di ka¬ 
langan peserta SR setelah panitia nominasi 
ini bersidang (tertutup) selama satu hari. 
Setelah ketua panitia nominasi menyampai¬ 
kan laporan pekerjaannya ke sidang pleno 
pada Sabtu tanggal 15 November 214, 
majelis ketua Sidang Raya XVI membuka 
sesi tanggapan. Beberapa orang menga¬ 
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jukan tanggapan kritis terhadap hasil yang 
dianggap sarat “rekayasa” itu. Saya sendiri 
mengajukan sebuah protes dan pernyataan 
tentang inkonstitusionalitas keterpilihan Pdt. 
Dr. Henriette Lebang menjadi Ketua Umum 
PGI. Protes yang saya ajukan itu saya tu¬ 
angkan dalam selembar surat yang saya 
tandatangani, ditujukan kepada majelis 
ketua Sidang Raya, Ketua Umum PGI dan 
Sidang Raya XVI PGI, dan saya bacakan 
dalam sidang pleno, dan selanjutnya saya 
serahkan ke meja pimpinan sidang. Surat 
terbuka berisi koreksi konstitusional yang 
mengakibatkan sidang pleno diskors hampir 
dua jam pada malam hari itu, selengkapnya 
berbunyi sbb: 

“Kepada Yth: 

1. Majelis Ketua SR XVI PGI 

2. Ketua Umum PGI 

3. Peserta SR XVI PGI 

Gunung Sitoli, 15 November 2014. 

Salam dalam Yesus Kristus, 

Dengan rendah hati saya sampaikan sbb: 

1. Untuk tidak mewariskan catatan se¬ 
jarah pergerakan oikumene yang negatif, 
saya ingin menyampaikan bahwa pemilihan 
Ketua Umum PGI yang telah dilakukan Pa¬ 
nitia Nominasi telah melanggar Tata Dasar 
dan Tata Rumah Tangga PGI. Karena dalam 
TRT PGI pasal 2 butir 3 b, dikatakan bahwa 
jabatan Ketua Umum PGI adalah jabatan full 
time, yang menurut kriteria pemilihan Ketua 
Umum PGI harus sudah berada di Jakarta 
mengemban tugas sebagai Ketua Umum 
full time dua bulan sesudah pemilihan. 

2. Dalam Konstitusi CCA Ketua Umum 
yang dipilih (Pdt. Dr. Henriette Lebang) 
adalah General Secretary CCA dengan sta¬ 
tus fill-time. Jabatan ini akan berakhir sesu¬ 
dah General Assembly CCA sekitar perten¬ 
gahan tahun 2015. 

3. Ketua Umumyang dipilih itu akan ber¬ 
potensi menjadi pejabat full time di dua in¬ 
stitusi gerakan oikumene pada waktu yang 
sama, yang jelas melanggar TD/TRT. 

4. Kiranya Sidang Raya bisa mencegah 
pelanggaran TD/TRT PGI, termasuk konsti¬ 
tusi CCA, di mana PGI dan Gereja-gereja di 
Indonesia sebagai adalah anggota CCA. 

5. Sekiranya diadakan pemilihan ulang 
Ketua Umum PGI atau fungsionaris lainnya, 
dengan ini saya menyatakan bahwa saya 
sebagai salah seorang calon Ketua Umum 
pada SR XVI ini, secara resmi menarik diri 
dari pencalonan saya, dan saya bertang¬ 
gung jawab kepada GMI yang mencalonkan 
saya. 

6. Sikap ini saya ambil sebagai pertang¬ 
gungjawaban dalam gerakan oikumene 
agar PGI tidak hanya memperjuangkan pen- 
egakkan hukum dan konstitusi dalam neg¬ 
ara, tetapi PGI juga harus menjadi teladan 
bagi penegakkan konstitusi dalam internal¬ 
nya sendiri. 

Atas perhatian saya ucapkan terimakasih. 

Salam hormat, 

Pdt. Dr. Richard Daulay 

Lebih jauh duduk persoalan yang terjadi 
adalah begini. Menurut Tata Rumah Tangga 


PGI, jabatan Ketua Umum PGI adalah se¬ 
buah jabatan fulltime. Tata Rumah Tangga 
PGI pasal 2 butir 3b mengatakan: “Un¬ 
tuk menyelenggarakan fungsi Sekretsrian 
Umum PGI, Sidang Raya PGI mengangkat 
dan memetapkan fungsionaris PGI dalam 
diri pejabat penuh waktu yang terdiri dari 
Ketua Umum PGI, Sekretaris Umum PGI, 
Wakil Sekretaris Umum PGI dan Wakil Ben¬ 
dahara PGI” Itu berarti Ketua Umum PGI 
yang penuh waktu itu tidak boleh merangkap 
jabatan fulltime di lembaga atau organisasi 
yang lain. Fulttime artinya bekerja setiap 
hari di PGI, dan untuk itu PGI menyediakan 
berbagai fasilitas penunjang. Dalam Tata 
Rumah Tangga PGI pasal 26 tugas-tugas 
Ketua Umum PGI ditentukan, sbb: 

1. Memimpin MPH-PGI dalam rangka 
melaksanakan tugas MPH-PGI. 

2. Bersama-sama jajaran MPH-PGI lain¬ 
nya menjalankan usaha-usaha untuk pen¬ 
ingkatan pelayanan PGI kepada gereja- 
gereja, pengembangan hubungan dengan 
gereja-gereja lain, pengembangan hubun¬ 
gan dengan Pemerintah dan golongan aga¬ 
ma lain. 

3. Bersama dengan Sekretaris Umum ber- 
tanggungjawab terhadap pelaksanaan Pro¬ 
gram MPH-PGI. 

4. Bersama dengan Sekretaris Umum dan 
Bendahara mengusahakan dan menerima 
dana untuk keuangan PGI. 

Sementara itu dalam The Constitution of 
Christian Conference of Asia (CCA) pasal 8, 
terdapat penggarisan yang tegas mengenai 
jabatan General Secretary CCA, yang bu¬ 
nyinya sebagai berikut: “The General Sec¬ 
retary shall be elected by the General Com- 
mittee for a period of five years to serve as 
the full time officer ofthe CCA. The term of 
Office of the General Secretary may be ex- 
tended by any period up to a maximum of 
ten years, subject to the age of retirement 
prescribed in the Rules and Regulations.” 
Jelas, bahwa jabatan General Secretary 
CCA adalah “full time”, yang periodenya 
adalah lima tahun. Dalam konstitusi CCA 
lebih jauh tentang tugas General Secretary 
diatur, antara lain, sbb: 

a. As the chief executive officer, the Gen¬ 
eral Secretary is responsible for the overall 
operation and administration of the CCA, to 
lead its staff and coordinate its finance and 
programs and to execute all decisions sub¬ 
ject to the provisions of this Constitution. 

b. To make arrangements and undertake 
preparation for all meetings of the Officers, 
Executive Committee, General Committee, 
General Assembly, and to ensure that min- 
utes are properly taken and to maintain all 
minutes, books and records ofthe CCA. 

c. To promote the work of the CCA and 
build and strengthen relationships with its 
member churches and councils, and to en- 
courage them to plan and engage in joint 
action and work that manifest their unity in 
Jesus Christ. 

Dengan demikian pemilihan Pdt. Dr. Hen¬ 
riette Lebang menjadi Ketua Umum PGI 


telah melanggar konstitusi PGI maupun 
konstitusi CCA secara simultan. Lebih jauh 
dalam kriteria pemilihan anggota MPH PGI 
yang ditetakan SR XVI ada ketentuan yang 
mengatakan bahwa “dua bulan sesudah pe¬ 
milihan, Ketua Umum sudah harus berada 
di Jakarta”. Berada di Jakarta artinya ber¬ 
kantor setiap hari di PGI untuk menjalankan 
tugas sebagai Ketua Umum penuh waktu. 
Ketentuan ini mengantisipasi, sekiranya 
Ketua Umum terpilih itu berasal dari daerah 
(luar Jakarta) dan sedang menjabat jabatan 
tertentu (seperti Ketua Sinode, termasuk se¬ 
bagai Sekjen CCA, misalnya), maka yang 
bersangkutan harus meninggalkan daerah 
dan jabatannya yang lama itu selambat- 
lambatnya dua bulan sesudah Sidang Raya, 
dan pindah ke Jakarta mengemban tugas 
sebagai Ketua Umum PGI penuh waktu. 

Pertanyaannya sekarang adalah, apakah 
Pdt. Dr. Henriette Lebang sebagai Ketua 
Umum terpilih sanggup memenuhi keten¬ 
tuan konstitusi dan ketetapan SR XVI itu? 
Apakah benar-benar beliau mengundur¬ 
kan diri secara resmi dari CCA pada bulan 
Januari 2015, yaitu dua bulan setelah pel¬ 
antikannya pada SR XVI di Nias? Apakah 
dimungkinkan seorang General Secretary 
CCA, yang merupakan jabatan “kontrak” di 
CCA, mengundurkan diri dari jabatannya 
pada saat menjelang Sidang Raya (Gen¬ 
eral Assembly) CCA yang akan berlangsung 
pada 20-27 Mei di Jakarta? Pertanyaan- 
pertanyaan ini hingga sekarang belum jelas 
jawabannya, sampai menunggu bulan Janu¬ 
ari yang akan datang sesuai dengan keputu¬ 
san SR XVI PGI yang mengharuskan Ketua 
Umum PGI yang baru menjalankan tugas¬ 
nya secara penuh waktu, dan melepaskan 
jabatannya sebagai Sekjen CCA. 

Setelah saya membacakan surat terbuka 
saya pada sidang paripuran PGI itu, maka 
terjadilah perdebatan hangat mengenai 
laporan panitia nominasi, terutama ten¬ 
tang persoalan Ketua Umum terpilih. Ketua 
Umum PGI Pdt. Dr. A.A. Yewangoe yang 
diminta seorang penanggap (Pdt. Nus Liur) 
memberikan tanggapan tentang kasus yang 
sangat hangat tersebut, dengan mengakui 
bahwa penyataan Richard Daulay itu adalah 
benar, dan bahwa beliau tidak hendak me¬ 
nonjolkan dirinya. Untuk mengklarifikasi 
masalah yang diperdebatkan, Yewangoe 
meminta Henriette Lebang untuk maju ke 
depan sidang paripurna untuk memberikan 
keterangan. Tetapi beberapa utusan, teru¬ 
tama utusan Gereja Toraja (gereja asal Hen¬ 
riette Lebang) menyatakan keberatan kalau 
Henriette Lebang memberikan keterangan 
di depan persidangan. 

Karena gentingnya persolan akibat pro- 
kontra yang terjadi, maka majelis ketua 
menskorsing sidang. Selama sidang dis¬ 
kors kurang lebih dua jam diadakanlah per¬ 
temuan tertutup (lobi) di ruang tersendiri, 
yang dihadiri oleh lima orang majelis ketua, 
Ketua Umum PGI, Sekretaris Umum PGI, 
ketua panitia nominasi, Ketua Sinode Ge¬ 
reja Toraja, Henriette Lebang, dan beber¬ 


apa orang pembicara yang ikut mengaju¬ 
kan ptotes atas pelanggaran konstutusi itu 
seperti Pdt. Nus Liur, Febri Tetelepta, Dicky 
Mailoa, Richard Daulay dan lain-lain. Dalam 
pertemuan kecil itu Henriette Lebang me¬ 
nyanggupi bahwa beliau akan mundur seb¬ 
agai Sekjen CCA pada bulan Januari 2015 
untuk mengemban tugas sebagai Ketua 
Umum penuh waktu, sehingga tidak terjadi 
rangkap jabatan yang melanggar Tata Dasar 
dan Tata Rumah Tangga PGI. Dalam perte¬ 
muan itu saya tanyakan langsung kepada 
Pdt. Henriette Lebang, apakah dia akan 
membacakan “ General Secretary Repoti’ 
pada General Assembly CCA yang akan 
datang, dia menjawab “bisa ya, bisa tidak”. 
Bagi saya jawaban itu kurang jujur, karena 
saya sebagai mantan anggota Executive 
Committee CCA (2000-2005) mengetahui 
pasti bahwa Sekjen “incumbent” bertang- 
gungjawab menyampaikan General Secre¬ 
tary Report pada setiap Sidang Raya CCA. 
Sekiranya CCA telah memilih Sekjen baru 
sebelum berlangsungnya Sidang Raya CCA 
April (melalui fit and proper test), yang ber¬ 
sangkutan baru akan memulai pekerjaannya 
sesudah Sidang Raya berlangsung. 

Mengapa peritiwa ini mesti terjadi pada 
SR XVI yang lalu? Tentulah ada sejumlah 
faktor penyebab, yang belum saatnya saya 
jelaskan di sini. Faktor yang paling menentu¬ 
kan adalah ketidak tahuan dan atau ketidak 
cermatan “convener” yang kemudian men¬ 
jadi ketua panitia nominasi, yang langsung 
dihunjuk oleh Sekretaris Umum PGI dalam 
sidang pleno, yang semestinya tidak boleh 
terjadi, karena setiap pengambilan keputu¬ 
san majelis ketualah yang harus menawar¬ 
kan konsep keputusan apapun kepada 
sidang paripurna untuk disetujui. Ketua pani¬ 
tia nominasi secara terus terang mengakui, 
baik dalam sidang pleno maupun dalam per¬ 
temuan tertutup (lobi) bahwa dalam proses 
pemilihan Ketua Umum PGI itu, ketua pani¬ 
tia nominasi dan para anggotanya tidak fa- 
ham dan sama sekali tidak mempertimbang¬ 
kan faktor konstitusi CCA tentang Sekjen 
CCA yang merupakan jabatan penuh waktu, 
yang ternyata terpilih menjadi Ketua Umum 
PGI penuh waktu. Hanya karena pernyata¬ 
an-pernyataan dan jawaban-jawaban Henri- 
etee Lebang yang antara lain mengatakan 
bahwa beliau siap mengundurkan diri pada 
bulan Januari 2015 sebagai Sekjen CCA, 
dan bahwa beliau tidak harus menyampai¬ 
kan laporan Sekjen pada Sidang Raya CCA 
bulan Mei 2015, maka diskusi kecil dalam 
lobi itu dengan “terpaksa” menyetujui ket¬ 
erpilihan beliau. Akhirnya Sidang Raya juga 
menerima hasil panitia nominasi itu, terma¬ 
suk menyetujui Henriette Lebang menjadi 
Ketua Umum terpilih PGI. Adalah tugas MPL 
PGI yang akan bersidang pada 3-5 Maret 
di Malinau, Kalimantan Utara, yang bertu¬ 
gas untuk memverifikasi persoalan itu, dan 
memastikan bahwa pemilihan Pdt. Henriette 
Lebang tidak akan mencederai baik konsti¬ 
tusi PGI maupun konstitusi CCA. sSemoga 
PGI tetap jaya. 
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M AKIN terasa bahwa de¬ 
mokratisasi yang bergulir 
deras pasca-Soeharto 
kini membuat banyak orang ge¬ 
mar berwacana tapi minus kerja. 
Masih lumayan kalau wacananya 
berbobot. Tapi yang kerap terbaca, 
terutama di berbagai jejaring me¬ 
dia sosial, wacana tersebut ker¬ 
ing dan cenderung hanya ingin 
melampiaskan nafsu mengejek 
dan mencela. 

Salah satu yang kerap diejek dan 
dicela itu adalah Presiden Jokowi 
dan para menteri di kabinetnya. 
Padahal, Pilpres sudah beberapa 
bulan berlalu. Mestinya segala ke¬ 
cewa dan sakit hati akibat konflik 
karena dukung-mendukung calon 
presiden di ajang pilpres lalu su¬ 
dah kita kubur dalam-dalam. Dan 
sebagai gantinya, kita secara ih- 
klas mendukung Jokowi untuk 
memimpin bangsa dan negara ini 
hingga 2019 nanti. Agar pemer¬ 
intah dapat bekerja dengan baik 
dan maksimal, dan rakyat boleh 
menikmati kehidupan yang lebih 
sejahtera ketimbang tahun-tahun 
sebelumnya. 

Namun begitulah, baru bebera¬ 
pa bulan bekerja, Jokowi dan para 
menterinya sudah menuai banyak 
kritik. Tentu saja kritik itu sah dan 
baik, asalkan disertai argumen dan 
disampaikan secara elegan. Tapi, 
amatilah kritik sebagian orang 
yang gemar berwacana tanpa 
bobot itu kepada Susi Pudjiastuti, 
salah satu menteri di Kabinet Kerja 
yang dianggap kontroversial. 

Pakar ilmu kelautan dari Institut 
Teknologi Bandung (ITB), Mus¬ 
lim Muin, misalnya, mengatakan 
bahwa posisi-posisi menteri strat¬ 
egis yang terkait pengembangan 
kemaritiman dalam Kabinet Kerja 
Jokowi diisi oleh orang yang ti¬ 
dak tepat. Susi memang sukses 
dalam mengembangkan indus¬ 
tri pengolahan hasil laut serta 
transportasi antar-pulau. Namun, 
menurut Muslim, itu tak cukup. 
“Ngaco mengangkat Susi sebagai 
Menteri Kelautan dan Perikanan. 
Sukses menjadi pengusaha ikan 
bukan berarti bisa memimpin KKP 
(Kementerian Kelautan dan Peri¬ 
kanan),” ujarnya. Muslim mem¬ 
pertanyakan, apakah Susi paham 
mengenai teknologi kelautan, ma- 
rine products economics, Coastal 
processes, dan underwater tech- 
nology? 

Menurut Muslim, kepakaran 
Susi hanyalah tentang penangka¬ 
pan dan penjualan ikan. “Kelautan 
bukan hanya urusan ikan,” kata 
nya. “Pengangkatan Susi sebagai 
Menteri Kelautan dan Perikanan 
menandakan Jokowi tidak paham 
laut. Cita-cita dia, Indonesia jadi 
poros maritim dunia, tidak akan 


tercapai,” ujarnya. Menurut Mus¬ 
lim, tugas Menteri Kelautan adalah 
meregulasi laut. Contoh nyata ter¬ 
kait dengan proyek Tanggul Rak¬ 
sasa. Seorang menteri kelautan 
harus bisa mengkaji dampak yang 
mungkin ditimbulkan. Contoh lain 
adalah masalah eksploitasi ikan. 
Beberapa wilayah di Indonesia 
mengalami overfishing karena 
eksploitasi berlebihan. Seorang 
Menteri Kelautan harus mampu 
memahami masalah tersebut. “Ka¬ 
lau tidak, ikan akan terus dieksploi¬ 
tasi. Kita kelihatan hebat karena 
produksi ikan kita tinggi, tetapi ikan 
kita habis. Apakah Susi paham 
itu?” ujar Muslim lagi. 

Kritik lainnya datang dari ang¬ 
gota Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) Laode Ida. Menurut dia, 
dalam sebuah diskusi kecil yang 
dilakukannya, muncul kecemasan 
beberapa jabatan publik seperti¬ 
nya sudah diijonkan. “Apakah ja¬ 
batan publik sudah diijonkan? Ini 
terkait dengan bagi-bagi jatah di 
kabinet yang mungkin saja akan 
terus berlangsung pada posisi 
jabatan berikutnya,” kata Laode. 
“Saya sendiri tak kenal siapa itu 
Susi. Saya hanya tahu bisnis pen¬ 
erbangannya yang sering dicarter 
oleh para pebisnis (Susi Air),” ka¬ 
tanya. Bagi teman-teman anggota 
disksusi, kata Laode Ida, tak bisa 
dicarikan alasan pembenarannya 
dari segi logika maupun empirik 
bahwa Susi lebih hebat dan profe¬ 
sional ketimbang orang-orang sep¬ 
erti Prof. Aleks Retraubun (marine 
scientist jebolan Inggris), mantan 
Dirjen Kelautan dan mantan Wa- 
men Perindustrian yang khusus 
urus industri perikanan, atau para 
ahli lainnya yang terdidik dan dibi¬ 
ayai oleh negara. 

“Ya, pasti akan sulit dijawab 
secara meyakinkan. Dan jawa¬ 
bannya hanya bersifat menang- 
menangan, yakni hak prerogatif 
Presiden. Dengan alasan kunci 
itulah semua orang jadi bung¬ 
kam. Namun, apa alasan Susi 
harus dipilih dan bukan figur 
lain? Di sinilah pertanyaan pokok 
di atas menyimpan kecurigaan, 
jangan-jangan sudah diijonkan 
jauh sebelumnya,” kata Laode. 
Maklumlah, lanjut dia, tak ada 
yang gratis dalam politik. Pemodal 
yang sudah berkorban materi pasti 
minta imbalan dan ujungnya pun 
jabatan politik, di mana itu meru¬ 
pakan hak prerogatif presiden. 
“Entahlah. Mudah-mudahan tak 
seperti itu. Tapi dengan duduknya 
orang sekaliber Ibu Susi, kalau 
benar isu tentang jenjang pendidi¬ 
kannya, maka sekaligus meleceh¬ 
kan dunia pendidikan. Inilah yang 
secara khusus harus dijelaskan 
oleh Jokowi, jangan sampai pada 


awal pemerintahannya sudah 
mengesankan pengangkatan ja¬ 
batan politik dan jabatan strategis 
lainnya sudah ditransaksikan atau 
diijonkan,” ujarnya. Bagi Susi, ker¬ 
ja lebih penting daripada berwa¬ 
cana. Itu sebabnya ia tak pernah 
membuat konferensi pers secara 
khusus untuk menanggapi kritik 
terhadap dirinya. Namun, sekali 
waktu ia tergelitik juga ketika ber¬ 
dialog dengan pengusaha di sek¬ 
tor maritim (11/11/2014). Saat itu 
Susi memaparkan berbagai kebi¬ 
jakan yang akan dia ambil. Salah 
satu targetnya adalah meningkat¬ 
kan penerimaan negara bukan 
pajak (PNBP). Untuk itu Susi akan 
melakukan berbagai langkah, dim¬ 
ulai dari pembenahan tata kelola, 
meningkatkan pajak penghasilan 
(PPh) kapal besar, dan membe¬ 
baskan retribusi bagi kapal kecil. 
Dia mengatakan, jika program- 
programnya nanti berjalan baik, 
dia berharap ke depan Kabinet 
Kerja mengerti dengan apa yang 
dilakukannya. 

Dalam kesempatan tersebut, 
Susi juga berharap bukan hanya 
menteri-menteri di kabinet yang 
bisa memahami cara kerjanya, 
melainkan juga ahli kelautan dari 
ITB. “Dari ITB juga kan, kema¬ 
rin dia bilang, Jokowi itu ngaco 
milih Susi. Sekarang saya tanya, 
yang ngaco Pak Jokowi atau ITB, 
karena saya pernah dapat peng¬ 
hargaan Ganesha dari ITB. Atau 
jangan-jangan dua-duanya yang 
ngaco?” seloroh Susi, disambut 
tawa para pengusaha. 

Susi memang pernah menerima 
penghargaan Ganesha Widya 
Jasa Aditama Award dari ITB pada 
2011 lalu. Selain itu juga pernah 
mendapat penghargaan Women 
and the Economy Summit (WES) 
Award dari APEC pada tahun yang 
sama. Pendeknya, segudang per- 
nghargaan dari institusi bergengsi 
sudah pernah diterimanya. Kalau 
perlu info mendetail soal itu, den¬ 
gan mudah kitabisa mendapatkan¬ 
nya lewat bantuan mesin pencari 
google. Tapi, Susi bukan orang 
yang mementingkan pencitraan, 
la beda dengan Susi yang satu 
lagi, pemimpin yang pernah amat 
berkuasa di dua periode lalu. 

Susi yang ini, perempuan sepa¬ 
ruh baya kelahiran Pangandaran, 
memang hanya berijazah SMP. 
Pasalnya, saat di SMA Negeri 1 
Yogyakarta, ia berhenti di kelas 2 
karena dikeluarkan dari sekolah 
akibat keaktifannya dalam ger¬ 
akan “golput”. Sejak itu ia pun me¬ 
mutuskan untuk bekerja menjadi 
pengepul ikan. Berkat kerja keras 
dan ketekunan, bisnisnya pun 
berkembang hingga tahun 1996 ia 
mendirikan pabrik pengolahan ikan 


PT ASI Pudjiastuti Marine Product 
dengan produk unggulan berupa 
lobster yang diberi merek “Susi 
Brand”. Bisnis tersebut meluas 
dengan pasar hingga ke Asia dan 
Amerika. Itulah yang mendorong¬ 
nya membeli sarana transportasi 
udara yang dapat dengan cepat 
mengangkut produk hasil lautnya 
dalam keadaan masih segar. 

Alhasil, berkembanglah bisnis¬ 
nya ke bidang transportasi udara. 
Ternyata, selain berkarakter tang¬ 
guh, Susi juga berjiwa sosial. Dua 
hari setelah gempa tektonik dan 
melanda Aceh dan pantai barat Su- 
matera pada 26 Desember 2004, 
Cessna Susi adalah pesawat per¬ 
tama yang berhasil mencapai lo¬ 
kasi bencana untuk mendistribusi¬ 
kan bantuan kepada para korban 
yang berada di daerah terisolasi. 
Peristiwa itu mengubah arah bis¬ 
nis Susi. Di saat bisnis perikanan 
mulai merosot, Susi menyewakan 
pesawatnya itu yang semula digu¬ 
nakan untuk mengangkut hasil laut 
untuk misi kemanusiaan. 

Selama tiga tahun berjalan, pe¬ 
rusahaan penerbangan ini ma¬ 
kin berkembang hingga memiliki 
14 pesawat; ada 4 di Papua, 4 di 
Balikpapan, Jawa dan Sumatera. 
Sekarang Susi Air memiliki 49 dan 
mengoperasikan 50 pesawat ter¬ 
bang beragam jenis. Tapi, demi 
konsentrasi sebagai menteri, Susi 
rela melepaskan semua posisi 
di seluruh perusahaan miliknya. 
Bahkan gajinya setiap bulan pun 
diberikannya kepada para nelayan 
untuk membeli asuransi. 

Susi juga telah membuktikan 
dirinya sebagai pemimpin yang 
berani. Baru-baru ini ia memimpin 
perang terhadap illegal fishing - 
masalah yang sudah lama terjadi 
namun dibiarkan saja oleh Susi 
yang lain. Sejumlah kapal asing 
nelayan pencari ikan di wilayah 
kelautan Indonesia, baik dari Viet¬ 
nam, Malaysia, dan RRC diba¬ 
kar maupun ditenggelamkannya. 
Maka seiring waktu, Susi mulai 
menuai pujian. “Bu Susi ini sep¬ 
erti Siti Hajar abad ke-21,” kata 
Busyro Muqoddas, Wakil Ketua 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Alasannya, Susi mampu 
memimpin orang-orang yang ber¬ 
pendidikan lebih tinggi. 

Selain memerangi illegal fishing, 
berikut daftar gebrakan Menteri 
Susi: moratorium izin kapal, meng¬ 
hapus berbagai pungutan kapal 
nelayan (mulai izin prinsip, pajak 
pertambahan nilai, pajak impor 
mesin, hingga pungutan masuk 
pasar), dan membeberkan akses 
dan password Kementerian Kelau¬ 
tan Perikanan (agar masyarakat 
mengetahui data kapal ikan yang 
mendapatkan izin di Indonesia). 


Susi yang ini memang beda den¬ 
gan Susi yang satunya lagi. Yang 
ini otentik dan tidak hipokrit. Susi 
yang ini, walau tak bergelar tinggi 
secara akademik, namun kecer¬ 
dasannya tak perlu diragukan, la 
memang tak pernah mengenyam 
studi lanjut sampai ke perguruan 
tinggi, tapi ia telah banyak belajar 
dari kampus kehidupan dan sarat 
pengalaman. Maka, selain pintar, 
ia juga bijak, la mengerti bagaima¬ 
na harus mengelola manusia-ma¬ 
nusia yang dipimpinnya, la paham 
bagaimana dan kapan saat yang 
tepat membuat keputusan dengan 
meminimalkan resiko yang mung¬ 
kin dihadapi. 

Susi yang ini memegang prinsip 
“Non scholae sed vitae discimus!” 
-- kita belajar bukan untuk sekolah 
(ijazah), tapi untuk hidup. Maka, 
dari sekolah alamlah Susi menim¬ 
ba mental kejuangan yang limpah. 
Itulah yang disebut ekonom James 
Heckman (2008) sebagai kemam¬ 
puan non-kognisi. Terkait itu pa¬ 
kar manajemen Rhendal Kasali 
(2014) mencatat: “Dari Susi, kita 
bisa belajar bahwa kehidupan tak 
bisa hanya di bangun dari hal-hal 
kognitif semata yang hanya bisa 
didapat dari bangku sekolah. Kita 
memang membutuhkan matema¬ 
tika dan fisika untuk memecahkan 
rahasia alam. Kita juga butuh ilmu- 
ilmu baru yang 

basisnya adalah kognisi. Tetapi 
tanpa kemampuan non-kognisi 
semua sia-sia. Ilmu non-kognisi 
itu belakangan naik kelas, men¬ 
jadi metakognisi: faktor pemben¬ 
tuk yang paling penting di balik 
lahirnya ilmuwan-ilmuwan besar, 
wirausaha kelas dunia dan prak¬ 
tisi-praktisi handal. Kemampuan 
bergerak, berinisiatif, self disci- 
pline, menahan diri, fokus, respek, 
berhubungan baik dengan orang 
lain, tahu membedakan kebena¬ 
ran dengan pembenaran, mampu 
membuka dan mencari “pintu”, 
adalah fondasi penting bagi pem¬ 
baharuan, dan kehidupan yang 
produktif. Menurut Rhenald, 
metakognisi adalah kecerdasan 
untuk menggunakan kecerdasan. 
Saat ini banyak orang mempunyai 
kecerdasan, tetapi tidak memiliki 
kecerdasan untuk menggunakan 
kecerdasannya itu. Inilah yang 
dewasa ini justru amat diperlukan. 
Kita harus mampu membuat diri 
sendiri dan bangsa ini tangguh, 
bijak mengatasi masalah, mampu 
mengambil keputusan, bisa mem¬ 
buat kehidupan kebih produktif dan 
penuh kedamaian. Jangan hanya 
jago berwacana, jangan hanya 
pandai membuat citra. Indonesia 
butuh orang-orang yang mampu 
berkonsentrasi penuh untuk kerja, 
kerja dan kerja. 
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T ADINYA saya punya bisnis 
lain, yakni berkecimpung di 
industri silver platting. Silver 
platting adalah teknik pelapisan sil¬ 
ver diatas tembaga, untuk kepent¬ 
ingan industri,” ujar Ari (30), saat 
ditemui Reformata disalah satu 
cabang Dapur Ibu yang terletak di 
Jakarta Pusat (9/12). Sejak tahun 
2007, Ari telah malang melintang 
di Industri logam dan telah me¬ 
mahami seluk beluk dari usaha 
ini. Seiring dengan tidak sehatnya 
persaingan usaha di bisnis logam, 
Ari memutuskan untuk berganti 


haluan bisnis. ‘Lirikannya’ pun 
‘tertumbuk’ pada dunia kuliner, se¬ 
buah peluang bisnis yang tak per¬ 
nah mati diminati oleh konsumen. 
“Industri food and beverages 
adalah jalan keluar yang saya li¬ 
hat. Walaupun pendapatannya tak 
setinggi dari bisnis yang pernah 
saya lakoni sebelumnya, namun 
ada beberapa kelebihan karena 
cashflow nya tiap hari,” kata pria 
bernama lengkap Ari Widianto, ini. 

Berkat kemahiran memasak 
yang diwarisi oleh almarhum 
ayahnya, Ari makin memantapkan 


kiprahnya dibisnis kuliner. Dengan 
bantuan sang ibu yang juga mahir 
memasak, mereka bersama-sama 
mendirikan Pondok Ibu, sebuah 
warung makan yang menjual an¬ 
eka masakan rumah, serta me¬ 
nyajikan makanan sehat dan fresh 
setiap harinya. 

“Sekarang ini kan trendnya fast 
food dan steak , yang banyak di¬ 
cari orang pada saat jam makan 
siang. Dengan waktu makan siang 
yang pendek, konsumen pergi ke 
mall atau hanya menggunakan 
jasa delivery order. Nah, kami 


mencoba dengan konsep yang 
berbeda, yakni menjual makanan 
sehat. Sesuai konsep makanan 
sehat itulah alasan mengapa 
saya meletakan olahan sayuran 
diposisi paling depan,” terang lu¬ 
lusan Pusat Pelatihan Manajemen 
(PPM) Menteng, ini. 

Karena pendeknya waktu makan 
siang dari para konsumen, Ari dan 
sang ibunda harus berlomba den¬ 
gan waktu. Sedari pagi hingga 
siang hari mereka mengatur per¬ 
siapan demi keperluan belanja 
dan memasak. Sebuah petak kios 


berukuran 5x3 meter yang terletak 
di Wisma BNI 46, menjadi tempat 
perdana berdirinya Pondok Ibu, 
sekaligus menjadi saksi bisu jatuh 
bangunnya perjalanan Ari dan 
ibunda dalam ‘merangkul’ pelang¬ 
gan, yang masih dipertahankan 
hingga saat ini. 

Berduet dengan sang ibu yang 
piawai dalam memasak, tak ser¬ 
ta merta memudahkan jalan Ari 
dalam mendulang sukses dibisnis 
kuliner. Kediaman mereka yang 
terletak di daerah Bendungan Hilir, 
Jakarta Pusat, ‘disulap’ menjadi 
dapur sementara untuk memasak 
aneka makanan yang akan disajik¬ 
an di warung milik mereka. “Rumah 
jadi berantakan, saluran pembuan¬ 
gan dirumah ikut terganggu karena 
tersumbat dan menyebabkan pi¬ 
panya pecah. Ubin jadi naik, dan 
konstruksi rumah jadi terganggu,” 
kenang lulusan Pusat Pelatihan 
Manajemen (PPM), Menteng, ini. 

Tekun dalam usaha, perlahan 
pelanggan Pondok Ibu meningkat. 
Berkat melimpah juga turut dira¬ 
sakan oleh Ari, kios yang tadinya 
hanya berjumlah satu unit, berlipat 
ganda menjadi enam unit. Ari dan 
Ibunya pun bisa memindahkan 
dapur usaha dari rumah mereka, 
kesalah satu kios yang dimilikinya. 
“Baru ditahun 2014, kami menco¬ 
ba naik ke level restoran, dengan 
tempat yang lebih nyaman tentu¬ 
nya. Nama untuk restoran yang 
kami gunakan adalah ‘Dapur Ibu’, 
dengan tetap mempertahankan 
konsep sajian makanan yang telah 
ada,” kata putra dari Sri Widowati, 
ini. 

Dapur Ibu menjual aneka ma¬ 
sakan nikmat yang didominasi 
oleh sayuran yang menggugah 
selera. Olahan sayur-mayur, sen¬ 
gaja diletakan pada posisi paling 
depan dari etalase. Rupanya su¬ 
lung dari tiga bersaudara ini se¬ 
cara tidak langsung ingin menga¬ 
jak konsumennya untuk memulai 
pola hidup sehat dengan meng- 
konsumsi sayuran segar. 

Beragam lauk seperti tempe 
goreng, ikan, dan ayam, seakan 
‘menggoda’ konsumen untuk men¬ 
cicipi. Demi memastikan kualitas 
dan kesegaran sayuran yang akan 
digunakan, tak segan jemaat Ge¬ 
reja Katolik ‘Kristus Raja’ ini ber¬ 
belanja langsung di pasar pada 
pagi hari, dan ikut terlibat dalam 
proses pengolahan hingga sam¬ 
pai ke meja konsumen. “Dapur 
ibu menawarkan dua jenis set 
menu dengan range harga mulai 
Rp. 15.000,- hingga Rp. 27.000,- . 
Konsumen bisa memilih set menu 
yang terdiri dari nasi plus dua sa¬ 
yur, atau nasi plus satu sayur dan 
satu macam lauk,” lanjut pemuda 
kelahiran 17 November 1984, ini. 

Posisi restoran yang sangat 
strategis diantara gedung perkan¬ 
toran, ikut menjadi keunggulan 
tersendiri dari Dapur Ibu. “Ditem- 
pat ini pelanggan kami banyak 
berdatangan dari sejumlah ge¬ 
dung perkantoran seperti Standard 
Chartered dan World Trade Center 
2,” jelas Ari. Dengan kelezatan ma¬ 
sakan yang disajikan oleh Dapur 
Ibu, serta didukung oleh tempat 
yang nyaman dan bersih, menjadi 
sebuah nilai lebih dari restoran 
ini. “Kedepannya saya berharap 
Dapur Ibu dapat semakin besar, 
melayani lebih banyak konsumen, 
dan makin banyak orang yang 
makan sayur,” tutupnya. 

Bagi yang tertarik ingin menco¬ 
ba kelezatan masakan sehat dari 
Dapur Ibu, silahkan mengunjungi 
salah satu cabang mereka yang 
terletak di Jl. Prof. Dr. Satrio No. 
289, Jakarta Pusat. &Ronald 
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Glaucoma, 

Bisa Akibatkan Kebutaan! 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 

; 

Dok, saya seorang wanita usia 25. Kenapa ya belakangan ini saya 
sering merasa sakit kepala disertai penglihatan mengabur, sakit di 
daerah mata, dan mata sering berair. Saya juga melihat banyak 
sekali lingkaran berwarna di sekeliling lampu. Sudut pandang mata 
saya juga tidak seperti dulu, rasanya kok menyempit. 

Pertanyaan saya: 1) Kira-kira saya terkena penyakit mata apa nih, 
Dok? Ibu saya, berdasarkan diagnosa dokter ahli mata, menderita 
glaucoma sejak beberapa tahun lalu. Saya ingat juga kalau keluhan 
Ibu dulu kok mirip seperti keluhan saya sekarang. 2) Apakah ada ke¬ 
mungkinan saya terkena glaucoma juga? Apa penyebab dan gejala 
glaucoma? 3) Bagaimana pengobatannya? 4) Bagaimana pencega¬ 
hannya? Untuk jawaban dokter saya ucapkan banyak terima kasih. 
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Arlene, Bali 


Jawab: 

Sdr. Arlene yang terkasih. 

K ALAU melihat keluhan yang 
Anda sampaikan, saya 
menjadi curiga jangan- 
jangan Anda menderita glaucoma 
seperti yang diderita ibu Anda. 

Untuk masalah ini saya sangat 
menganjurkan Anda secepatnya 
berkonsultasi dengan dokter spe¬ 
sialis mata di kota anda. Ingat, 
penglihatan adalah salah satu har¬ 
ta yang paling berharga sehingga 
perlu dirawat dan dijaga sebaik- 


J 


baiknya jangan sampai terjadi 
kebutaan. 

2. Seperti yang saya katakan di 
atas, dari yang Anda alami, saya 
sangat mencurigai anda terkena 
gejala-gejala glaucoma. 

Glaukoma disebabkan oleh 
meningkatnya tekanan cairan di 
dalam bola mata. Yang ditakutkan 
kalau tekanan bola mata ini tetap 
tinggi dalam waktu yang relatif 


lama karena bisa merusak atau 
menghancurkan sel-sel yang peka 
terhadap cahaya yang letaknya di 
bagian belakang mata sehingga 
bisa menyebabkan kebutaan. Ga¬ 
watnya, glaucoma bisa terdiri dari 
puluhan jenis dengan berbagai pe¬ 
nyebab dan cara perawatan yang 
berbeda. 

Gejala glaucoma pada tahap- 
tahap permulaan biasanya sukar 
sekali untuk diketahui. Umumnya 
seperti yang Anda alami adanya 
sakit kepala disertai penglihatan 
menjadi kabur, mata terasa sakit 
dan sering berair, adanya ling¬ 
karan-lingkaran berwarna yang 
terlihat di sekeliling lampu serta 
sudut pandang yang menyempit 


adalah sebagai tanda-tanda awal 
glaucoma. 

3. Bagi seseorang yang terde¬ 
teksi menderita glaucoma, teru¬ 
tama dengan riwayat dalam ke¬ 
luarga yang memiliki penyakit ini, 
seharusnya segera memeriksakan 
tekanan di dalam matanya den¬ 
gan teratur. Pengobatan umumnya 
dengan memakai satu atau lebih 
obat tetes mata secara teratur se¬ 
tiap hari, yang kemungkinan harus 
dipakai pasien selama hidupnya, 
selain mungkin juga minum be¬ 
berapa obat /tablet khusus. Na¬ 
mun kadang-kadang penyakit ini 
bisa menghilang sendirinya pada 
usia tua. 

4. Pada sebagian besar kasus 


glaucoma, tidak bisa dicegah, 
hanya bisa dikendalikan dengan 
baik dan kadang kala bisa saja 
terjadi suatu kesembuhan melalui 
suatu tindakan operasi yang bertu¬ 
juan untuk mengurangi banyaknya 
cairan yang keluar dari mata. Se¬ 
lain itu cara pengobatan lain dan 
cukup berhasil dengan menggu¬ 
nakan sinar laser untuk membakar 
lubang-lubang kecil di ujung mata. 
Selanjutnya penderita harus rajin- 
rajin atau teratur memeriksakan 
kondisi matanya ke dokter ahli 
mata. 

Demikianlah jawaban kami, ki¬ 
ranya jawaban-jawaban ini dapat 
dimengerti. Tuhan memberkati. 


Konsultasi Hukum 



An An Sylviana, SH, MBL 


HukumdanPerusahaan 


Saya seorang ayah dari tiga orang anak yang telah dewasa semua. 
Untuk masa depan mereka saya dirikan sebuah Perseroan Terbatas 
dan ketiga anak saya semuanya menjadi pemegang saham, pengu¬ 
rus dan pengawas. Namun untuk menjaga keutuhan keluarga, telah 
dibuat Perjanjian Trustee dimana seluruh saham yang ada tetap 
saya yang memiliki dan mereka hanya menjadi pemengan saham 
atas dasar kepercayaan (Trustee Deed Agreement). 

Ketika salah satu anak laki-laki saya meninggal dunia, kedudukan¬ 
nya sebagai pemengan saham digantikan oleh istrinya dan bahkan 
saat sekarang ini kendali perusahaan dipegang oleh dia sebagai 
Direktur. Semula keadaan perusahaan berjalan dengan baik dan 
wajar, namun ketika dia menikah lagi, perusahaan tidak lagi diken¬ 
dalikan dengan baik. Banyak perbuatan melawan hukum yang telah 
dia lakukan yang merugikan perusahaan, sebagai contoh : dia tidak 
pernah lagi melaporkan keadaan Keuangan Perusahaan. Untuk itu 
saya bermaksud untuk meminta Pertanggung Jawabnya atas jalan¬ 
nya perusahaan. 

Langkah-langkah hukum apa yang harus saya lakukan, atas ban¬ 
tuan dan saran-sarannya saya ucapkan terima kasih. 


Hormat saya, 
Charles - Jakarta 


Jawab: 

Sdr. Charles yang terkasih. 

S EBAGAIMANA Saudara ke¬ 
tahui, Undang-undang yang 
mengatur tentang Persero- 
aan Terbatas adalah UU No. 40 
tahun 2007. Dalam UU tentang 
perseroan terbatas tersebut dia¬ 
tur tentang Organ yang terpent¬ 
ing dalam suatu perusahaan yaitu 
Rapat Umum Pemegang Saham 


j 


atau lebih dikenal dengan RUPS. 

RUPS adalah merupakan wa¬ 
dah bagi para pemgang saham 
untuk mengambil keputusan pent¬ 
ing yang berkaitan dengan modal 
yang ditanam dalam perusahaan 
dengan memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang ber¬ 
laku. RUPS adalah merupakan Or¬ 
gan perusahaan yang memegang 


kekuasaan tertinggi dalam perse¬ 
roan dan memegang segala ke- 
wenangan yang tidak diserahkan 
kepada Direksi dan Dewan Komis¬ 
aris. Nah, dalam kewenangannya, 
RUPS mengangkat dan member¬ 
hentikan Direksi dan Komisaris. 

Dengan demikian, apabila 
Saudara menganggap bekas 
menantu Saudara yang menjabat 
sebagai Direktur perseroan terse¬ 
but telah menyimpang, maka pihak 
Saudara dapat meminta anak-anak 
Saudara yang lain, yang memiliki 
saham dalam perseroan tersebut 
untuk segera meminta kepada 
Direksi perseroan mengadakan 
Rapat Umum Pemengan Saham - 
Luar Biasa (RUPS-LB), guna me¬ 
minta pertanggung jawaban bekas 
menantu Saudara tersebut selama 
menjalankan kekuasaanya seb¬ 
agai Direksi Perseroan. 

Namun apa yang harus dilakukan 
apabila Direksi perseroan tersebut 
menolak atau tidak mengindahkan 
permintaan untuk menyelenggara¬ 
kan RUPS-LB tersebut. Undang- 
undang perseroan terbatas men¬ 
gatur mekanisme sederhana yang 
dapat Saudara lakukan yaitu me¬ 
minta kepada anak-anak Saudara 
yang menjabat sebagai Komisaris 
perseoraan untuk segera menge¬ 
luarkan Surat Keputusan Direksi 
untuk memberhentikan semen¬ 
tara Direksi dengan menyebutkan 
alasan-alasannya dan diberitahu¬ 


kan secara tertulis kepada Direksi 
yang bersangkutan. 

Dengan dikeluarkannya Su¬ 
rat Keputusan Komisaris tentang 
pemberhentian sementara Direksi 
tersebut, maka Direksi yang diber¬ 
hentikan sementara tersebut ti¬ 
dak lagi mempunyai kewenangan 
untuk melakukan tugas-tugasnya 
sebagai Direksi dan Komisaris 
mengambil alih sementara tugas- 
tugasnya tersebut. Dan dalam 
jangka Waktu 30 hari setelah tang¬ 
gal pemberhentian sementara 
tersebut, maka Komisaris harus 
segera menyelenggarakan RUPS- 
LB dan memberikan kesempatan 
kepada Direksi yang bersangkutan 
untuk membela diri. 

Dalam RUPS-LB yang diseleng¬ 
garakan tersebut, para pemegang 
saham dapat mengambil keputu¬ 
san, apakah akan mencabut kepu¬ 
tusan pemberhentian sementara 
tersebut atau menguatkannya. 
Dalam hal RUPS-LB menguatkan 
keputusan pemberhentian semen¬ 
tara tersebut, maka Direksi yang 
bersangkutan diberhentikan untuk 
seterusnya dan dalam RUPS-LB 
tersebut dapat diputuskan untuk 
mengangkat Direksi yang baru un¬ 
tuk menjalankan perseroan terse¬ 
but. 

Selama Direksi yang baru belum 
diangkat, maka jalannya persero¬ 
an dilakukan oleh Komisaris, kecu¬ 
ali ada anggota Direksi yang lain. 


Khusus mengenai pertanggung 
jawaban Direksi dalam RUPS-LB 
tersebut, dilakukan hal-hal yang 
membuktikan adanya dugaan 
bahwa yang bersangkutan telah 
melakukan perbuatan-perbuatan 
melawan hukum yang merugikan 
perusahaan, maka dalam RUPS 
tersebut dapat diputuskan untuk 
meminta kepada Direksi yang 
baru atau kepada Komisaris untuk 
melakukan penuntutan-penuntu- 
tan terhadap perbuatan Melawan 
Hukum yang merugikan Perseroan 
tersebut. 

Langkah pertama yang terbaik 
adalah diselesaikan secara keke¬ 
luargaan, namun apabila cara 
tersebut tidak dapat dilaksanakan 
dengan baik, maka penuntutan 
dapat dilakukan secara hukum 
yaitu dengan cara Perdata (meng¬ 
gugat melalui Pengadilan) atau 
apabila ada indikasi perbuatan 
Pidana, maka hal itu dapat dil¬ 
aporkan/diadukan kepada pejabat 
yang berwenang untuk melakukan 
penyelidikan dan penyidikan yaitu 
pihak Kepolisan. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Yesus Harus 
Bertobat? 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow 0 @bigmansirait 


Bapak Pendeta yang terhormat, 

Matius 3:11 mengatakan “Aku membaptis kamu dengan air sebagai 
tanda pertobatan, tetapi la yang datang kemudian dari padaku lebih 
berkuasa dari padaku dan aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. 
la akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan api”. 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Lukas 3:16. Dalam kitab Injil 
sangat jelas dikatakan bahwa baptisan Yohanes adalah baptisan 
pertobatan. Tetapi yang menjadi persoalan adalah Yesus dibaptis 
oleh Yohanes. 

Pertanyaan saya adalah: 

1. Mengapa Yesus dibaptis oleh Yohanes ? sedangkan ia sendiri 
mengatakan bahwa “tetapi la yang datang kemudian dari padaku 
lebih berkuasa dari padaku dan aku tidak layak melepaskan kasut- 
Nya.” 

2. Apakah baptisan pertobatan itu harus dilakukan kepada Yesus 
Anak Allah? 

3. Baptisan Yohanes adalah tanda pertobatan, mungkinkah Yesus 
harus bertobat? 

Alex 

Bekasi Barat 



Jawab: 

DR. Alex yang dikasihi Tu¬ 
han, sebuah pertanyaan 
yang menggelitik. Adalah 
betul baptisan Yohanes Pembaptis 
adalah baptisan tanda pertobatan. 
Yaitu orang yang sudah bertobat 
yang dibaptiskan. Itu sebab dalam 
Lukas 3:7-8, jelas sekali Yohanes 


Pembaptis berkata; Hasilkanlah 
buah-buah yang sesuai dengan 
pertobatan. Jadi yang belum ber¬ 
tobat ditolak oleh Yohanes Pem¬ 
baptis untuk dibaptiskan. Dan, 
Baptisan Yohanes Pembaptis dise¬ 
but sebagai baptisan air. Berbeda 
dengan baptisan yang kita terima 


sekarang ini, yaitu baptisan kasih 
karunia, di mana orang percaya 
dibaptis dalam Bapa, Anak dan 
Roh Kudus. Orang percaya, mula- 
mula, orang dewasa dibaptis, dan 
selalu ada orang dewasa yang 
baru mengenal Kristus. Janji kese¬ 
lamatan berlaku bukan hanya bagi 
mereka yang dewasa, tetapi juga 
anak-anak mereka (Kisah 2:38- 
39). Itu sebab anak-anak orang 
percaya juga dibaptis. Hal ini se¬ 
jalan dengan sunat di dalam PL, 
di mana anak-anak usia delapan 
hari disunat agar terhisap dalam 
janji Allah yang diterima Abraham 
(Kolose 2:11-13). Apakah anak- 
anak itu sudah mengerti? Jelas ti¬ 
dak! Namun baptisan dalam nama 
Bapa, Anak, Roh Kudus, bukan 
soal pengertian, atau pertobatan. 
Baptisan ini adalah pernyataan 
janji Allah bagi orang percaya, 
yang di PL direpresantikan oleh 
Abraham yang disebut Bapa orang 
percaya. 

Secara simbolik dibaptis den¬ 
gan air, namun hakikat baptisan- 
nya oleh Roh Kudus (Yohanes 
1:33). Dan, orang yang dibaptis 
oleh Roh bisa dilihat dari kehidu¬ 
pannya kelak yang penuh dengan 
buah Roh (Galatia 5:21-23). Itulah 


yang membedakan anak-anak 
yang sungguh dibaptis oleh Roh 
dengan anak-anak yang dibaptis 
hanya karena ritual keagamaan. 
Semua anak-anak Ishak, Yakub, 
sama disunat, tapi tidak serta 
merta sama kualitas keimanan¬ 
nya. Jadi pohon akan dikenali dari 
buahnya, itu kata Tuhan Yesus 
(Matius 7:17-20). Semua baptisan 
bisa diperdebatkan, tapi bukan 
caranya, melainkan hasilnya, ini 
yang akan membuktikan hidupnya 
baptisan itu pada diri orang per¬ 
caya. Inilah pemahaman baptisan. 

Sekarang kita kembali kepada 
baptisan yang diterima oleh Tuhan 
Yesus dari Yohanes Pembaptis. 
Apakah Yesus perlu bertobat? Itu 
pertanyaannya. Dan, bahwa bap¬ 
tisan Yohanes Pembaptis adalah 
baptisan pertobatan, itulah argu¬ 
mentasinya. Perlu kita perhatikan 
dengan teliti. Pertama; Bahwa 
Yohanes Pembaptis sendiri me¬ 
nyebut yang dibaptisnya yaitu Ye¬ 
sus Kristus lebih besar dari dirinya 
sendiri. Kedua; Bahwa Yesus lebih 
mulia dari dirinya, sehingga mem¬ 
buka tali kasutnya saja dia tidak 
layak, ini adalah ungkapan kemu- 
lian Yesus yang luar biasa. Ketiga; 
Bahwa Yohanes Pembaptis malah 
menolak membaptis Yesus Kris¬ 
tus, bahkan meminta Yesus yang 
membaptis dirinya (Matius 3:13). 
Dan Yohanes jelas mengatakan 
Engkaulah yang datang padaku. 
Ini menunjuk pada nubuatan PL, 
dan pernyataan PB, bahwa Yesus- 
lah yang mencari kita, dan bukan 
sebaliknya. Keempat; Bahwa Yo¬ 
hanes Pembaptis sadar betul, 
Yesus Kristus telah Ada sebelum 
dirinya (Yohanes 1:15). Padahal 
secara usia, Yohanes Pembap¬ 
tis lebih tua 6 bulan berbanding 


Yesus Kristus. Namun, Yohanes 
tahu betul, Yesus adalah Sang 
Kekal, yang telah ada sebelum 
ciptaan ada. Segala sesuatu di¬ 
jadikan oleh Dia (Yohanes 1:1-3). 
Jika memang hal diatas adalah 
faktanya, mengapa Yesus Kristus 
dibaptis oleh Yohanes Pembaptis? 
Yesus Kristus sendiri telah men¬ 
gatakan alasannya, yaitu; Untuk 
menggenapi seluruh kehendak Al¬ 
lah (Matius 3:15). Hal ini menunjuk 
pada ketetapan hukum Taurat, dan 
kerelaan Kristus menaklukan diri 
Nya kepada Taurat (Galati 4:4-5). 
Dan, Yesus Kristus dengan tegas 
mengatakan; Bahwa Dia datang 
bukan untuk meniadakan, melain¬ 
kan menggenapi hukum Taurat 
(Matius 5:17). Jadi dalam kerang¬ 
ka menggenapi tuntutan hukum 
Taurat, Yesus Kristus merelakan 
diri Nya dibaptiskan oleh Yohanes 
Pembaptis. Ini sekaligus menjadi 
pesan kerendahan hati dan ker¬ 
elaan menjadi sama dengan orang 
berdosa, sekalipun Dia adalah 
Sang Suci. 

Alex yang dikasihi Tuhan, jelas 
sekali, Yesus Kristus dibaptiskan 
bukan tanda pertobatan melainkan 
kerelaan-Nya menggenapi tuntu¬ 
tan Taurat (band; Imamat 16:4). 
Yohanes Pembaptis menghardik 
orang banyak, tetapi sebaliknya 
dia malah gentar berhadapan, 
apalagi membaptis Yesus Kristus. 
Itu sebab dia sempat menolak dan 
meminta dibaptis oleh Yesus Kris¬ 
tus. Dan, ini juga menjadi tanda 
dimulainya pelayanan Yesus Kris¬ 
tus dibumi untuk menyelamatkan 
orang pilihan-Nya. Dimulai dengan 
memenuhi dan menaklukkan diri 
pada tuntutan Taurat. Alex yang 
dikasihi Tuhan, semoga jawaban 
ini menjadi berkat bagi kita semua. 



Konsultasi Keluarga 


Saya Naksir 
Suami Orang 

Bimantoro 


Nama saya S, saya sudah menikah kurang lebih 15 tahun dan me¬ 
miliki 3 orang anak. Suami saya, walaupun sibuk, tapi sangat baik 
dan rasanya kami jarang bertengkar. AKhir-akhir ini saya sepertinya 
jatuh cinta dengan teman sekantor saya. Teman saya ini juga sudah 
berkeluarga, tapi dari ceritanya dia tidak terlalu bahagia dengan is- 
terinya. Walaupun kami sekantor tapi kami jarang bertemu karena 
di ditempatkan di gedung lain. Ini semua berawal dari kegiatan-keg¬ 
iatan training di kantor yang suka mempertemukan kami. Hubungan 
kami lebih sering lewat messaging. Tapi kalau sudah kontak mes- 
saging bisa lama sekali, sering kali kami kontak saat suami saya 
sudah tidur, atau kalau jam istirahat makan dikantor. Saya tahu ini 
salah, kami berdua juga sadar kalau kami tidak mungkin bersatu, 
tapi rasanya kok susah yang melupakan teman saya ini, demikian 
juga dia. Sesekali ketika acara kantor mempertemukan kami, kami 
bisa ngobrol cukup lama, dan rasanya nyaman sekali ketika dia me¬ 
megang tangan saya dan menyatakan rasa sayangnya, tapi saya 
dan dia sadar dan tidak mau melangkah lebih jauh. Kadang ingin 
melupakan dia, tetapi sulit sekali. Saya tahu ini berdosa dan saya 
juga merasa bersalah kepada suami dan isterinya. Tapi bagaimana 
caranya supaya ini bisa berakhir. Kami sudah mencoba berkali kali 
sepakat tidak berhubungan lagi, tapi selalu gagal. Mohon sarannya 



SP di Jawa Tengah 


Jawab: 

Dear SP, 

T ERIMA kasih untuk surat 
yang dilayangkan kepada 
kami. Dari apa yang SP ceri¬ 
takan tampaknya SP dan teman 
kantor sedang jatuh cinta. Jatuh 


_ j 

Cinta merupakan suatu perasaan 
yang sangat sulit dilawan, walau¬ 
pun kita sadar bahwa perasaan ini 
seharusnya tidak boleh kita kem¬ 
bangkan. Tetapi entah kenapa, 
memang sangat sulit melawan 
perasaan jatuh cinta, sehingga 
rasanya strategi apapun, untuk 


menghindari perasaan jatuh cin¬ 
ta, akan tidak berhasil. Untuk itu 
saya akan mencoba mengajak SP 
memikirkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Apa resikonya kalau perasaan 
jatuh cinta itu dibiarkan?. Secara 
alamiah sebuah perasaan jika 
dibiarkan akan terus bertumbuh, 
apalagi jika bukan sekedar dibiar¬ 
kan tetapi juga di pelihara. Passion 
(hasrat) dan Intimacy (keintiman) 
akan terus semakin bertambah 
dan SP harus berhati hati karena, 
jangan berpikir bahwa ketika has¬ 
rat dan keintiman sudah semakin 
besar, maka berhubungan lewat 
messaging atau sekedar bertemu 
di acara kantor akan menjadi cu¬ 
kup. Dorongan-dorongan untuk 
memuaskan kebutuhan kebutuhan 
dalam diri kita akan semakin be¬ 
sar dan akan membuat kita berani 
mengambil tindakan yang semakin 
jauh. Ketika hasrat dan keintiman 
terhadap teman semakin besar, 
maka hasrat dan keintiman terha¬ 
dap pasangan akan berhenti, lalu 
perlahan lahan kita akan mengem¬ 
bangkan suatu pembenaran akan 
pikiran, perasaan dan tingkah laku 
yang saat ini terjadi antara SP dan 
teman kerja SP. Awalnya memang 
akan muncul rasa bersalah, tetapi 
ketika pembenaran semakin kuat, 
maka rasa bersalah akan sema¬ 
kin bisa ditekan, walapun ada 
kemungkinan muncul perasaan 
cemas dan takut bahwa relasi ini 
akan terbongkar oleh pasangan 
kita. Kalau perasaan jatuh cinta ini 
semakin besar, yang terjadi adalah 
akal sehat kita semakin mengecil, 
dan kita bisa saja mengerjakan 
sesuatu yang disadari atau tidak 
akan berakibat pada relasi kita 
dengan pasangan dan mungkin 


dengan anak-anak kita. Dalam hal 
ini saya ingin SP waspada bahwa 
jangan pernah SP merasa kuat, 
bahwa SP bisa membatasi hubun¬ 
gan ini dan cukup puas hanya me¬ 
lalui messaging dan pertemuan 
yang di fasilitasi oleh kantor. 

2. Kenapa kita selalu gagal dalam 
mengakhiri hubungan, yang kita 
sadar tidak dapat dibenarkan. 
Sebagaimana saya sampaikan di 
point pertama, ketika hasrat dan 
keintiman terhadap pasangan ber¬ 
henti atau semakin kecil, maka 
komitmen kita juga akan sema¬ 
kin kecil. Kita tidak lagi berusaha 
menemukan kebaikan-kebaikan 
dalam diri pasangan, dan yang 
lebih bahaya lagi adalah kebai¬ 
kan pasangan yang pada mulanya 
kita anggap cukup, menjadi tidak 
cukup. Ketika komitmen terhadap 
pasangan berhenti pada level ter¬ 
tentu atau bahkan semakin kecil, 
maka cara kita mendapatkan atau 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
kita tidak lagi diupayakan didapat¬ 
kan dari pasangan. Kita kemudian 
terjebak dengan pemikiran ,dan 
mungkin fantasy fantasy, akan ad¬ 
anya alternatif pemenuhan kebutu¬ 
han diri kita dari orang yang bukan 
pasangan kita. Akibatnya, ketika 
pasangan mencoba memenuhi 
kebutuhan kita, disadari atau tidak, 
kita menolak. Apalagi kalau kita 
sudah bersimpati terhadap ketidak 
puasan orang itu pada pasangan¬ 
nya, maka perasaan dibutuhkan 
menjadi muncul dan merasa bah¬ 
wa kehadiran kita menjadi penting 
dalam kehidupan orang itu, disisi 
lain kita merasa kehadiran pas¬ 
angan kita menjadi tidak penting. 
Ujung-ujungnya komitmen kita ter¬ 
hadap pasangan menjadi semakin 
kendur. 


3. Dari kedua hal tersebut diatas, 
saya berharap SP bisa memikir¬ 
kan resiko resiko yang akan ter¬ 
jadi, ketika SP terus melanjutkan 
hubungan SP dengan teman kerja 
SP. Apa resikonya bagi relasi SP 
dengan suami, dengan anak, den¬ 
gan keluarga besar, dengan rekan 
kerja lainnya, dengan keluarga te¬ 
man SP. Sambil SP memikirkan 
resiko dengan manusia, pikirkan 
juga akibatnya bagi hubungan SP 
dengan Allah. Apakah membiarkan 
perasaan jatuh cinta ini akan mem¬ 
buat SP bisa berdamai dengan diri 
dan Allah?. Firman Tuhan dalam 1 
Petrus 5:8 mengatakan “Sadarlah 
dan berjaga-jagalah! Lawanmu si 
iblis, berjalan keliling sama sep¬ 
erti singa yang mengaum-aum dan 
mencari orang yang dapat ditelan¬ 
nya”. Hati-hati dengan perasaan- 
perasaan yang menjebak dan 
membuat kita tidak bisa lagi meng¬ 
gunakan akal sehat kita. 

Saya menangkap keinginan SP 
untuk mempertahankan pernika¬ 
han SP. Untuk itu , selain membuat 
strategi dalam menghentikan rela¬ 
si ini, kerjakan juga perbaikan rela¬ 
si dengan pasangan. Pikirkan ke¬ 
nangan-kenangan indah bersama 
suami, munculkan kembali hasrat 
dan keintiman. Perbaiki kembali 
komitmen dalam pernikahan SP. 
Jika diperlukan, carilah pertolon¬ 
gan kepada konselor pernikahan 
yang tepat. Kiranya semangat 
Natal, memampukan SP untuk 
menghadapi dinamika kehidupan 
yang tidak mudah ini. 

Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ i!r\ 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JANUARI 
2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


25 DES 2014 
01 JAN 2015 


KEBAKTIAN DILIBURKAN 
KEBAKTIAN DILIBURKAN 


08 JAN 2015 PDT JEAWONDATU 
15 JAN 2015 PDT JOHANES RAJAGUKGUK 
22 JAN 2015 PDT POLTAK SIBARANI 
29 JAN 2015 PDT SAMUEL SIE 


05 FEB 2015 
12 FEB 2015 


PDT GUNAWAN TANU 
PDT JEAWONDATU 


19 FEB 2015 KEBAKTIAN DILIBURKAN 
26 FEB 2015 PDT RIDWAN HUTABARAT 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 



01 

Ibadah Perjamuan Kudus 



Pdt. Saleh Ali 

Januari 

04 

Pdt. Saleh Ali 

2015 

11 

Pdt. L.Z. Raprap 


18 

Pdt. Christono Santoso 


25 

Pdt. Yung Tik Yuk 


01 

Pdt. Saleh Ali 

Februari 

08 

Pdt. Anwar Tjen 

2015 

15 

Pdt. Yanto Sugiarto 


22 

Ev. Michael Christian 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 05 Januari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt. 1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 


Pk. 09.30 


Pdt. Robby C. Moningka 


2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Kebaktian Minggu -11 Januari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Gl. Roy Huwae 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 






Kebaktian Minggu -18 Januari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Pnt. Sugihono Subeno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 25 Januari 2015 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Greta Muliyat 

Pk. 09.30 PL 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Robby C. Moningka 



- ‘Cjhe Q&pirit of^Lifb - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 107 r 7 Mhz 
Alamal : JL KH, Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 63465 
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'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat' 
{Mzm. 7 7 7 : J O) 


Alamat Studio ; 

Kampus Siak Reformed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kantak Persan: 



105,8 Mhz 


Phone: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: g□ Iaradiofrtt@g rtiail.com 
Online- Radio: 

gemaaletlieiafinJisten2inyradia.cam 


0353.3903.9929 

Councellor - Ibu EIE& Mone: 
0313.3317.7778 


Contact Person: 
Johanei Dody Prasetya 
081 9-36039.34-6 


Nikmati Borita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahabaLblagspatrCam 


Tel 


Jl. 

P- 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 941 1 2 
045 1 -422694/453533 
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T AHUN datang dan pergi. 
Beragam peristiwa silih ber¬ 
ganti menandai waktu yang 
berlalu. Beragam peristiwa mewar¬ 
nai perjalanan bernegara dan ber¬ 
bangsa. Indonesia sebagai negara 
yang majemuk, kaya akan kekay¬ 
aan alam dan sumber dayanya 
memang terus berkembang. Seyo¬ 
gianya bangsa Indonesia den¬ 
gan segala kelebihannya mampu 
berkembang dan bersaing dengan 
negara-negara yang sudah maju, 
namun berbagai kepentingan dari 
kelompok-kelompok yang mem¬ 
punyai maksud tertentu terkadang 
menjadikan Indonesia seperti ber¬ 


jalan di tempat bahkan mundur 
ke belakang. Berbagai persoalan 
bangsa mulai dari peristiwa carut 
marut perpolitikan yang seakan 
tidak ada habisnya untuk diretas 
penyelesaiannya hingga berita su¬ 
kacita dan dukacita yang mewar¬ 
nai gereja-gereja di Indonesia. Re- 
formata merekam dan membingkai 
beragam peristiwa politik dan ge¬ 
rejawi tersebut sepanjang 2014. 

Politik 

Pemilihan Umum Anggota De¬ 
wan Perwakilan Rakyat, Dewan 
Perwakilan Daerah, dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 2014 


(biasa disingkat Pemilu Legisla¬ 
tif 2014) diselenggarakan pada 9 
April 2014 untuk memilih 560 ang¬ 
gota Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR), 132 anggota Dewan Per¬ 
wakilan Daerah (DPD), serta ang¬ 
gota Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD Provinsi maupun 
DPRD Kabupaten/Kota) se-lndo- 
nesia periode 2014-2019. Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) keluar sebagai pemenang 
dari pemilu legislatif ini dengan 
memperoleh suara rakyat se¬ 
banyak 23.681.471 suara diikuti 
dengan Partai Golongan Karya 
(Golkar) sebanyak 18.432.312 



suara dan posisi ketiga di tempati 
Partai Gerakan Indonesia Raya 
(Gerindra) sebanyak 14.760.371 
suara. Hasil ini tidak serta merta 
membawa PDIP menguasai parle¬ 
men, terjadi polemik di parlemen 
yang disebabkan oleh persain¬ 
gan koalisi partai pendukung dari 
masing-masing calon presiden 
yang di usungnya, Gerindra ber¬ 
sama Partai Amanat Nasional dan 
koalisi yang dinamakan Koalisi 
Merah Putih (KMP) mengusung 
pasangan Prabowo Subianto dan 
Hatta Rajasa sedangkan PDIP 
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beserta Koalisi Indonesia Hebat 
(KIH) mengusung Joko Widodo 
dan Jusuf Kalla. Perseteruan poli¬ 
tik yang terkesan hanya memikir¬ 
kan kelompok dan golongannya 
tersebut seakan tidak ada habis¬ 
nya, kemenangan Jokowi dan Ju¬ 
suf Kalla pada pemilihan presiden 
2014 sempat dipermasalahkan 
oleh kubu pesaingnya Prabowo 
dan Hatta Rajasa hingga ke Mah¬ 
kamah Konstitusi (MK). Jokowi 
yang ketika itu memperoleh su¬ 
ara sebanyak 70.997.833 den¬ 
gan persentase 53,15% dianggap 
melakukan kecurangan oleh kubu 
Prabowo yang memperoleh suara 
sebanyak 62. 576.444 dengan 
persentase 46,85%. Kisruh politik 
seakan menjadi ‘santapan’ media 
sehari-hari yang juga mengalami 
‘demam’ dualisme, walau Prabowo 
sudah legowo dengan menghadiri 
pelantikan Jokowi di gedung DPR 
RI, Jakarta, namun dinamika poli¬ 
tik terus saja bergolak. Mulai dari 
Ketua DPR tandingan, gubernur 
tandingan antara gubernur yang 
diakui negara Basuki Tjahaja Pur¬ 
nama (Ahok) dan gubernur versi 
Front Pembela Islam (FPI) yang 
bahkan gubernur versi FPI ini sem¬ 
pat menjadi olok-olokan di media 
sosial karena dianggap mengada- 
ngada. 

Perpecahan dan dualisme kepe¬ 
mimpinan terjadi pula di tubuh par¬ 
tai politik, seperti yang terjadi pada 
Partai Persatuan Pembangunan 
antara kubu Suryadharma Ali dan 
kubu Romahurmuziy, dan yang 
paling terhangat adalah perpecah¬ 
an di tubuh Partai Golongan karya 
(Golkar) antara kubu Aburizal Bak- 
rie dan kubu Agung Laksono. Po¬ 
lemik dualisme serta kekisruhan 
politik di Tanah Air sepanjang tahun 
2014 mewarnai Indonesia yang 
sedang ‘mendewasakan diri’ un¬ 
tuk sebuah demokrasi yang hakiki. 
Terpilihnya Jokowi dan Jusuf kalla 
menjadi presiden dan wakil pres¬ 
iden oleh berbagai kalangan di¬ 
anggap membawa harapan baru 
bagi Indonesia, terlebih dalam 
waktu yang singkat setelah dilan¬ 
tik, Jokowi langsung mengambil 
berbagai kebijakan seperti memilih 
kabinet yang dominan para profe¬ 
sional sesuai dengan kemampuan 
masing-masing, sekalipun tidak 
sedikit juga yang mencemooh hak 
preogratif presiden itu. Pengalihan 
subsidi dari sektor konsumtif ke 
sektor produktif sempat mewarnai 
media massa, publik kawatir den¬ 
gan dampak inflasi dari kebijakan 
tersebut namun para pakar di bi¬ 
dang energi yang tidak berafiliasi 
ke politik mengatakan bahwa tin¬ 
dakan yang ditempuh pemerin¬ 
tah dianggap sudah tepat.Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat 
inflasi hingga bulan November 
2014 sebesar 1,5 persen atau naik 
dibanding bulan Oktober sebesar 
0,47 persen. Inflasi itu dipengaruhi 
kenaikan harga bahan bakar min¬ 
yak per 18 November lalu. Ken¬ 
dati inflasi mengalami kenaikan, 
namun dampak kenaikan BBM No¬ 
vember lalu tak sebesar kenaikan 
BBM pada masa pemerintahan 
Susilo Bambang Yudhoyono Juni 
2013 yang mencapai hingga 3,2 
persen. ^Nick Irwan. 
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Abraham Luky 

Menjadi Manusia 
Baru di dalam llihan 


T AK selamanya perjalanan 
hidup manusia berjalan 
dengan mulus. Terkadang, 
rencana Tuhan tak bisa diselami. 
Reformata berkesempatan untuk 
bertemu dengan Luky, seorang 
pria sederhana yang saat ini 
“dipakai Tuhan” untuk tinggal dan 
melayani kaum miskin kota, didae- 
rah Caman, Jakarta Timur. Kepada 
Reformata, pemuda asli Priangan 


ini menuturkan masa lalu hidupnya 
yang kelam, serta kebangkitan 
dirinya dalam menemukan jalan 
kembali kepada Tuhan. 

Saya lahir dan besar di Cianjur, 
Jawa Barat. Barulah ketika lulus 
SMA pada tahun 2008, saya pin¬ 
dah ke Jakarta untuk bekerja,” kata 
Luky ketika membuka perbincan¬ 
gan. Sedari kecil pemuda berda¬ 
rah asli Sunda ini, dibesarkan oleh 


budaya Tionghoa dan mengenal 
Kristus lewat orangtua angkatnya. 
Tak ada perbedaan yang men¬ 
colok dari diri Luky, kecuali pem¬ 
bawaan dirinya yang seperti anak 
perempuan. “Waktu kecil tetangga 
saya memang kebanyakan perem¬ 
puan. Saya lebih banyak meng¬ 
habiskan waktu untuk bermain 
dengan anak-anak perempuan,” 
ujar bungsu dari dua bersaudara 


ini. Perlahan, Luky kecil bertum¬ 
buh dan memiliki body language 
seperti perempuan. 

Terperosok 

Semasa duduk dibangku Seko¬ 
lah Menengah Pertama (SMP), 
Luky muda mulai mengalami rasa 
ketertarikan pada kaum pria. Rasa 
ketertarikan ini semakin bertum¬ 
buh ketika Luky mengenal inter¬ 
net. Lewat sang penjaga warung 
internet (warnet), Luky mendapat¬ 
kan akses kesebuah chatting room 
khusus kaum Gay. Dari sinilah, 
Luky bebas berkomunikasi dengan 
sahabat dari dunia mayanya. “Saat 
itu saya masih tinggal di Cianjur. 
Lewat chatting room saya bisa 
berkenalan dengan berbagai pria 
yang tinggal di Bandung, Bogor, 
dan Jakarta,” ujar Luky. Hubungan 


Luky dengan para kenalan dari 
‘dunia mayanya’ berlanjut kearah 
yang lebih serius. Luky dan para 
kenalan prianya saling berbalas 
mengunjungi untuk menjalin tali 
asmara ataupun sekedar kencan. 

Usai menamatkan pendidikan 
Sekolah Menengah Atas pada ta¬ 
hun 2008, Luky memutuskan un¬ 
tuk pindah dan mencari kerja di 
Jakarta. Di Kota ini, Luky diterima 
bekerja pada sebuah perusahaan 
ternama. Walau berada jauh dari 
Cianjur, Luky tetap tidak mampu 
untuk melepaskan diri dari ceng¬ 
keraman kehidupan homoseksual. 
Bahkan, dirinya semakin terjeru¬ 
mus lebih dalam lagi. “Suatu ke¬ 
tika, saya berkenalan dengan 
seorang pria asal Thailand, ke¬ 
mudian dia mengajak saya untuk 
mengunjungi sebuah klub malam 
khusus kaum Gay. Saat itu saya 
merasa bahwa inilah dunia saya,” 
kata Luky. Di Klub Malam tersebut, 
Luky terkesima oleh penampilan 
seorang waria yang terlihat san¬ 
gat cantik dan memiliki payudara. 
Seketika, muncul keinginan dari 
dalam diri Luky untuk memperbe¬ 
sar payudara, dan direalisasikan 
dengan rutin meminum pil hormon 
setiap hari. Terapi hormon yang di¬ 
jalani Luky menunjukan kemajuan 
yang signifikan. Dadanya sema¬ 
kin membesar, dan jakunnya ikut 
tersamar. Karena tak mampu lagi 
menyembunyikan perubahan pada 
dirinya, Luky memutuskan untuk 
berhenti dari perusahaan tempat¬ 
nya bekerja, lalu berganti profesi 
sebagai pekerja seni disebuah 
klub malam. 

Menemukan Jalan 

Suatu hari, Luky memutuskan 
untuk pulang ke Cianjur. Di kota 
kelahirannya ini Luky datang ke 
Gereja, dan lewat salah seorang 
jemaat disana, Luky diperkenal¬ 
kan kepada seorang hamba Tu¬ 
han bernama Jeffry, yang juga 
berdomisili di Jakarta. Lewat Jef¬ 
fry lah, Luky mengenal dan ber¬ 
gabung pada sebuah Care Group 
di Jakarta. Ketika pertama kali 
ikut dalam doa dan penyemba¬ 
han yang dilangsungkan oleh Care 
Group tersebut, Luky hanya mem¬ 
bisu dan tak kuasa untuk membu¬ 
ka kedua matanya. Dirinya hanya 
mampu berlutut dan menangis, 
sembari berseru kepada Tuhan di 
dalam hati. “Tuhan, inilah diri saya. 
Tubuh saya telah hancur, hanya 
karena saya ingin menjadi seorang 
wanita,” ungkap Luky. 

Seiring waktu berjalan, Luky se¬ 
makin sering datang ke Care Group 
untuk didoakan dan mendapat 
siraman rohani. Selang waktu tiga 
bulan, Luky mengambil sebuah 
langkah besar didalam hidupnya. 
Berhenti bekerja sebagai peng¬ 
hibur di klub malam, tempat 
yang selama ini menopang biaya 
hidupnya. Luky telah berkomitmen 
penuh didalam dirinya, untuk total 
melakukan pertobatan dan meny¬ 
erahkan dirinya untuk pekerjaan 
Tuhan. “Teman-teman di Care 
Group memberikan support penuh 
kepada saya, termasuk saat mem¬ 
bantu untuk mencarikan tem¬ 
pat tinggal baru bagi saya,” kata 
pemuda yang sempat mengabdi¬ 
kan diri pada sebuah lembaga misi 
Youth With A Mission (YWAM), ini. 
Kini, Luky menjadi manusia yang 
seutuhnya baru. Penampilan dan 
pembawaan dirinya telah kembali 
layaknya pria normal. Menikah, 
dan menata masa depan yang 
berkenan dihadapan Tuhan, men¬ 
jadi sebuah harapan yang masih 
tersimpan didalam hati Luky saat 
ini .^Ronald 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

JL Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Agape International Ministry 

Tetesan Embun di Tengah 
Gersangnya Idealisme 

Ketika pelayanan kadung dijadikan sebagai industry dan dilihat sebagai prospek 
bisnis yang menjanjikan, Agape International Ministry justru bergerak melawan 
arus dengan mengusung idealisme kental yang tidak populer. 



D ARI ukuran jumlah, an¬ 
gka yang lebih dari seratus 
mungkin kecil jika diband¬ 
ingkan dengan bilangan ribuan 
atau bahkan jutaan yang telah 
dikantongi oleh pelayanan-pelay¬ 
anan lain yang banyak tersebar 
di seluruh penjuru dunia. Namun 
yang menjadi catatan menarik 
adalah, lahirnya individu-indvidu 
yang handal secara akademis 
dan juga mumpuni dalam kualitas 
spiritual. Sarjana dari berbagai 
disiplin ilmu telah dihasilkan dan 
anak-anak muda yang datang dari 
pelayanan ini menjadi “buruan” 
bagi para pencari tenaga profes- 
sional handal dari berbagai insti¬ 
tusi. Hanya stock yang terbataslah 
yang akhirnya menjadi kendala un¬ 
tuk memasok sumber daya handal 
ini. Luar biasanya, mereka yang 
berhasil muncul adalah anak-anak 
muda yang memiliki latar belakang 
keluarga berantakan yang secara 
ajaib mengalami pemulihan lewat 
pelayanan Agape International 
Ministry -sebuah pelayanan inner 
healing yang berlokasi di kawasan 
Malalayang Manado, Sulut-. 

Pdp. Cristy Tenges adalah so¬ 
sok yang menjadi pioneer dalam 
menggawangi pelayanan ini. 
Berdiri di Manado tanggal 7 Juli 
2007, Agape International Ministry 
belum lagi berusia sewindu. Na¬ 
mun melihat kiprah mereka dalam 
memulihkan pribadi-pribadi yang 
tadinya tertolak dan terlupakan ke¬ 
mudian menjadi manusia-manusia 
kompetitif, tentu saja merupakan 
hal yang luar biasa. Ketika du¬ 
nia sedang ramai membicarakan 
kebangkitan kaum perempuan, 
maka Cristy Tenges juga menjadi 
bagian di dalamnya, karena seba¬ 
gian besar “anak-anaknya” adalah 
perempuan. Mereka yang dahulu 
terpuruk, menjelma menjadi sri- 
kandi-srikandi hebat yang mene¬ 
bar dampak positif di lingkungan 


mereka sekarang. Ketika banyak 
yang menjadikan status broken 
home sebagai alasan untuk men¬ 
jalani hidup urakan yang terjer¬ 
embab dalam sex bebas, narkoba, 
alkhohol dan bahkan kriminal, lain 
halnya dengan anak-anak belia ini. 
Tidak mudah. Itu yang diakui oleh 
Cristy. la hanya seorang hamba 
Tuhan penuh waktu yang baru 
berusia 30 tahun. Masih sangat 
muda untuk membesut pelayanan 
yang memakan enerji serta men¬ 
guras mental, fisik dan juga batin 
ini. Namun ia membuktikannya, 
la bisa. Jika terkadang ia mera¬ 
sa lonely at the top sebagai pe¬ 
mimpin, tentu saja itu adalah hal 
lumrah, la juga masih seorang ma¬ 
nusia. Faktanya, satu kali ia menu¬ 
runi lembah, seribu kali ia akan 
bangkit dan menjadi sosok yang 
lebih tangguh dan kuat. 

Lantas ketika berbicara tentang 
“industry pelayanan” yang sema¬ 
kin hari semakin menggiurkan, 
maka Cristy Tenges merupakan 
individu berbeda, la tidak memiliki 
satupun donatur atau sponsor dari 
organisasi manapun juga. Semua 
anak-anaknya di sekolahkan dan 
diongkosi sampai menjadi sarjana. 
Seratus persen mereka yang ia 
layani ada di usia produktif sekolah 
dan kuliah -14 sampai 20 tahun-. 
Tentu saja membutuhkan biaya 
besar untuk membuat orang-orang 
ini “jadi manusia” yang lengkap 
dan memiliki daya saing di pasar 
kerja dunia. Itulah yang kemudian 
membedakan pelayanan ini. Bera¬ 
pa sih gaji seorang hamba Tuhan 
penuh waktu? Tentu saja berbeda 
dengan mereka yang duduk di 
ruangan mewah dengan seabrek 
fasilitas bintang lima di gedung 
DPR misalnya. Tidak pantas untuk 
dibandingkan. Tapi Cristy Tenges 
bukan tipe seorang pejabat yang 
menghamburkan uang rakyat un¬ 
tuk membuat rekening bank se¬ 


makin buncit, la adalah hamba 
Tuhan sederhana yang menjalani 
hari dengan idealisme tinggi, la 
hanya seorang biasa dengan Tu¬ 
han nya yang luar biasa, la adalah 
perempuan sederhana dengan 
Tuhan yang sangat kaya raya, la 
hanya seseorang yang menjadi 
hamba yang melayani Allah yang 
begitu perkasa dan setia mencu¬ 
kupi semua kebutuhan pelayanan. 
Hidupnya telah diwakafkan untuk 
melayani mereka yang kehilan¬ 
gan arah dan tujuan, serta ters¬ 
esat dalam rimba kehidupan yang 
ganas, la menjadi gembala untuk 
domba-domba yang mengalami 
luka-luka batin, korban dari run¬ 
tuhnya hegemoni sebuah keluar¬ 
ga bahagia, la bahkan tidak suka 
dengan sebutan pahlawan, jika itu 
hendak dialamatkan pada dirinya, 
karena jasa yang ia lakukan dalam 


melakukan amanah dari seorang 
tokoh bernama Dr. GSSJ Ratulan- 
gie, “Sitou Timou Tumou Tou”. 

Seandainya Cristy ingin 
“mengindustrikan” pelayanan yang 
ia pimpin, ia sangat bisa. Kenalan¬ 
nya tersebar dari kalangan bawah 
sampai ke pejabat tertinggi dae¬ 
rah. la dicari oleh mereka karena 
keahliannya sebagai seorang pen- 
terjemah. Hamba-hamba Tuhan 
dengan nama besar dari seluruh 
dunia menjadi sahabat, mentor 
dan bahkan orang tua rohani bag¬ 
inya. Gampang saja “merayu” mer¬ 
eka untuk membuka keran rupiah 
dan dollar demi menunjang pelay¬ 
anannya. Namun sampai hari ini, 
ia memilih tidak melakukannya. 
Dari seratusan anak yang ia lay¬ 
ani, hanya ada sepasang anak 
kembar yang saat ini disponsori 
sekolahnya oleh sebuah keluarga 


hamba Tuhan dari Belanda. Si¬ 
sanya ia biayai dengan dana dari 
rekeningnya sendiri. 

Akhirnya, Agape International 
Ministry, merupakan setitik embun 
dari kering kerontangnya idealisme 
di dunia kekristenan akhir-akhir ini. 
Berhentilah menjadikan pelayanan 
sebagai industry dan ladang uang. 
Jangan lagi beranggapan jika ide¬ 
alisme hanya akan memiskinkan 
siapa saja yang setia mengusung¬ 
nya. Salah satu mimpi yang ia mi¬ 
liki sampai hari ini adalah mendiri¬ 
kan sekolah bertaraf international 
yang gratis untuk siapa saja. Tentu 
saja merupakan mimpi yang be¬ 
sar. Namun melihat apa yang ia 
lakukan serta Tuhan Yesus yang 
menyertainya, rasanya satu kali 
kelak mimpi itu pasti akan menjadi 
kenyataan! 

jes Samuel M. J Karwur 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 


Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 


Contact Person 
Aguspan Tanjung 


085361180625 


Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
^ Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 

fc® Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 
*° odor0 °E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 





















































































14 Mata-Mata 


EDIS1183 • Tahun X11-31 Januari 2015 RE/ORMATA 


Meretas Kehadiran 
Bamagnas 


O RGANISASI Masyarakat 
atau yang biasa disingkat 
ormas adalah perkum¬ 
pulan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat, baik yang berbadan 
hukum maupun yang tidak, secara 
sukarela atas dasar kesamaan 
kegiatan, profesi, tujuan dan yang 
berfungsi sebagai sarana partisi¬ 
pasi masyarakat dalam pembangu¬ 
nan bangsa dan negara. Pendirian 
ormas seyogianya memberikan 
kontribusi dalam membangun 
masyarakat secara keseluruhan 
sesuai dengan maksud dan tujuan 
pendiriannya. Selain ditentukan 
oleh peraturan perundang-undan- 
gan yang berlaku (aspek yuridis), 
‘pasar’ juga sangat menentukan 
eksistensi ormas tersebut. ‘Pasar’ 
di sini adalah masyarakat. Sebab 
jika secara yuridis mendapat pen¬ 
gakuan, namun masyarakatnya. 


tidak mengakui, ormas itu akan 
Iditinggalkan orang dengan send¬ 
irinya. 

Apa itu Bamagnas? 

Baru-baru ini ada ormas bernu¬ 
ansa Kristen yang berdiri di Indo¬ 
nesia, yakni Badan Musyawarah 
Antar Gereja Nasional (Bamag¬ 
nas). Sewaktu deklarasi, tagline 
yang dipilih adalah “Mewujudkan 
Persatuan dan Kesatuan Antara 
Umat Kristiani Secara Oikumenis 
dalam Bingkai NKRI”. Berdasar¬ 
kan penelusuran pada laman web- 
site Bamagnas.org, tujuan dari 
organisasi ini adalah mengelola 
pembinaan dan pengembangan 
kerukunan umat beragama inter 
dan antardenominasi gereja, me¬ 
lalui kegiatan yang meliputi per¬ 
encanaan, pelaksanaan dan pen¬ 


gawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan umat Kristen di Indone¬ 
sia, menjadi fasilitator dan kon¬ 
tributor terhadap pemerintah untuk 
menyampaikan aspirasi umat Kris¬ 
ten Indonesia agar berkeadilan 
dan tidak diskriminatif serta ber¬ 
partisipasi secara aktif melakukan 
riset dan studi untuk melakukan 
kajian merumuskan konsep-kon¬ 
sep dan usulan-usulan, memben¬ 
tuk dan melaksanakan kegiatan 
kerukunan beragama di Indonesia. 

Deklarasi Bamagnas sendiri di¬ 
lakukan pada 26 Maret 2014, ber¬ 
tempat di Hotel Cempaka, Jakarta, 
dihadiri oleh Bamag daerah-dae¬ 
rah seluruh Indonesia. Landasan 
hukum pendiriannya adalah UU 
No. 17 Tahun 2013 tentang Or¬ 
ganisasi Kemasyarakatan serta 
Surat Persetujuan Pemakaian 
nama Badan Musyawarah Antar 


Gereja Nasional dari Direktur Per¬ 
data, Direktorat Jenderal Adminis¬ 
trasi Umum Kementerian Hukum 
& HAM No. AHU2.AH.01.04.CN- 
2468. Wakil Ketua Umum Bamag¬ 
nas, Pdt. Dr. Japarlin Marbun yang 
juga Ketua Umum Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) mengatakan bah¬ 
wa pendirian Bamagnas dimulai 
ketika ada kerinduan dari Bamag 
di daerah-daerah untuk saling 
berkomunikasi dan berperan ak¬ 
tif dalam membangun umat dan 
bangsa. Lebih lanjut Japarlin Mar¬ 
bun mengatakan bahwa ormas 
Bamag ini sudah ada sejak lama 
dan sudah ada di tingkat keca¬ 
matan sampai tingkat provinsi, 
namun setelah UU Ormas disah¬ 
kan tahun 2013 barulah Bamag 
membentuk Bamagnas tingkat na¬ 
sional, yang terdiri dari unsur lintas 
aras gereja (Protestan, Katolik, 
Pentakosta, dan Injili). 

Polemik Kehadiran Bamagnas 

Setelah menemui Ketua DPR 
Nova Setyanto (5/12/2014), untuk 
mencari dukungan dari berbagai 
pihak, mendadak ramailah Bama¬ 
gnas menjadi sorotan. Sekretaris 
Umum Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI), Pdt. Gomar 
Gultom, mengatakan menolak 
pendirian Bamagnas. Menurut dia, 
pembentukan ormas Kristen terse¬ 
but tidak bertanggung jawab, kare¬ 
na menyebut diri sebagai Badan 
Musyawarah Antar Gereja Nasi¬ 
onal tapi tidak dibentuk oleh gereja 
pada aras nasional. Menanggapi 
hal itu Japarlin Marbun angkat bi¬ 
cara. “Pak Pdt. Gomar Gultom 
belum memahami maksud dan tu¬ 
juan serta penggarapan segmen¬ 
tasi dari Bamagnas yang memang 
berbeda dengan aras-aras gereja. 


Kehadiran Bamagnas tidak akan 
menganti peran PGI, PGLII dan 
PGPI dalam lingkup lembaga ge¬ 
reja,” ujarnya. Memang, ia men¬ 
gakui belum sempat berdiskusi 
dengan PGI membahas soal ini. 

Akan halnya Pdt Sapta Siagian, 
MTh, salah satu aktivis toleransi 
umat beragama, yang kerap me¬ 
mimpin ibadah solidaritas di de¬ 
pan Istana Negara, mengatakan 
bahwa pendirian Bamagnas ini 
adalah hal yang wajar dan sah 
saja. Hanya saja ia mempertan¬ 
yakan, apakah kehadiran Bamag¬ 
nas ini mampu menjawab kebutu¬ 
han umat? Apakah ormas ini hadir 
karena ada agenda khusus atau 
untuk mencari proyek? Hanya 
waktu yang dapat menjawabnya, 
tapi yang pasti jika tidak membawa 
kontribusi apa-apa bagi umat, nis¬ 
caya ormas ini akan ditinggalkan 
karena sudah banyak lembaga se¬ 
rupa yang dilupakan lantaran tidak 
berdampak positif sama sekali. 

Lebih lanjut Pdt. Sapta Siagian 
mengatakan bahwa PGI tidak 
perlu merasa tersaingi dengan 
kehadiran ormas ini. Yang perlu 
dilakukan adalah sinergi antara 
dua lembaga ini agar sama-sama 
dapat membangun umat. “Misal¬ 
nya PGI lebih kepada birokrasi 
dan tatanan kepala gereja, se¬ 
dangkan Bamagnas pada tatanan 
akar rumput,” ujar Pdt. Sapta Sia¬ 
gian yang ditemui Reformata di 
kawasan Salemba, Jakarta Pusat 
(15/12/2014). 

Sapta berharap agar Bamagnas 
ke depan tetap berada pada kori¬ 
dor pelayanan saja dan tidak usah 
masuk ke ranah politik praktis, 
agar kemurnian dari maksud dan 
tujuan pendirian ormas ini dapat 
terjaga. &Nick 
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G ADIS manis kelahiran 
Lampung 29 Juli 1992 
ini, mengawali karir ke¬ 
artisannya dengan menjadi model 
majalah anak di tahun 2002, dan 
sempat pula membuat album un¬ 
tuk anak-anak. Chelsea kemudain 
bergabung di salah satu Produc- 
tion House yang kemudian mem¬ 
bawanya ke dunia seni peran. 

Walau sejak kecil sudah sibuk 
dengan pelbagai aktifitas ke¬ 
artisan, namun bungsu dari tiga 
bersaudara ini tidak melupakan 
pendidikan, Chelsea tamat dari 
bangku Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA) saat masih berusia 15 
tahun, ia merupakan mantan anak 
kelas percepatan di salah satu 
SMA terkemuka di Jakarta Se¬ 
latan. Kiprah Chelsea dalam ber¬ 
bagai sinetron semakin dibicara¬ 
kan setelah membintangi sinetron 
Buku Harian Nayla.Sinetron Buku 
Harian Nayla inilah yang memper¬ 
temukan Chelsea dengan Glenn 
Alinskie yang kini menjadi kekasi¬ 
hnya. Glenn dan Chelsea dikabar¬ 
kan resmi pacaran satu hari se¬ 
belum ulang tahun Chelsea yang 
ke-15 tanggal 28 Juli 2007, setelah 
sebelumnya Chelsea Olivia men¬ 
jalin kasih dengan aktor Ricky Ha¬ 
run. Setelah lama berpacaran kini, 
Glenn dan Chelsea kian mantap 
menuju ke arah yang lebih serius 
dalam memadu kasih. Tepat dima- 


na Chelsea berulang tahun ke-22 
pada 29 Juli lalu, Glenn melamar 
Chelsea. Prosesi lamaran dilaku¬ 
kan di atas kapal pesiar yang 
tengah berlayar di perairan Pulau 
Seribu, momen romantis tersebut 
disaksikan oleh orang tua Glenn, 
ayahanda Chelsea, dan teman- 
teman terdekat, hal itu membuat 
Chelsea merasa terharu, boleh 
jadi ini adalah ulang tahun paling 
berkesan bagi Chelsea. 

Momen romantis tersebut disiny¬ 
alir bahwa tidak lama lagi Chelsea 
akan dipersunting kekasih pujaan¬ 
nya Glenn Alinskie, kini Chelsea 
Olivia tengah aktif mengikuti keg¬ 
iatan katekumen di gereja Katolik 
Santo Stefanus di Cilandak, Ja¬ 
karta Selatan, pembelajaran ten¬ 
tang tata cara ibadah dan doa di 
Katolik itu pula seakan menambah 
keseriusan Chelsea untuk bersatu 
dengan Glenn dibawah pernika¬ 
han kudus secara Katolik. Pada 
akun sosial media Twitter milik 
Chelsea Olivia, @ chelseaoliv- 
ia92, ia katakan bahwa selangkah 
lagi akan menuju hidup yang baru, 
tidak diperjelas hidup baru sep¬ 
erti apa yang dimaksud oleh gadis 
yang gemar berolah raga yoga 
tersebut, “done, rekoleksi dan GR 
buat baptis. Beberapa langkah 
lagi menuju hidup baru dan nama 
baru”, kicau Chelsea yang disam¬ 
but dengan beberapa ucapan sela¬ 


mat oleh followernya. Penelusuran 
Reformata di laman website Ge¬ 
reja Katolik Paroki Santo Stefanus 
(12/12/14), dimana Chelsea Olivia 
mengikuti kegiatan katekumen- 
nya, belum ada pendaftaran atau 
pengumuman pernikahan yang 
lazim dilakukan sebelum ses¬ 
eorang menikah di Gereja Katolik, 
biasanya pengumuman pernika¬ 
han dilakukan sebanyak tiga kali, 
hal itu dimaksud untuk mempub- 
likasi kepada umat secara luas 
untuk mencegah hal-hal yang 
menganggu kesakralan sebuah 
pernikahan. Baik Glenn maupun 
Chelsea juga belum mendaftar¬ 
kan diri untuk mengikuti Kursus 
Persiapan Pernikahan (KPP) 
yang seyogianya dijalani setiap 
calon pasangan mempelai Katolik. 
Chelsea yang sebelumnya adalah 
seorang protestan mengaku sudah 
terbiasa dengan tata cara Katolik, 
yang memang tidak jauh berbeda. 
Pada hari Natal tahun ini setelah 
Chelsea selesai menempuh kate¬ 
kumen, ia juga menerima sakra¬ 
men baptis dan juga menerima 
sakramen krisma, yang merupak¬ 
an tanda kedewasaan iman ses¬ 
eorang di dalam Katolik. Ibunda 
Chelsea sendiri, Yuliana Agustine, 
yang pemeluk Protestan, sama 
sekali tak keberatan anaknya 
menjadi Katolik seperti diutarakan 
Chelsea Olivia beberapa waktu 


lalu saat meresmikan usaha butik 
miliknya The Kase di Grand Indo¬ 
nesia. Yuliana ibu Chelsea malah 
bangga dengan anaknya tersebut 
karena belakangan makin religius 
dan sering pergi ke gereja. "Aku 
bilang kepada mama: 'Ma, nanti 
kalau aku baptis datang, ya ke ge¬ 
reja," ujar Chelsea yang bergereja 
di Bintaro namun kerap beribadah 


di Gereja Katolik Paroki Santo 
Stefanus di Cilandak, Jakarta Se¬ 
latan, bersama sang kekasih dan 
keluarganya. Baik Chelsea dan 
Glenn belum mau infokan tanggal 
dan tempat mereka akan mengikat 
janji suci namun Chelsea men¬ 
egaskan bahwa , mereka berdua 
tidak ingin menikah pada usia 30 
an. ^Nick Irwan 
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TANJUNG DUREN 

SMAK 1 566 6962 

SUNRISE GARDEN 

TKK11 580 1456 

SDK 11 580 2518 

SMPK7 580 0588 

SMAK 4 580 6750 


CAWANG 

TKK8 819 1992 

SDK 8 819 7357 

CIPINANG INDAH 

TKK3 862 7350 
SDK 4 860 3871 

SMPK5 8660 3184 
SMAK 7 8660 6575 

TAMAN MINI 

TKK5 8499 2920 
TKK 5 Pondok Gede 

8499 2920 
8036 3970 


SAMANHUDI 

TKK 1 3483 4419 

SDK1 3483 4420 

PEMBANGUNAN 

TKK2 634 6330 

SDK2 6385 0349 

SMPK 2 6385 0348 

PINTU AIR 

SMPK 1 345 3267 

SMAK 2 384 1721 

KEJURUAN FARMASI 
SMKFK 351 0045 

GUNUNG SAHARI 

TKK 7 421 0903 

SDK 3 421 4824 

SMAK 3 421 4883 

DIPONEGORO 

SMPK 3 3193 4020 


CINERE 

Tirtamarta BPK PENABUR 
TKK-SDK-SMPK 

754 7874-5 

RADEN SALEH 

Kharisma Prima 
TKK-SDK-SMPK 

7783 0333 
563 3836 


PANTAI INDAH KAPUK 

TKK 10 5596 7480 

SDK 10 5596 7478 

MUARA KARANG 

SMPK 6 661 7583 

SMAK 6 662 1932 

KELAPA GADING 

TKK 6 4584 0084 

SDK 6 452 8254 

SMPK 4 450 7107 

SMAK 5 451 5673 


HALIMUN 

TKK 9 830 3187 

SDK 9 830 3187 

PONDOK INDAH 

Tirtamarta BPK PENABUR 
TKK 765 6615 

SDK 765 6615 

SMPK 765 6615 

SMAK 765 6615 


KOTA MODERN 

TKK 552 8793 

SDK 552 8662 

SMPK 5574 7552-3 

SMAK 5578 2751-2 

GADING SERPONG 

TKK 546 7830-1 
SDK 5420 0377 

SMPK 5420 5133 

SMAK & Brilliant Class 
5420 5137 

BINTARO JAYA 

TKK 7345 6852 

SDK 7345 6853 

SMPK 7345 6854 

SMAK 7486 2148 


Tanjung Duren 
Secondary 

560 2042, 560 1170 


GAC Centre 

Cambridge Centre ID 087 


Kelapa Gading 
Primary 

4584 0601 

Secondary 

4584 0602 


HARAPAN INDAH 

TKK 2947 7544 

SDK 2947 7546 

SMPK 2947 7550 

SMAK 2947 7552 

SUMMARECON 
TKK 881 2312 

SDK 881 5682 

SMPK & SMAK 

8835 8036 
KOTA JABABEKA 
TKK 8983 7091-2 
SDK 8983 7093-4 
SMPK 8983 7095-6 
AGUS SALIM 
TKK 881 2312 

SDK 881 5682 


KOTA WISATA 

TKK 0812 1919 9734 _ 

SDK 8493 0285 

0813 1889 4895 SEKRETARIAT: 

SMPK 9729 4186 „ T . n D . D , . c , . . e 

SMAK 8493 4306 Jin. Tanjung Duren Raya No.4, Blok E Lantai 6 

9461 8770 Jakarta Barat 11470 

Telp: 566 6964-67, Fax: 566 6970 
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HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 

D ALAM dua tulisan terdahulu 
kita sudah membicarakan 
pentingnya konsep world- 
view atau wawasan dunia dalam 
kehidupan orang, khususnya ke¬ 
hidupan orang Kristen agar mer¬ 
eka bisa menjalankan fungsinya 
sebagai ‘garam’ dan ‘terang du¬ 
nia’. Istilah worldview diturunkan 
dari kata Jerman Welt (kata) dan 
Anschauung (pandangan) untuk 
merefleksikan perspektif ontologis 
(hakikat hidup) dan epistemogi 
(dasar-dasar dan batas-batas pen¬ 
getahuan) tentang bumi dan se¬ 
gala sesuatu didalamnya. 

Wawasan dunia digambarkan 
sebagai kacamata seseorang me¬ 
lihat realitas. Kacamata digunakan 
oleh orang agar dia bisa melihat 
segala sesuatu dengan jelas. 
Jika lensa kacamata tidak cocok 
lagi dengan kebutuhan mata se¬ 
seorang, maka kacamata tidak 
membantu orang itu memandang 
obyek. Dengan kacamata yang 
tidak baik maka dia akan gagal 
membaca suatu tulisan, misalnya, 
dari salah baca hingga tidak terli¬ 
hat sebagai tulisan. Ketika orang 
tidak bisa melihat sesuatu dengan 
benar maka dia mudah bereaksi 
dengan cara yang salah. Bahkan 
dia bisa melakukan sesuatu yang 
membahayakan hidupnya. Ses¬ 
eorang dengan mata yang rabun, 


Karakteristik 
Worldview Kristen 


bisa salah melihat bahwa kolam 
renang itu ada airnya seperti bi¬ 
asa. Namun ketika dia terjun ke 
dalamnya, ternyata air itu tidak 
ada. Akibatnya tentu celaka. 

Setiap orang memiliki kacamata 
itu. Masalahnya seberapa tajam 
lensa kacamata mereka melihat 
realitas-realitas kehidupan? Kita 
memerlukan kacamata dengan 
fitur-fitur tertentu yang menunjang 
kualitas yang diharapkan. Kita per¬ 
caya wawasan dunia Alkitabiah 
adalah yang terbaik karena ditu¬ 
runkan dari wahyu ilahi dari Sang 
Pencipta dan Penguasa alam 
semesta dengan segalah isinya. 
Sebagai manusia yang terbatas, 
kita tidak mungkin mendapatkan 
wawasan yang sempurna. Namun 
dengan kasih karunia Tuhan, kita 
bisa mendapatkan hikmat yang cu¬ 
kup dari Dia untuk menolong kita 
memahami kehidupan ini. 

Bagaimana karakteristik wa¬ 
wasan dunia Alkitabiah yang 
membedakan dengan wawasan- 
wawasan dunia yang lain? Berb¬ 
agai wawasan dunia ini sebena¬ 
rnya bisa dikelompokkan menjadi 
3 golong besar, yaitu ‘pandangan 
sekular’, ‘pandangan berpusat ke¬ 
pada Allah’ dan pandangan ‘alam 
adalah rohani’. Wawasan dunia 
Kristen telah menjadi motor pda 
kelompok kedua. Mengenai detail 
karakteristik-karakteristiknya para 
ahli belum sampai pada kesepak¬ 
atan mengenai hal ini walaupun 
pendapat-pendapat mereka tidak 
bertentangan satu dengan yang 


lain tapi cenderung saling meleng¬ 
kapi. 

Sebagai awal, kita bisa melihat 6 
karakteristik yang digunakan oleh 
peneliti sosial kekristenan di AS, 
George Barna untuk menidentifi- 
kasikan wawasan dunia masyara¬ 
kat AS. Ciri pertama yang dija¬ 
dikan pertanyaan untuk menguji 
wawasan dunia seseorang dalam 
surveinya, yang dia laksanakan di 
AS pada tahun 2003 - yang meng¬ 
hasilkan kesimpulan yang cu¬ 
kup menyentak bahwa hanya 4% 
warga AS dan 51% pendeta yang 
memiliki wawasan dunia Kristiani - 
adalah bahwa ketika Yesus hidup 
di bumi 2000 tahun yang lalu, Ye¬ 
sus telah hidup tanpa dosa sama 
sekali. Keyakinan ini memiliki 
konsekuensi keyakinan lain, yaitu 
Yesus bukanlah manusia biasa, 
karena manusia biasa lahir dalam 
dan terus berbuat dosa tapi Ye¬ 
sus adalah sekaligus Allah sendiri 
yang datang ke dunia dengan misi 
menyelamatkan manusia dari hu¬ 
kuman dosa. Dia adalah Mesias 
yang telah dinubuatkan ribuan ta¬ 
hun sebelumnya. 

Poin lain adalah Allah adalah 
Sang Pencipta yang Mahakuasa 
dan Mahatahu, dan sampai seka¬ 
rang masih memerintah bumi ini. 
Kebanyakan orang berpikir Allah 
mungkin ada dan adalah Sang 
Pencipta, tapi kebanyakan tidak 
sadar atau tidak yakin kalau Dia 
sebenarnya masih memerintah. 
Segala peristiwa di bumi adalah 
dalam kendali Dia. 



Ciri lain menyatakan kesela¬ 
matan adalah pemberian dari Allah 
dan tidak bisa diusahakan manu¬ 
sia. Akibat dosa adalah maut, ke- 
matian fisik dan rohani. Manusia 
yang ‘mati’ tidak bisa menghidup¬ 
kan dirinya kembali. Dia memer¬ 
lukan kasih karunia Allah untuk 
mendapatkan hidupnya kembali. 
Jika ada jalan lain, apalagi semua 
jalan adalah menuju keselamatan, 
buat apa Allah sendiri harus 
datang ke bumi. Manusia telah 
jatuh dalam dosa dan dilahirkan 
dalam status dosa. 

Mahluk lain yang semakin tidak 
diyakini keberadaannya adalah 
Iblis, sang penipu. Sementara 
Alkitab menekankan Setan betul- 
betul ada dan bekerja. Dia bekerja 
menipu manusia mula-mula hing¬ 
ga Adam dan Hawa jatuh dalam 
dosa, dan selanjutnya dia menipu 
turunan Adam dan Hawa yang 
sudah dilemahkan oleh natur ber¬ 
dosa. Dia terus menipu dan men¬ 
cobai manusia, mengusahakan 
agar manusia tidak mengenal Al¬ 
lah. 

Oleh karena semua manusia 
telah jatuh dalam dosa, dalam 
kematian rohani sehingga tidak 
berdaya menyelamatkan dirinya 
sendiri maka manusia memerlukan 
kasih karunia Allah. Dari Alkitab 
kita belajar Allah memilih menger¬ 
jakan keselamatan manusia me¬ 
lalui manusia lain. Oleh karena itu 
satu karakteristik penting wawasan 
dunia Alkitabiah menurut George 
Barna itu adalah bahwa orang 


Kristen memiliki tanggung-jawab 
membagikan imannya dalam Kris¬ 
tus dengan orang-2 lain. 

Dan satu ciri lain yang digu¬ 
nakan menentukan wawasan du¬ 
nia seseorang adalah pandangan 
mereka mengenai otoritas Alkitab. 
Mereka yang memiliki worldview 
Kristiani meyakini bahwa Alkitab 
akurat dalam semua pengajaran- 
2-nya. Oleh karena itu ajaran- 
ajaran dan perintah-perintah dari 
Alkitab bersifat otoratif dan harus 
dipatuhi sebagai hukum tertinggi. 
Selanjutnya semua prinsip-prinsip 
Alkitab lain akan membentuk lebih 
spesifik lagi ciri-ciri wawasan du¬ 
nia Alkitabiah ketika orang diper¬ 
hadapkan dengan berbagai isu-isu 
penting, yaitu isu-isu yang diperha¬ 
tikan oleh Alkitab. 

Bagaimana dengan Anda dan 
saya? Apa keenam karakteristik 
ini benar-benar merupakan keya¬ 
kinan Anda? Jika tidak kita perlu 
mempelajari lagi prinsip-prinsip 
yang kita tidak pahami, berdoa 
dan membangun keyakinan yang 
kokoh atasnya. Kita perlu berdoa 
agar baik prinsip-prinsip dasar ini 
maupun kebenaran-kebenaran 
Alkitab lain, bahkan kebenaran- 
kebenaran yang ditemukan kemu¬ 
dian dan tidak bertentangan den¬ 
gan kebenaran-kebenaran Alkitab 
boleh kita yakini. Dengan fondasi 
ini kita akan memiliki wawasan 
dunia yang efektif menolong kita 
menjalankan peranan kita sebagai 
saksi-saksi Kristus di bumi ini. Tu¬ 
han memberkati!!! 


Kepemimpinan 


Pemimpin: Jadilah 
Kuat dan Berani 



Raymond Lukas 


M ENJADI pemimpin masa 
kini di Indonesia memer¬ 
lukan keahlian baru. Anis 
Baswedan, Menteri Pendidikan 
pernah menulis bahwa Indonesia 
membutuhkan pemimpin yang 
berani tegakkan integritas. Arti¬ 
nya pemimpin yang berani perangi 
“jual-beli” kebijakan dan jabatan, 
dan pemimpin yang mau bertindak 
tegas atas kepentingan rakyat “di¬ 
jarah” oleh mereka yang punya ak¬ 
ses. Republik ini butuh pemimpin 
yang bernyali dan menggerakkan 
dalam menebas penyeleweng 
tanpa pandang posisi atau par¬ 
tai. Bukan pemimpin yang serba 
mendiamkan seakan tidak pernah 
terjadi apa-apa. Pemimpin yang 
bisa jadi bersahabat tampilannya, 


sopan dan simpel tuturnya, tapi 
amat besar nyalinya, dan amat te¬ 
gas sikapnya. Tidak selalu nyaring, 
tapi selalu bernyali karena nyali itu 
memang beda dengan nyaring. 

Republik ini perlu pemimpin yang 
bisa mengajak semua untuk men¬ 
dorong yang macet, membongkar 
yang buntu, dan memangkas ber- 
benalu. Pemimpin yang tanggap 
memutuskan, cepat bertindak, dan 
tidak toleran pada keterlambatan. 
Pemimpin yang siap untuk “lecet- 
lecet” melawanstatus quo yang 
merugikan rakyat, berani berta¬ 
rung untuk melunasi tiap janjinya. 
Republik ini perlu pemimpin yang 
memesona bukan saja saat dilihat 
dari jauh, tetapi pemimpin yang 
justru lebih memesona dari dekat 
dan saat kerja bersama. 

Bukan pemimpin yang selalu 
enggan memutuskan dan suka 
melimpahkan kesalahan. Bukan 
pemimpin yang diam saat rakyat 
didera, lembek saat republik di¬ 
hardik. Pemimpin yang tak gentar 


dikatakan mengintervensi karena 
mengintervensi adalah bagian dari 
tugas pemimpin dan pembiaran 
tidak boleh masuk dalam daftar 
tugas seorang pemimpin. Kelu¬ 
gasan, ketegasan, keberanian, 
kecepatan, keterbukaan, kewaja¬ 
ran, kemauan buat terobosan, dan 
perlindungan kepada anak buah 
bahkan kesederhanaan dalam ke¬ 
seharian itu semua bisa menular. 
Tapi kebimbangan, kehati-hatian 
berlebih, kelambatan, ketertutu¬ 
pan, formalitas, kekakuan, pem¬ 
bicaraan masalah, orientasi ke¬ 
pada citra dan ketaatan buta pada 
prosedur itu juga menular. Menu¬ 
lar jauh lebih cepat dan sangat 
sistemik. 1) 

Dengan tulisan diatas, masih 
maukah Anda menjadi pemimpin? 
Masih beranikah dan masih se¬ 
mangatkah? Kalau kita melihat 
firman Tuhan yang disampaikan 
dalam Joshua 1: 9, maka kita 
akan melihat bahwa menjadi “kuat 
dan berani” termasuk menjadi pe¬ 


mimpin yang “kuat dan berani” 
adalah perintah Tuhan bukan pili¬ 
han kita. Dalam ayat tsb dikatakan 
sbb: “Bukankah telah Kuperintah¬ 
kan kepadamu: kuatkan dan teg¬ 
uhkanlah hatimu? Janganlah ke¬ 
cut dan tawar hati, sebab TUHAN, 
Aliahmu, menyertai engkau, ke 
manapun engkau pergi.” 

Mungkin Anda bertanya-tanya, 
bagaimanakah caranya saya 
menjadi “kuat dan berani” terma¬ 
suk dalam memimpin. Cara untuk 
menjadi “kuat dan berani”, yaitu: 

1. Lupakan kegagalan, rasa sakit 
ataupun kesuksesan masa lalu. 
Mengapa? Karena jangan sampai 
semua hal tersebut yang sudah 
terjadi dimasa lalu, menghambat 
Anda untuk bergerak maju. Anda 
tidak mungkin mengembalikan 
apa yang sduah terjadi atau ber¬ 
harap hal itu tidak terjadi. Karena 
pada kenyataannya, hal tersebut 
sudah terjadi. Anda terpuruk dan 
kecewa, atau Anda merasa terlalu 


bangga dengan sebuah keberhasi¬ 
lan sehingga tidak mau melakukan 
hal-hal lain yang lebih baik. Jadi, 
janganlah tersandera dengan 
semuanya itu. Lupakanlah, dan 
teruslah bergerak maju. 

2. Miliki tujuan-tujuan dalam 
hidup Anda. Tujuan-tujuan Anda 
akan membawa Anda lebih dekat 
kepada tujuan utama Anda di- 
dalam kehidupan Anda. Lakukan¬ 
lah yang terbaik setiap hari untuk 
meraih tujuan-tujuan yang Anda 
rancang sesuai dengan kehendk 
Tuhan bagi Anda. Dalam Filipi 3 
ayat 13-14 dikatakan sebagai 
berikut, (13) Saudara-saudara, 
aku sendiri tidak menganggap, 
bahwa aku telah menangkapnya, 
tetapi ini yang kulakukan: aku 
melupakan apa yang telah di be¬ 
lakangku dan mengarahkan diri 
kepada apa yang di hadapanku, 
(14) dan berlari-lari kepada tujuan 
untuk memperoleh hadiah, yaitu 
panggilan sorgawi dari Allah dalam 
Kristus Yesus. 


Note: 

1) Buku “Menjadi IndonesiaSu¬ 
rat dari dan untuk Pemimpin”yang 
diterbitkan oleh TEMPO Institute 
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Judul Buku : “A Deeper Level” 

Penulis : Israel Houghton 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun : 2014 


jpintualitaf Mendalam 


piritualitas tidak bisa dapat dirasai hanya dengan mencoba sesekali. Kenikmatan spiritualitas hanya 
i^T~1dapat direguk ketika orang menyelam lebih dalam, menikmati indahnya jalinan kasih dengan Tuhan 
hari demi hari. Seringkali tidak mudah untuk memraktikkan. Karena itu selain diperlukan latihan, ba¬ 
han panduan sebagai bimbingan pun bisa digunakan. 


“A Deeper Level,” buku yang ditulis oleh Israel Houghton ini dapat digunakan. Melalui buku ini Houghton 
akan membimbing dan mengajak anda berpetualang merasakan kenikmatan hubungan spiritualitas dengan 
Tuhan. Bersama dengan kelompok musiknya, “New Breed”, pemimpin pujian dan penyembahan yang juga 
pemenang Grammy Award ini akan menggandeng anda masuk ke tahapan spiritual dan keberimanan yang 
lebih dalam lagi. Tak sekadar terjebak hanya dengan rutinitas Ibadah dengan segala aneka macam bentuk 
religiusitasnya. Tapi menggaet anda pergi ke tahap lebih dalam lagi, untuk mengatasi rintangan ketakutan, 
keraguan dan kesibukan; mematahkan sikap mementingkan diri sendiri dan kesombongan. 


Bersama tim pelayanan penyembahannya, Houghton akan membukakan kepada anda bagaimana mem¬ 
bedakan antara karakter dan pengurapan; bagaimana tinggal dalam hadirat Tuhan; dan bagaimana men¬ 
galami keagungan dan kuasa Tuhan. Houghton adalah orang yang tepat dalam hal ini. Sebagai seorang 
pemimpin pujian dan penyembahan, sejak lama Houghton telah memberkati banyak orang dan menginspi¬ 
rasi mereka. Joel Osteen pun mengakui, bahwa pengaruh yang begitu besar dari Houghton adalah karena 
kerelan dia mengenal Tuhan secara mendalam. Dan itu tercermin dari banyak lagu yang mereka cipta dan 
nyanyikan. Buku ini niscaya dapat memberikan insipirasi dan pencerahan baru tentang apa itu tahaoan ke¬ 
dalaman spiritualitas. Selain sederhana gaya bahasanya, desaign dan tata letaknya juga dikemas dengan 
menarik. Slawi 


Lagu "Malam Kudus" 
dalam Sejarah 


L AGU Silent Night yang kita 
kenal sebagai Malam Ku¬ 
dus, karya Pastor Josef Mohr 
(1792-1848) dan Franz Xaver Gru- 
ber (1787-1863), pertama kali di¬ 
perdengarkan pada malam Natal 
24 Desember 1818, di Gereja San¬ 
to Nicholas, di Oberndorf (Austria). 
Malam Natal 24 Desember 2014 
nanti, usia lagu itu akan persis 196 
tahun. 

Dengan usia sepanjang itu, 
lagu ini menjadi lagu utama dalam 
semua perayaan Natal di dunia. 
Tak ada lagu Natal lain yang bisa 
mengungguli popularitas Malam 
Kudus. 

Kelahiran lagu ini bermula dari 
sebuah situsi yang menyedihkan. 
Tatkala lagu digubah (24 Desem¬ 
ber 1818), organ gereja Santo 
Nicholas sedang rusak. Pastor Jo¬ 
sef memutar otak, apa yang disug¬ 


uhkan kepada jemaat agar peray¬ 
aan Natal tetap khusyuk? 

Koordinator pemain organ di Ge¬ 
reja Santo Nicholas, Franz Xaver 
Gruber, tak bisa berbuat apa-apa. 
Josef dan Franz Xaver Gruber ha¬ 
rus menerima situasi, tak ada irin¬ 
gan organ pada malam suci. 

Syahdan, muncullah ide brilian 
Mohr. Pada pagi hari 24 Desem¬ 
ber 1818, Pastor Mohr mendatangi 
Gruber, membawa sebuah syair. 
Mohr meminta Gruber membuat 
melodi/lagu untuk syair itu, untuk 
dinyanyikan pada malam Natal. 

Itulah awal sejarah lagu yang 
sangat mendunia, diterjemahkan 
ke dalam banyak bahasa. Semua 
bahasa nasional di dunia ini, mem¬ 
punyai terjemahan Malam Kudus. 
Pun dalam hampir semua bahasa 
daerah di seantero jagat, singkat¬ 
nya sangat mendunia. 


Mohr Suka Musik 

(Austria), dari pasangan Joseph 
Franz Mohr dan Anna Schoiberin. 
Mohr kecil, menyukai musik. Dia 
mengikuti paduan suara Gereja 
Katedral Salzburg, di bawah asu¬ 
han Vicar Johann Nepomuk Hi- 
ernle. 

Bakat musik Mohr kian terasah 
melalui bimbingan Vicar. Mohr 
juga murid sekolah musik Krems- 
munster Lyceum. Tahun 1811, 
Mohr memasuki Seminari Salz¬ 
burg, ditahbiskan menjadi pastor 
21 Agustus 1815. 

Menurut sejarawan yang men¬ 
dalami histori Malam Kudus, Bill 
Egan dan Doug Anderson, lagu ini 
bermula dari penempatan/tugas 
pertama Mohr di Mariapfarr, se¬ 
buah wilayah di Provinsi Salzburg, 
Austria. 

Sejumlah hasil studi men¬ 


gatakan, keenam bait lagu Stille 
Nacht! Heilige Nacht! (versi asli 
dalam bahasa Jerman yang kini 
dikenal sebagai lagu Malam Kudus 
Sunyi Senyap), sesungguhnya di¬ 
tulis Mohr pada tahun 1816, ketika 
berkunjung ke Salzburg, yang juga 
daerah asal kakek Mohr. 

Namun, fakta yang paling diya¬ 
kini sekarang ini, digubah 24 De¬ 
sember 1818. Fakta pendukung 
versi 24 Desember 1818, Mohr 
baru ditempatkan di Gereja Santo 
Nicholas pada musim panas Ok¬ 
tober 1817. Gereja ini, 11 mil dari 
Kota Salzburg. Di sinilah Mohr 
berjumpa dengan Franz Xaver 
Gruber, organis gereja yang kemu¬ 
dian bersama-sama menggubah 
Malam Kudus. Mohr menulis syair, 
Gruber membuat lagu/melodi. 

Gruber Pemain Organ 

Franz Xaver Gruber, lahir di 
kawasan miskin, Unterweizberg, 
dekat Hochburg, Austria, 25 No¬ 
vember 1787. Sama seperti Mohr, 
Gruber juga menyukai musik. Ta¬ 
hun 1805-1806, Gruber secara 
khusus mempelajari alat musik vi¬ 
olin. Gruber juga mahir memaink¬ 
an organ, di bawah asuhan Georg 
Hartdobler, organis kenamaan di 


Jejak 


Kota Burghausen. Dengan bakat 
musik yang demikian tinggi, sepan¬ 
jang tahun 1807-1829, Gruber 
menjadi guru musik, sembari koor¬ 
dinator organis di Gereja Santo 
Nicholas, di mana Mohr bertugas 
sebagai Pastor sejak tahun 1817. 

Sebagai lagu yang sangat 
memukau, Malam Kudus segera 
menyebar ke seantero dunia. Di¬ 
perdengarkan pertama kali 24 De¬ 
sember 1818, pada Natal selan¬ 
jutnya sudah menyebar hampir ke 
seluruh gereja di Jerman/Austria. 

Tanggal 30 Desember 1854, Gr¬ 
uber menulis, 24 Desember 1818, 
pastor yang baru ditempatkan di 
Gereja Santo Nicholas, Joseph 
Mohr, menyerahkan sebuah syair. 

Mohr minta tolong dibuatkan 
melodi atas syair tersebut den¬ 
gan iringan gitar, dengan penyanyi 
duet, diiringi paduan suara. Mohr 
meminta dengan iringan gitar, se¬ 
bab waktu itu organ gereja sedang 
rusak. 

Ke Indonesia, lagu ini pertama 
kali dibawa misionaris Jerman. 
Terjemahan dalam bahasa daerah 
Batak Toba, besar kemungkinan 
tahun 1861, dengan judul Sonang 
di Borgin Nai. (Dari berbagai sum¬ 
ber, Sihol Manullang) 


MMOTMJ 
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HORAS, MfvJUAH JIjAH, 
NJUAti-JUAH, YAAHOtfU, AH0J 


Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00, 
mamularkan lagu-iagu : 
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Promosikan Album Terbaru Anda 

SIukILo ; Jt, Bintara Rwallo JV ito, 10, BumJ Bintnrc Pnrm.-ii 
Jnk-nrtg Selatan, Teip. 021-73696034 
Aguitnan Partost 081308246883 ! 021 33371S21 
LtEwn-d SpilififtrfKii ; (MH3889fJ77Hl / 021-274702«! 




Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Service tHeSayam Peaguaaka 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 


(jfij) Pelita Batak 



90.7 FM 



JUJUR & KONSISTEN 

Jlsafi Jlsil'i Jflsufi 


Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT S’ 0633 700 2022/33 
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Dr. Peter Jacobs SH. MPA, Direktur Departemen Komunikasi BI 

“Bank Indonesia 
Mencanangkan Gerakan 
Nasional Non 'hinai” 


M ENDUDUKI posisi Direk¬ 
tur Departemen Komuni¬ 
kasi Bank Indonesia (BI), 
Peter Jacobs bertugas sebagai 
juru bicara BI. Untuk itu ia harus 
membuat strategi komunikasi dan 
memelihara relasi dengan para 
stakeholders agar dapat mengko- 
munikasikan kebijakan-kebijakan 
BI supaya efektif. Misalnya, 
menjelaskan bagaimana kebijakan 
BI terkait pelemahan nilai rupiah 
akhir-akhir ini. 

Pria kelahiran Jakarta, 11 Ok¬ 
tober 1964, ini meraih gelar sar¬ 
jana hukum dari Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia, Jakarta, 
master dari Saitama University Je¬ 
pang, dan doktor ilmu hukum dari 
Fakultas Hukum Universitas Pad- 
jadjaran, Bandung. Sewaktu di UI, 
ia aktif melayani di persekutuan 
mahasiswa. Begitupun setelah 
lulus, ia bergiat untuk Tuhan di 
sebuah lembaga pelayanan ma¬ 
hasiswa yang bernama Perkantas 
(Persekutuan Antar Universitas). 
Kini, ia berjemaat di Gereja Injili 
Indonesia (Gll) Hok Im Tong, Ja¬ 
karta. 

Peter memulai debutnya seb¬ 
agai analis. Tahun 1990-1991 seb¬ 
agai analis hukum di PT. Orix Bina 
Usaha Leasing. Tahun 1991-1994 
asisten manager di Jayapura Bank 
Indonesia. Lalu, menjadi Kepala 
Hubungan Investor Unit - Interna¬ 


tional Department Bank Indonesia, 
Jakarta. Tahun 2010-2013 Wakil 
Kepala/Senior Ekonom Bank In¬ 
donesia di Singapura. Sejak tahun 
2013, dia dipercayakan menjadi 
Direktur Departemen Komunikasi 
Bank Indonesia hingga sekarang 
ini. Hingga kini Peter telah menu¬ 
lis beberapa buku. Salah satunya 
yang berjudul Manajemen Pinja¬ 
man Luar Negeri Swasta Indone¬ 
sia, Pelajaran Berharga Dari Krisis 
Keuangan Indonesia, diterbitkan 
Elex Media Komputindo. Dia juga 
telah berkali-kali diundang men¬ 
jadi pembicara. Euromoney Con- 
ference, Singapura, 2010. Pada 
Seminar Investasi di Indonesia, 
yang diselenggarakan oleh Insti- 
tute of Strategic dan International 
Studies (ISIS) Kuala Lumpur, 2011. 
Seminar Indonesia - Selandia Baru 
di Singapura, 2011. Seminar lain 
Investasi di Indonesia yang dis¬ 
elenggarakan di Singapura pada 
2011-2013, yang diselenggarakan 
oleh Singapore Produsen Federa- 
tion (SMA), Penasehat Ekonomi di 
Singapura, Seminar oleh Radjah 
dan Badan Hukum Tann Singa¬ 
pura, Seminar Bank of Tokyo Mis- 
shubishi UFJ di Singapura, dan 
acara lainnya yang diselenggara¬ 
kan oleh Indonesia Kedutaan di 
Negara ASEAN. 

Beberapa waktu lalu Reformata 


berbincang-bincang dengan¬ 
nya. Berikut petikannya: 
Beberapa waktu lalu, Bank In¬ 
donesia mengeluarkan imbauan 
agar masyarakat berhati-hati 
terhadap bitcoin dan virtual cur- 
rency lainnya. Boleh dijelaskan 
apa itu bitcoin dan virtual cur- 
rency? 

Bitcoin itu adalah virtual currency 
yang nilainya ditentukan oleh per¬ 
mintaan dan penawaran di pasar. 
Bitcoin itu komoditi seperti halnya 
emas, tapi menurut UU Mata Uang 
No. 7 tahun 2011 Bitcoin tidak 
dapat dipakai untuk pembayaran 
apa pun di dalam wilayah RI. 

Banyak kalangan yang kha¬ 
watir kurs rupiah terhadap do¬ 
lar Amerika melemah hingga 
Rp 13.000 per dolar, apa yang 
dilakukan Bank Indonesia untuk 
hal ini? 

Melemahnya Rupiah karena fak¬ 
tor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal terkait membaiknya eko¬ 
nomi AS dan rencana The Fed me¬ 
naikkan Fed Fund Rate sebagai 
bagian dari normalisasi kebijakan 
The Fed. Faktor internal karena 
neraca perdagangan kita yang ma¬ 
sih defisit, dalam arti lebih besar 
impor daripada ekspor. Hal yang 
harus dilakukan oleh Bank Indo¬ 
nesia adalah melakukan operasi 
moneter untuk mengatasi fluktuasi 


nilai tukar yang berlebihan. Selain 
itu BI juga bekerjasama dengan 
Pemerintah untuk mengatasi ma¬ 
salah struktural dengan melaku¬ 
kan Reformasi Struktural. 

Kenaikan BI Rate yang dilaku¬ 
kan oleh BI dikhawatirkan oleh 
sejumlah pengamat akan terjadi 
kenaikan lagi seiring kenaikan 
suku bunga di AS. Sebab, ber¬ 
dasarkan situasi yang ada jus¬ 
tru suku bunga BI sudah masih 
lebih tinggi dari negara-negara 
lain? 

Suku bunga di Indonesia me¬ 
mang lebih tinggi karena tingkat 
inflasi di Indonesia juga lebih tinggi 
dibanding negara-negara di re¬ 
gional. 

Sentimen politik adalah salah 
satu dari banyak parameter 
yang mempengaruhi pasar valu¬ 
ta asing, benarkan demikian. 
Boleh dijelaskan? 

Sebenarnya faktor politik tidak 
terlalu mempengaruhi pasar valas. 
Memang investor tidak suka den¬ 
gan ketidakstabilan politik, namun 
sebagian besar investor sudah 
dapat memperkirakan (priced in) 
dampaknya terhadap bisnis. Jadi 
saat ini faktor fundamental eko¬ 
nomi lebih mempengaruhi pasar 
valas. 

Tahun 2015 adalah tahun Com- 
munity Ekonomi ASEAN (AEC). 
Pertanyaannya, adakah pelu¬ 
ang perbankan Indonesia untuk 
masuk ke pasar ASEAN, jika 
dibandingakan Malaysia dan 
Singapura sudah masuk ke pas¬ 
ar perbankan Indonesia. Semen¬ 
tara perbankan Indonesia masih 
sulit untuk masuk ke dua negara 


tersebut? 

AEC pasti terjadi di akhir tahun 
2015. Khusus untuk perbankan 
saat ini sedang dibahas dalam 
ABIF (Asean Banking Integration 
Framework) dan Indonesia akan 
berusaha mendapatkan perlakuan 
yang sepadan (reciprocal) dengan 
negara-negara di kawasan, khu¬ 
susnya Malaysia dan Singapura. 

Apa untung-ruginya? 

Untungnya, Indonesia harus 
berlari mempersiapkan diri untuk 
bersaing. Ruginya, kalau kita kalah 
cepat maka Indonesia hanya akan 
menjadi pasar. 

Apakah yang dilakukan BI untuk 
memperkuat kebijakan sistem 
pembayaran untuk mendukung 
kelancaran dan perluasan pe¬ 
nyaluran program-program ban¬ 
tuan dari Pemerintah kepada 
masyarakat guna mengurangi 
dampak kenaikan harga BBM 
melalui penggunaan uang elek¬ 
tronik dan implementasi Layan¬ 
an Keuangan Digital (LKD)? 

Bank Indonesia pada tanggal 14 
Agustus 2014 mencanangkan Ger¬ 
akan Nasional Non-Tunai dengan 
memperkenalkan berbagai instru¬ 
men pembayaran non-tunai dan 
membuat ketentuan yang menga¬ 
tur bank dan agen pembayaran 
untuk mendukung pengembangan 
cara pembayaran non-tunai. 

Saat ini Pemerintah juga sudah 
mulai menggunakan cara pem¬ 
bayaran non-tunai mulai dari pe¬ 
nyaluran bantuan untuk Program 
Keluarga Harapan, dan pada gili¬ 
rannya untuk segala pembayaran 
dari Pemerintah kepada masyara¬ 
kat (Government to People/G2P). 
&Hotman J. Lumban Gaol 
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Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


BISA BERDOSA, BISA TIDAK BERDOSA 

"Posse Pecare, Posse Non Pecare" 


K ETIKA manusia jatuh dalam 
dosa ia menjadi ter-cemar 
oleh dosa (polluted) se¬ 
hingga segala kecenderungan ha- 
ti-nya (sinful nature) selalu mem¬ 
buahkan kejahatan semata-mata 
(Kej 6:5, Yer. 19:7) dan pada saat 
bersamaan manusia berada dalam 
status bersalah/berdosa (guilt) di 
hadapan Allah sehingga berada di 
bawah hukuman dosa (Rm. 3:23; 
6:23). Status bersalah ini mutlak 
dan Alkitab menegaskan bahwa 
tidak seorang pun yang dapat 
dibenarkan/dibebaskan dari huku¬ 
man dosa sekali-pun ia melaku¬ 
kan hukum Taurat” (Rm. 3:20, 27) 
dan pasti akan menu-ju kematian 
kekal, kecuali menerima penebu¬ 
san dalam Kristus. 

Apakah dampak kejatuhan 
terse-but betul-betul membuat ma¬ 
nusia tidak bisa lagi melakukan ke- 
bena-ran dalam hidupnya? Jelas 
sekali Alkitab menyatakan bahwa 
dosa mengakibatkan kematian ro¬ 
hani sehingga manusia tidak bisa 
lagi mengenal kebenaran sejati 
dan pada dirinya sendiri tidak ada 
ke-inginan untuk mencari kebena¬ 
ran. Seperti ada tertulis: ‘Tidak ada 
yang benar, seorang pun tidak. Ti¬ 
dak ada seorang pun yang berakal 
budi, tidak ada seorang pun yang 
mencari Allah. Semua orang telah 
menyeleweng, mereka semua ti¬ 
dak berguna, tidak ada yang ber¬ 
buat baik, seorang pun tidak” (Rm. 
3:10-12, Mz. 14). Dengan kata 
lain manusia dalam status keber- 
dosaannya di hadapan Allah han¬ 
ya menghasilkan dosa dan tidak 
bisa lagi menghasilkan kebenaran, 
karena kecemaran akan selalu 
menghasilkan kecema-ran. Lalu 
apakah ada perbedaan se-telah 
seseorang menjadi Kristen? 

Ada tiga istilah teologi dalam ba¬ 
hasa Latin yang digunakan untuk 
menjelaskan hal ini: (1) Non posse 
non pecare - tidak bisa tidak ber¬ 


dosa, ini merupakan keadaan ma¬ 
nusia setelah jatuh dalam dosa. 
Dalam kondisi tercemar oleh dosa 
tidak ada lagi potensi bagi ma¬ 
nusia untuk melakukan hal yang 
benar dihadapan Allah, pikiran, 
perasaan, tindakan dan motivasi 
manusia akan selalu dipenga¬ 
ruhi oleh keberdosaannya. Se¬ 
hingga ia non posse non pecare, 
tidak bisa tidak berdosa. (2) Posse 
non pecare - bisa tidak berdosa, 
merupakan kea-daan seseorang 
setelah diselamat-kan (dibenar¬ 
kan, diampuni/dite-bus) dari dosa- 
dosanya dalam kematian Kristus 
di kayu salib (Rm. 3:24). Setelah 
diselamatkan setiap orang Kris¬ 
ten diberikan status baru sebagai 
orang yang dibenarkan yang telah 
dihapuskan kesalahan-nya dan 
dibersihkan dari pencema-ran dan 
dampak kematian kekal (Rm 6:23). 
(3) Non posse pecare - tidak bisa 
berdosa, merupakan keadaaan 
manusia setelah mene-rima pemu¬ 
liaan (glorification) di da-lam sorga 
setelah kedatangan Tu-han Yesus 
kedua dan orang-orang percaya 
diangkat dan masuk ke sorga (Rm. 
8:30; ITes 4:16-17). Setelah dis¬ 
elamatkan, potensi kerohanian 
orang Kristen menjadi mirip den¬ 
gan keadaan Adam dan Hawa 
sebelum jatuh dalam dosa, bisa 
berdosa dan bisa tidak ber-dosa 
(posse pecare, posse non pe¬ 
care). Tetapi tidak bisa dikatakan 
bahwa kondisi dan potensi kero- 
ha-nian orang Kristen sekarang 
de-ngan kondisi Adam dan Hawa 
sebelum jatuh mutlak sama karena 
sebelum kejatuhan mereka sama 
sekali belum dipengaruhi dosa. 

Pertarungan Daging dan Roh 

Sejak semula manusia dicip- 
takan dalam dua natur yang ter¬ 
diri dari daging dan roh, Kitab Suci 
menje-laskan bagaimana Allah 
memben-tuk tubuh manusia dari 


debu tanah kemudian mengehem- 
bus-kan nafas hidup (neshamah/ 
breath, spirit) sehingga ia memi¬ 
liki hidup (livingsoul/ being, Kej 
2:7). Tuhan Yesus juga menegas¬ 
kan bahwa manusia tidak hidup 
dari makanan jasmani saja, tetapi 
juga dari setiap Firman Allah yang 
merupakan makanan rohani ma¬ 
nusia (Matius 4:4, 26:41; UI. 8:3). 
Penegasan terhadap dua natur 
manusia juga banyak digunakan 
Rasul Paulus dalam surat-surat¬ 
nya dengan istilah keinginan dag¬ 
ing (sarx/flesh) dan keinginan roh 
(pneuma/spirit) yang keduanya 
secara mutlak saling bertentan¬ 
gan dalam diri manusia. Banyak 
orang Kristen yang dirusak oleh 
keingi-nan-keiginan daging terha¬ 
dap alkohol, perjudian, seks, nar¬ 
koba atau gabungan di antaranya 
yang memperbudak mereka un¬ 
tuk terus-menerus melakukannya 
tanpa ada daya untuk melepaskan 
diri darinya. Termasuk keinginan- 
keinginan daging yang berkaitan 
dengan perasaan-perasaan den¬ 
dam, kebencian, kemarahan, iri 
hati, kesombongan, dsb., bisa be¬ 
gitu menguasai seorang Kristen 
hingga lumpuh untuk menghasil¬ 
kan perubahan dalam hidupnya. 

Bahkan seringkah keinginan 
untuk berhenti dan lepas dari per¬ 
budakan dosa disertai perasaan 
frustrasi dan ketidakmampuan 
untuk bangkit dan melepaskan diri 
dari jerat dosa tersebut. Rajin ber¬ 
ibadah, rajin melayani, berpuasa, 
mengikuti kelas-kelas pembinaan 
yang bagus, ternyata tidak menja¬ 
min seorang Kristen akan meng¬ 
alami perubahan rohani yang sig¬ 
nifikan dalam hidupnya. Banyak 
orang Kristen yang mengalami 
kegagalan dalam kerohaniannya 
dan tidak hidup dalam kekudusan 
sebagaimana yang Allah harap¬ 
kan (Kol 3.). Oleh karena itu untuk 
memiliki kemenangan rohani dan 


hidup dalam kekudusan diperlukan 
langkah-langkah strategis yang 
secara sengaja dilakukan dengan 
penuh ketaatan kepada Allah dan 
firman-Nya. 

Beberapa langkah dan ke¬ 
biasaan yang diajarkan oleh Rasul 
Paulus adalah agar orang Kristen 
memikir-kan hal-hal rohani dan 
menjauhkan keinginan-keinginan 
daging: “Sebab mereka yang hid¬ 
up menu-rut daging, memikirkan 
hal-hal yang dari daging; mereka 
yang hidup menurut Roh, memikir¬ 
kan hal-hal yang dari Roh” (Roma 
8:5-11). Dalam Kolose 3 Paulus 
juga meng-ajarkan proses mem¬ 
buang sifat-sifat dan dosa-dosa 
lama yang telah bercokol dalam 
diri kita serta mulai mengenakan 
sifat-sifat baru yang harus menjadi 
karakter baru setiap orang Kris¬ 
ten. Mengadopsi dan melatih diri 
melakukan kebiasaan-kebiasaan 
baru yang diajarkan Alkitab mutlak 
bagi orang Kristen agar mengal¬ 
ami pembaruan hidup (Rm. 12:1- 
2). Dalam Roma 6:12-1,3 Paulus 
mengajarkan agar orang-orang 
Kristen tidak membiar-kan diri 
dikuasai dosa, dan tidak me-ny- 
erahkan anggota-anggota tu-buh 
untuk berbuat dosa, sebalik-nya 
agar orang-orang Kristen me¬ 
nyerahkan total anggota-anggota 
tubuhnya kepada Allah, bagi ke¬ 
muliaan Allah (Kol 3:17,23). Hal ini 
menuntut pilihan dan keputusan 
yang dilakukan dalam kesadaran 
penuh dan dalam totalitas ketaa¬ 
tan kepada Allah dan firman-Nya. 

Bisa Berdosa, Bisa Tidak Ber¬ 
dosa 

Bisa berdosa dan bisa tidak ber¬ 
dosa menjadi potensi dan peluang 
baru bagi orang-orang Kristen 
yang sudah diselamatkan dalam 
penebu-san Yesus Kristus, yang 
mana yang harus kita hidupi dan 
harus kita pilih? Keinginan Allah 


mutlak supaya kita hidup tidak 
berdosa, kita diselamatkan su¬ 
paya hidup dalam kekudusan dan 
menjadi terang di dunia ini (Mat 
5:16, IPet 2:9). Mengapa orang 
yang sudah lama menjadi Kristen 
dan rajin beribadah tetapi tetap di 
dalam kehidupan yang diperbudak 
dan dikuasai oleh dosa? Kemung¬ 
kinan orang Kristen tersebut belum 
pernah melatih diri dan mendisiplin 
diri untuk hidup kudus dalam ke¬ 
taatan dan kesetiaan yang sung¬ 
guh-sungguh kepada Allah. Keku¬ 
dusan hidup bukanlah kondisi 
kero-hanian yang secara otomatis 
hadir dalam diri orang Kristen ke¬ 
tika ia lahir baru, tetapi lebih meru¬ 
pakan kewajiban untuk memper- 
juang-kannya setelah ia menerima 
status dikuduskan atau dibenarkan 
melalui penebusan Kristus. Hanya 
dengan pertolongan Roh Kudus 
dan kehadiran Firman Allah yang 
diresponi dengan kesediaan un¬ 
tuk taat disertai kedisiplinan yang 
memungkinkan orang Kristen 
men-capai kekudusan perubahan 
hidup. Sekalipun tidak ada jaminan 
seorang Kristen bisa melepaskan 
diri dari keinginan dan perbuatan 
dosa secara terus-menerus dan 
konstan, namun kemungkinan itu 
telah diberikan oleh Allah dalam 
penebusan-Nya (posse non pe¬ 
care). “Saudara-saudaraku yang 
kekasih, karena kita sekarang 
memiliki janji-janji itu, marilah kita 
menyucikan diri kita dari semua 
pencemaran jasmani dan rohani, 
dan dengan demikian menyempur¬ 
nakan kekudusan kita dalam takut 
akan Allah.” (2 Korintus7:1). 
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Pdt. Dr. Richard Daulay 

Raih Gelar Doktor 
yang Kedua dari UGM 


H ANYA sedikit orang di Indo- 
nesia yang meraih dua ge- 
lar akademik S3 (Doktor). 
Salah seorang di antaranya adalah 
Pdt. Dr. Richard Daulay, pendeta 
GMI, dan Sekretaris Umum PGI 
(2004-2009). Dalam usia 62 tahun, 
Pdt. Richard Daulay, yang sudah 
mempunyai tujuh cucu dari lima 
orang putra-putri, dari isteri berna¬ 
ma Dra. Julsinda Sirait, dinyatakan 
lulus dengan IP 3.83 dalam ujian 
terbuka di Sekolah Pasca Sarjana 
UGM, Jogyakarta, Senin 15 De¬ 
sember 2014. Ujian terbuka ber¬ 
langsung satu jam dan dilanjutkan 
dengan upacara wisuda dan peny¬ 
erahan ijazah secara simbolik, di¬ 
hadiri hampir 100 orang undangan 
dari Jogjakarta dan dari Jakarta, 
seperti Pdt. Dr. Robinson Rajaguk- 
guk, Dr. M. Zainuddin Daulay dari 
Kementerian Agama RI, Bapak M. 
Lubis (Sekum PGIW Jogyakarta), 
Ibu Elga Sarapung (aktivis lintas 
agama), Wakil Rektor Universitas 
Kristen Duta Wacana, dan sejum¬ 
lah warga jemaat HKBP dan GMI 
di Yogyakarta. 

Di hadapan tujuh orang anggota 
dewan penguji (Prof. Dr. Djoko 
Suryo (Promotor), Prof. Dr. Franz 


Magnis Suseno (Co-promotor), 
Prof. Dr. Jan Sihar Aritonang (Co- 
Promotor), Prof. Irwan Abdullah, 
Dr. Fatimah Husein, Dr. Syamsul 
Maarif, Dr. Siti Syamsiatun, Prof. 
Dr. Mochtar Ma’soed, Richard 
Daulay mempertahankan diserta¬ 
sinya berjudul: “Kekristenan dan 
Politik: Pergulatan Politik Umat 
Kristen di Indonesia di Era Refor¬ 
masi”. Ujian terbuka ini adalah ta¬ 
hap akhir dari proses studi doktoral 
di UGM, setelah ujian tertutup ber¬ 
langsung tanggal 13 Oktober 2014 
selama dua setengah jam. 

Ujian bagi Pancasila 

Dalam disertasinya Daulay 
mengungkapkan kegalauan umat 
Kristen Protestan di Indonesia 
menghadapi gerakan kebangkitan 
Islam politik yang bercita-cita un¬ 
tuk menjadikan Indonesia sebagai 
negara Islam. Selama lima belas 
tahun Reformasi dan keterbukaan 
politik bergulir di negeri ini, sudah 
ratusan gedung gereja yang ditu¬ 
tup, dirusak dan dilarang. Kasus 
penutupan gereja yang paling ban¬ 
yak disorot media nasional dan in¬ 
ternasional adalah Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Taman Yasmin, 


Bogor. Maraknya perda-perda 
syariat Islam di berbagai kabupat¬ 
en dan kota adalah persoalan lain 
yang dibahas dalam disertasinya. 
Semua kejadian tersebut meru¬ 
pakan ujian bagi Pancasila seb¬ 
agai dasar negara, dan masa de¬ 
pan Indonesia sangat ditentukan 
oleh tegaknya Pancasila dalam 
“rumah” Indonesia yang ber-Bhin- 
neka Tungga Ika. 

Setelah merampungkan tugas 
sebagai Sekretaris Umum PGI 
(2004-2009) dan Wasekum (2000- 
2004), selama lima tahun (2010- 
2014) pak Richard menggarap 
topik yang masih sangat hangat ini 
dengan melakukan serangkaian 
penelitian kualitatif di berbagai 
perpustakaan di dalam dan di luar 
negeri, termasuk di Columbia Uni- 
versity, New York, Amerika Serikat. 
Pengalamannya bekerja di ger¬ 
akan oikumene nasional dan inter¬ 
nasional memperkaya wawasan 
promovendus mendalami topik 
yang sangat aktual ini. Pada ta¬ 
hun 2009 “pendeta yang akademis 
dan akademikus yang pendeta” ini 
telah menyelesaikan studi Mas¬ 
ter of Arts di Fisipol UGM dengan 
tesis tentang “Perang Melawan 


Teror”, yang telah diterbutkan oleh 
BPK Gunung Mulia dengan judul 
Amerika Vs Irak: Bahaya Politisasi 
Agama (2010). 

Menjadi Inspirasi 

Bagi Pdt. Richard Daulay, pen¬ 
capaian gelar doktor yang kedua 
dalam bidang agama dan politik 
mempunyai makna selain untuk 
pencerahan bagi gereja dan bang¬ 
sa Indonesia, yang paling utama 
ialah menjadi insirasi dan motivasi 
bagi generasi muda, bahwa bela¬ 
jar itu tidak mengenal batas usia. 


“Saya senang dan bahagia setiap 
kali orang muda merasa terinspi- 
rasi karena melihat saya terus 
belajar sampai tua,” demikian pen¬ 
gakuan promovendus. 

Gelar doktor yang pertama 
dalam bidang Sejarah Gereja 
diperoleh tahun 1995 dengan 
disertasi yang sudah dibukukan 
berjudul Kekristenan dan Kesu- 
kubangsaan (1996), dan edisi re¬ 
visinya baru saja diterbitkan BPK 
Gunung Mula, dengan judul Se¬ 
jarah Gereja Methodist Indonesia 
(2014). ^ RD 



ILO-Dewan Pers Luncuran Buku 
Panduan Peliputan Disabilitas 



Simbolisasi Dukungan - Anggota Dewan Pers Nezar Patri a menerima poster dari Direktur ILO Jakarta Pete r van Rooij pada acara 
peluncuran buku di Hall dewan Pers Jakarta (03/12/2014). (Foto: Nick Irwan) 


O RGANISASI Perburuhan 
Internasional (ILO) ber¬ 
sama dengan Dewan Pers 
meminta media di Indonesia untuk 
lebih memperhatikan penyandang 
disabilitas terutama di Indonesia. 


Hal tersebut disampaikan pada 
saat peluncuran buku panduan 
peliputan mengenai disabilitas 
di Gedung Dewan Pers, Jakarta, 
Rabu (03/12). Dewan Pers men¬ 
ganggap penerbitan buku pan¬ 


duan peliputan isu disabilitas ini 
sebagai awal dari sebuah perjuan¬ 
gan kesetaraan hak bagi penyan¬ 
dang disabilitas, sedangkan ILO 
meminta media untuk membantu 
untuk membentuk persepsi publik 


tentang para penyandang disabili¬ 
tas. "Saya menyampaikan peng¬ 
hargaan yang tinggi kepada ILO 
dalam perjuangannya mewujud¬ 
kan kuota 1 persen tenaga disabili¬ 
tas di Indonesia. 

Sebagai anggota Dewan Pers, 
saya gembira telah ikut berkon¬ 
tribusi baik dalam sumbangan 
gagasan maupun proses penyu¬ 
sunan buku panduan peliputan 
isu-isu disabilitas, ini harus dicatat 
sebagai pekerjaan rintisan, suatu 
kepeloporan untuk memperkaya 
jurnalisme bermutu di Indone¬ 
sia", demikian kutipan pengantar 
dari Nezar Patria mewakili Dewan 
Pers, seperti yang tertera dalam 
buku panduan peliputan untuk dis- 
abiltas tersebut. 

Buku tersebut diluncurkan ILO 
yang bekerjasama dengan Dewan 
Pers sebagai panduan media un¬ 
tuk meliput isu disabilitas. Dalam 
hal ini baik Dewan Pers maupun 
ILO menilai, selama ini penyan¬ 


dang disabilitas masih belum 
mendapatkan tempat dalam pem¬ 
beritaan sehingga kesetaraan pe¬ 
nyandang disabilitas untuk mem¬ 
peroleh pekerjaan terasa sangat 
sulit. “Disabilitas bukan hanya 
soal ‘kasihan’ tapi juga ada hak 
dan bisnis, media berperan untuk 
membentuk persepsi publik ten¬ 
tang bagaimana pmemperlakukan 
penyandang disabilitas”, ujar Pe- 
ter van Rooij Direktur ILO Jakarta, 
dalam kata sambutannya. 

Buku tersebut juga diluncurkan 
bertepatan dengan perayaan Hari 
Disabilitas Internasional yang jatuh 
pada Rabu (3/12). ILO mencatat 
sebanyak 15 persen dari total pen¬ 
duduk dunia merupakan penyan¬ 
dang disabilitas. Data dari Persat¬ 
uan Bangsa-Bangsa mencatat per 
Juli 2013 jumlah penduduk dunia 
mencapai Rp 7,2 miliar. Dengan 
demikian, jumlah penyandang dis¬ 
abilitas diperkirakan mencapai Rp 
1,08 miliar. ^Nick Irwan 
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Pdt. Gomar Gultom, M.Th, Sekretaris Umum PGI 

“Membangun Komunikasi Antarumat 
Beragama Melalui Dialog-Solutif” 



G OMAR Gultom kembali 
menjadi Sekretaris Umum 
Persekutuan Gereja- 
Gereja Indonesia (PGI) periode 
2014-2019. Anak dari Teodosus 
Gultom dan Ramean Siregar di¬ 
percaya PGI untuk kedua kalinya 
sebagai sekum. Pria kelahiran 
Tarutung, Tapanuli Utara, 8 Janu¬ 
ari 1959 ini, melewati masa kecil¬ 
nya, di kota tersebut hingga umur 
enam tahun. Menjelang umur tujuh 
tajun, dia pindah ke Medan mengi¬ 
kuti kepindahan ayahnya sebagai 
pegawai Departemen Agama, kala 
itu. Sekolah dasarnya ditamatkan 
di SD GKPI Air Bersih, Medan. 
Sedangkan sekolah menengah 
pertama lulus dari SMP Kristen III, 
Salatiga. Menempuh pendidikan 
sekolah menengah atas di SMA 
Kristen I PSKD, Jakarta. Lulus 
SMA dia melanjutkan pendidikan 
di Sekolah Tinggi Teologia Jakarta 
dari stratum satu hingga stratum 
dua. 

Keterpilihannya menjadi sekum 
untuk kali kedua, dinilai beberapa 
pihak berhasil mendampingi ketua 
umum sebelumnya, Pdt DrAAYe- 
wangoe. Kini, jabatan yang sama 
kedua kalinya mendampingi Pdt Dr 
Henriette Tabita Lebang MTh seb¬ 
agai ketua umum baru dan perem¬ 
puan pertama memimpin PGI. Ke¬ 
berhasilan Gomar, dinilai bergerak 
lincah melakukan tugas yang 
disebutnya sebagai "pengabdian 
bagi Tuhan dan Negara.” Men¬ 
gapa menjadi pendeta? Sebagai 
anak dari vorhanger di HKBP Pulo 
Asem, Gomar tentu aktif di gereja. 
Namun, menurutnya, ilham yang 
membuatnya tertarik menjadi pen¬ 
deta adalah atas dorongan Alfred 
Simajuntak, pencipta lagu Bangun 
Pemuda-Pemuda, ketika sang 
komponis menjadi pengajar untuk 
para guru Sekolah Minggu di mana 
Gomar juga menjadi salah seorang 
guru Sekolah Minggu. Menurut¬ 
nya, Alfred tidak saja menggugah 
batinnya, tetapi juga memberi se¬ 
mangat dan kemampuan baginya 
untuk membuat keputusan men¬ 
jadi seorang pendeta. 

Sebelumnya, memang, telah 
banyak pendapat menyebut Go¬ 
mar pantas dijagokan lagi untuk 


menempati posisi sekretaris umum 
PGI. Sepuluh tahun lalu, Gomar 
dipercayakan sebagai Sekretaris 
Eksekutif Bidang Diakonia, me¬ 
wakili HKBP anggota nomor wahid 
di PGI, yang memberikan ruang 
lebar kepadanya untuk melayani 
umat. Kala itu, sebagai Sekretaris 
Eksekutif Bidang Diakonia, dia 
amat aktif dan mendorong pen¬ 
egakan hukum dan hak-hak asasi 
manusia. Bagi dia, PGI adalah 
organisasi gereja Protestan yang 
menaungi lebih 80-an sinode. Itu¬ 
lah yang membuka wacana baru 
yang lebih luas bagi cakrawala 
pikiran Gomar tentang perlunya 
semangat pluralisme. “Yang ha¬ 
rus dilakukan para pemimpin umat 
adalah membina umatnya sendiri 
supaya tidak tergoda dengan aja¬ 
ran yang berbeda,” demikian kata 
Gomar. 

Menurutnya, untuk menyele¬ 
saikan masalah-masalah konstitu¬ 
si, gereja harus terus aktif berjuang 
agar penyelesaian masalah tidak 
dibelokkan oleh semangat sek¬ 
tarianisme. “Hukum adalah produk 
politik dan merupakan cerminan 
kemenangan dari kekuatan politik 
yang nyata. Di dalamnya termasuk 
penguasaan taktis legislasi, bukan 
hanya soal kekuatan jumlah. Oleh 
karena itu, gereja harus melibat¬ 
kan diri di sini, walau berada dalam 
jumlah yang kecil, agar produk hu¬ 
kum tidak bias untuk kepentingan 
agama tertentu.” Lalu, bagaimana 
membangun hubungan dengan 
agama lain? “PGI menjalin hubun¬ 
gan dengan agama-agama lain, 
dengan semua elemen bangsa, 
dengan Muhammadiyah, Nah¬ 
dlatul Ulama, dengan Hindu, 
Budha, bahkan dengan Parmalim 
sekalipun. PGI konsisten dalam 
mengawal konsitusi kita. Belakan¬ 
gan ini konstitusi kita tergerus oleh 
semangat sekretarianisme, fun- 
damentaslisme, yang ingin meng¬ 
gantikan konstitusi dengan syariah 
agama,” katanya. 

Sedari dulu Gomar aktif mem¬ 
bangun semangat kemajemukan. 
Pada aras gereja dia aktif dalam 
gerkanan oukumenis dalam bing¬ 
kai Bhineka Tunggal Ika bersama- 
sama dengan agama lain. Dia 


ikut menggagas berdirinya Aliansi 
Kebangsaan untuk Kebebasan 
Beragama dan Berkeyakinan, dan 
aktif dalam Aliansi Nasional Bhin- 
neka Tungga Ika. Kedua lembaga 
ini, dengan semangat yang sama, 
bergerak melawan semangat 
sektarianisme, fundamentalisme, 
yang coba menggerus semangat 
keberagaman. 

“Selama ini kita terkooptasi, 
terkotak-kotak. Pelarangan ter¬ 
hadap Ruma Parsaktian di Jalan 
Air Bersih, Medan, oleh jemaat 
HKBP ditentang oleh PGI. Saya 
sebagai sekretaris esekutif bidang 
Diakonia PGI ketika itu, melaku¬ 
kan pertemuan dengan jemaat 
HKBP yang menentang berdirinya 
Ruma Parsaktian itu. PGI mendu¬ 
kung berdirinya Ruma Parsaktian 
di Jalan Air Bersih. Orang berhak 
mendirikan rumah ibadahnya. 
Yang kami perjuangkan adalah ke¬ 
bebasan beragama, bukan mem¬ 
perdebatkan masalah doktrin,” 
katanya. 

Dia menyadari sekali, kebe¬ 
basan beragama memang ma¬ 
sih jauh dari harapan. Masih ada 
riak-riak yang selalu membuat ge¬ 
sekan, misalnya penutupan bah¬ 
kan pembakaran rumah ibadah. 
Tetapi, jika banyak sosok yang 
berjuang seperti dirinya. Maka 
kebebasan beragama bukanlah 
cita-cita yang kosong. Kelak Indo¬ 
nesia tidak dinilai sebagai negara 
demokrasi yang abu-abu, tetapi 
negara demokrasi dengan jumlah 
penduduk yang besar yang meng¬ 
hargai kebebasan beragama bagi 
semua penganutnya. 

Alkitab dan Alquran 

Saat menyambut diselenggara¬ 
kannya The Conference of Mus- 
lims-Christians Religious Leaders 
of Asia yang dimulai 25 Februari 
hingga 1 Maret 2013 di Jakarta. Di 
forum itu dia mengatakan, sebena¬ 
rnya terdapat banyak harapan 
pada konferensi ini akan terjalin¬ 
nya hubungan yang lebih dalam di- 
antara umat beragama di Indone¬ 
sia. “Dalam konferensi ini akan kita 
lihat, betulkah fundamentalisme, 
intoleransi itu kuat dasarnya dalam 
kitab suci, baik dalam Alkitab dan 


Alquran. Karena mainstream 
katakan baik Alkitab dan Alquran 
itu sangat inklusif, menjadi berkat 
bagi semua orang, salam bagi 
semua orang dan damai. Itu main¬ 
stream dari seluruh garis merah di 
kitab suci,” kata lagi. PGI sendiri 
telah mengarahkan bentuk komu¬ 
nikasi diantara umat beragama 
melalui dialog yang solutif. “Dalam 
lima tahun belakangan ini program 
kita telah diarahkan menuju dialo¬ 
gis keagamaan. Pendidikan dan 
pembinaan multikulturalisme, ker- 
jasama antar agama, dialog antar 
agama, ini sudah menjadi program 
utama di PGI.” 

Lebih lanjut, suami dari Loli 
Jendrianita boru Simanjuntak 
(seorang dokter spesialis ilmu pe¬ 
nyakit dalam di RSUP Fatmawati, 
Jakarta Selatan) dan ayah dari 
satu puteri, Agustina Marisi Nauli 
boru Gultom ini mengatakan, pa¬ 
ham ekstremisme di Indonesia 
seperti ISIS terjadi karena ada 
sebagian kecil umat beragama di 
Indonesia memiliki persepsi yang 
salah tentang kebenaran yang 
dipahami adalah versi agamanya 
sendiri. “Dalam kerangka keb- 
hinekaan kebenaran tidak hanya 
ada di dalam agama tertentu, dan 
kita umat beragama harus masuk 
dalam frame kebenaran itu,” katan¬ 
ya. Paham dan gerakan ISIS yang 
sejauh ini berkembang di wilayah 
Suriah dan Irak merambah ke ber¬ 
bagai penjuru dunia, di Indonesia 


beberapa waktu lalu muncul video 
ajakan di sebuah media sosial ten¬ 
tang ajakan untuk melakukan jihad 
terhadap umat beragama lain se¬ 
bagai bentuk dukungan kepada 
ISIS. Sebagai umat beragama, 
kita yang tinggal di Indonesia ha¬ 
rus memiliki keyakinan yang pal¬ 
ing dalam terhadap tragedi kema¬ 
nusiaan. Saat ini gerakan radikal 
semakin membukakan mata kita 
bahwa agama memiliki dua sisi, di 
satu sisi agama akan membebas¬ 
kan dan membimbing umat kepa¬ 
da keselamatan, namun pada sisi 
lain agama akan memenjarakan 
kita ke dalam kuasa kematian,” 
lanjutnya. 

Gomar menjelaskan, agama 
merupakan sisi pembebasan kalau 
umat manusia menghargai Sang 
Pencipta atau Tuhan sebagai sum¬ 
ber keselamatan. Akan tetapi Aga¬ 
ma akan menjadi sumber bencana 
dan kematian saat Tuhan hanya 
akan memberi kebenaran dan ke¬ 
selamatan kepada sejumlah umat 
beragama tertentu saja, semen¬ 
tara orang lain tidak. 

“Untuk Indonesia patokannya 
adalah Pancasila. Karena agama 
apa pun Islam, Kristen, Kato¬ 
lik, atau agama apa pun boleh 
berkembang di Indonesia karena 
patokan dasarnya tetap konstitusi. 
Jadi yang menentang pancasila 
atau konstitusi tidak bisa hidup di 
Indonesia,” ujarnya menutup pem¬ 
bicaraan. ^Hotman 
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Robby Robert Repi, SH, MTh. 

Disiplin,Totalitas, 
Loyalitas 



Robby Repi ketika mengunjungi salah satu toko buku Kalam Hidup 


S eseorang yang tidak 
mengetahui cara untuk 
mengatasi masalah dan ti¬ 
dak mempunyai keinginan untuk 
bekerja dengan orang lain, tidak 
sepantasnya menjadi wartawan 
(jurnalis) begitulah yang tertulis di 
buku Coleman Hartwell, Do You 


Belong In Journalism?. Hanya 
mereka yang merasa bahwa hidup 
ini menarik dan mereka yang ingin 
membantu memajukan kota dan 
dunia yang patut terjun di bidang 
jurnalistik. Robby Robert Repi, SH, 
MTh, pria kelahiran Makassar, 18 
November 1978 ini, memulai karir 


sebagai seorang wartawan sema¬ 
sa kuliah dan terlibat aktif dalam 
pengembangan pers kampus serta 
mulai menapaki karir profesional di 
harian media lokal di Manado. Wa¬ 
lau sambil bekerja dan aktif mem¬ 
bangun pers kampus namun tidak 
membuat studinya terganggu, ter¬ 


bukti sertifikat kelulusan Sarjana 
Strata Satu berhasil didapatnya 
dari Fakultas Hukum Universitas 
Sam Ratulangi, Manado, Sulawesi 
Utara, Robby Repi juga tercatat 
aktif dalam pelbagai kegiatan or¬ 
ganisasi kemahasiswaan. 

Petualangan seorang Robby 
Repi tidak berada pada lingkup 
daerah saja, ia kemudian hijrah ke 
Ibukota Jakarta untuk membuka 
cakrawala pengetahuan dan me¬ 
nambah pengalaman. Setelah di 
Jakarta Robby kemudian memulai 
petualangan dengan dunia jurnal¬ 
istik, kembali ia bekerja sebagai 
wartawan di Harian Merdeka, ber¬ 
sama dengan kawan-kawannya 
Robby membuat sebuah buku 
yang mengupas sosok Proklama¬ 
tor Indonesia, Soekarno, berbekal 
ketrampilannya mewawancara 
narasumber, Robby dan kawan- 
kawan merampungkan buku 100 
Tahun Bung Karno. Setelah seki¬ 
an lama berkecimpung menjadi 
seorang pewarta, Robby yang juga 
pernah menjadi Ketua Umum dari 
Perkumpulan Wartawan Media 
Kristen Indonesia (PERWAMKI), 
kemudian mengeluti dunia pener¬ 
bitan, ia kemudian bergabung den¬ 
gan penerbit Metanoia. 

Inilah titik awal Robby Repi mu¬ 
lai memperdalam pengetahuannya 
mengenai manajemen keseluru¬ 
han dari sebuah usaha penerbitan. 
Selesai di Metanoia, Robby kemu¬ 
dian bergabung dengan penerbit- 
penerbit yang berafiliasi dengan 
penerbitan buku dan majalah 
Kristen, seperti penerbit Andi dan 
penerbit BPK Gunung Mulia. Kini, 
Robby Repi memimpin penerbit 
Kalam Hidup yang juga menerbit¬ 
kan buku-buku Kekristenan. Tidak 
terlalu lama bagi Robby Repi yang 


merupakan direktur Kalam Hidup 
itu untuk menyesuaikan diri den¬ 
gan hal-hal yang berhubungan 
mengenai penerbitan, berbekal 
pengalamannya, ia pun mulai 
menata manajemen Kalam Hidup, 
menurut pengakuan Robby Repi, 
Kalam Hidup ketika ditanganinya 
memiliki hutang sebesar Rp. 3,5 
milyar dan itu hutang tersebut di¬ 
perparah dengan ketidakadaan ba¬ 
rang untuk dijual. Perlahan-lahan 
Robby menata manajemen Kalam 
Hidup setelah selama tiga tahun 
tidak menerbitkan satu buku pun. 
Kini Kalam Hidup hanya mempun¬ 
yai hutang sebesar Rp. 2,1 milyar 
dengan ketersediaan stok buku 
dan terus memproduksi buku-buku 
rohani. Keahlihan Robby Repi keti¬ 
ka menjadi wartawan pun digunak¬ 
annya untuk membangun jaringan 
di pemerintahan daerah, sekolah 
dan sinode Gereja untuk mema¬ 
sarkan produk dari Kalam Hidup. 

Sukses menjadi direktur di se¬ 
buah perusahaan penerbit yang 
memiliki cabang di beberapa kota 
besar Indonesia, tidak serta-merta 
membuat hidup Robby dipenuhi 
oleh kesenangan saja, ada getir 
kehidupan yang menjadi pergumu¬ 
lannya, istri tercinta yang ia nikahi 
pada tahun 2002 silam, mengal¬ 
ami pergumulan hidup di tahun 
2005, sehingga sampai saat ini 
masih mendambakan kehadiran 
seorang anak. 

Robby yang selalu terlihat gem¬ 
bira itu kini terus mengembangkan 
Kalam Hidup untuk terus eksis di 
tengah badai pasang surut usaha 
penerbitan Kristen, menurut Rob¬ 
by, kedisiplinan hidup, totalitas un¬ 
tuk mengerjakan pekerjaan, serta 
loyalitas dalam pelayanan adalah 
prinsip hidup baginya. ^Nick 
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CAWANG 

TKK 8 819 1992 

SDK 8 819 7357 

CIPINANG INDAH 

TKK3 862 7350 

SDK4 860 3871 

SMPK5 8660 3184 

SMAK 7 8660 6575 


TAMAN MINI 

TKK5 8499 2920 
TKK 5 Pondok Gede 




8499 2920 
8036 3970 


SAMANHUDI 

TKK 1 3483 4419 

SDK1 3483 4420 

PEMBANGUNAN 

TKK2 634 6330 

SDK 2 6385 0349 

SMPK2 6385 0348 

PINTU AIR 

SMPK 1 345 3267 

SMAK 2 384 1721 

KEJURUAN FARMASI 
SMKFK 351 0045 

GUNUNG SAHARI 

TKK 7 421 0903 

SDK 3 421 4824 

SMAK 3 421 4883 

DIPONEGORO 

SMPK 3 3193 4020 


DEPOK 


CINERE 

Tirtamarta BPK PENABUR 
TKK-SDK-SMPK 

754 7874-5 

RADEN SALEH 

Kharisma Prima 
TKK-SDK-SMPK 

7783 0333 
563 3836 


PANTAI INDAH KAPUK 

TKK 10 

5596 7480 

SDK 10 

5596 7478 

MUARA KARANG 

SMPK 6 

661 7583 

SMAK 6 

662 1932 

KELAPA GADING 

TKK 6 

4584 0084 

SDK 6 

452 8254 

SMPK 4 

450 7107 

SMAK 5 

451 5673 

JAKARTA SELATAN 

HALIMUN 

TKK 9 

830 3187 

SDK 9 

830 3187 

PONDOK INDAH 

Tirtamarta BPK PENABUR 

TKK 

765 6615 

SDK 

765 6615 

SMPK 

765 6615 

SMAK 

765 6615 


HARAPAN INDAH 

TKK 2947 7544 

SDK 2947 7546 

SMPK 2947 7550 

SMAK 2947 7552 

SUMMARECON 

TKK 881 2312 

SDK 881 5682 

SMPK & SMAK 

8835 8036 
KOTA JABABEKA 
TKK 8983 7091-2 
SDK 8983 7093-4 
SMPK 8983 7095-6 
AGUS SALIM 
TKK 881 2312 

SDK 881 5682 


BOGOR 


KOTA WISATA 

TKK 0812 1919 9734 
SDK 8493 0285 

0813 1889 4895 
SMPK 9729 4186 
SMAK 8493 4306 
9461 8770 


tj Humas Penabur Jakarta 


KOTA MODERN 

TKK 552 8793 

SDK 552 8662 

SMPK 5574 7552-3 

SMAK 5578 2751-2 

GADING SERPONG 

TKK 546 7830-1 
SDK 5420 0377 

SMPK 5420 5133 

SMAK & Brilliant Class 
5420 5137 


PRIMARY & SECONDARY 


Tanjung Duren 
Secondary 

560 2042, 560 1170 

GAC Centre 

Cambridge Centre ID 087 


Kelapa Gading 
Primary 

4584 0601 

Secondary 

4584 0602 


GAC Centre 

Cambridge Centre ID 137 


BINTARO JAYA 

TKK 7345 6852 

SDK 7345 6853 

SMPK 7345 6854 

SMAK 7486 2148 


^^^^^■Hotline Service: 
563 3836 / 0889 7763 0900 


SEKRETARIAT: 

Jin. Tanjung Duren Raya No.4, Blok E Lantai 6 
Jakarta Barat 11470 
Telp: 566 6964-67, Fax: 566 6970 

BPKPENABURJkt YouCIS Humas PENABUR Jakarta 

www.bpkpenaburjakarta.or.id 
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Menyibak Bencana 
di Pergantian Masa 


Pdt Bigman Sirait 

Follow '3 @bigmansirait 


A PA yang terjadi akhir- 
akhir ini tampak begitu 
menakutkan. Betapa 
tidak, bencana dan musibah 
terjadi di mana-mana. Percek¬ 
cokan, pertikaian antaragama, 
perang ekonomi seakan tak 
mau berhenti. Situasi yang su¬ 
dah sangat absurd ini bertam¬ 
bah ruwet dengan ditiupkannya 
isu kalau itu adalah pertanda 
hari akhir akan segera tiba. 
Bermunculan hamba Tuhan 
yang senang berperan menjadi 
“paranormal” dengan mengaku- 
ngaku mendapat nubuat. Lebih 
menyedihkan lagi, ternyata ti¬ 
dak sedikit umat yang kemudian 
percaya dan termakan sensasi, 
melahap habis isu-isu seperti 
ini, menelannya mentah-men¬ 
tah atas nama karunia. 

Peradaban modern ditandai 
dengan aneka bentuk kema¬ 
juan teknologi, kebersamaan 
antarbangsa dipacu untuk ber¬ 
lari, hak asasi manusia dihargai 
tinggi, tapi toh semua itu tidak 
membuat perang menjadi ber¬ 
henti. Manusia nyatanya tetap 
saja haus darah dan kuasa. 
Maka terjadilah bangsa mela¬ 
wan bangsa, kerajaan melawan 
kerajaan. Terjadi perang ekono¬ 
mi, perang teknologi hingga per¬ 


ang fisik. Memang, kondisi yang 
demikian pelik akan kelihatan san¬ 
gat menakutkan. Tapi lagi-lagi, itu 
semua menjadi berbeda, tidak lagi 
menakutkan, jika orang menyadari 
dan mengerti apa yang sudah Al¬ 
kitab beritakan. 

Ya, kecanggihan teknologi acap 
kali membuat sebuah isu dengan 
cepat menyebar luas. Teknologi 
Short Message Service (SMS), 
misalnya memungkinkan hal ini. 
Apalagi sekarang ini sosial media 
sudah begitu gencar dan masif 
digunakan, membuat banjir in¬ 
formasi di mana-mana, baik pun 
buruk. Padahal isu itu sering kali 
malah tidak berdasar. Kita bagai 
orang bodoh yang menjadi korban 
empuk dari sensasi picisan. Orang 
Kristen lebih mudah menyebar¬ 
kan SMS atau broadcast sensasi, 
dibanding ayat-ayat firman yang 
jelas-jelas bisa menguatkan orang 
lemah, menghibur orang susah, 
mengingatkan orang berdosa. 

Maksud hati mungkin ingin ber¬ 
bagi. Tapi tanpa disadari orang 
telah bertindak tanpa mengerti, 
membuat dia, pun saudara Kristen 
lain mengalami ketakutan dalam 
memasuki pergantian tahun, yang 
memang diwarnai aneka kejutan- 
kejutan mengerikan. Semua ter¬ 


jebak pada perangkap 
yang salah. Jika umat 
Kristen hanya getol dengan 
peristiwa dan fenomena demon¬ 
stratif yang menakjubkan semata, 
pasti akan sulit membedakan, 
apakah itu merupakan tanda dari 
Tuhan, atau justru tipuan dari se¬ 
tan. 

Pertanyaan yang menuntut 
jawab, apakah Tuhan sudah be¬ 
gitu pelit informasi, sehingga 
hanya memberitahu hanya ke¬ 
pada satu orang saja? Lalu yang 
lain dikondisikan untuk menjadi 
penyambung berita dengan broad¬ 
cast dan sms saja? Apakah Tuhan 
sudah sebegitu memilih-milih, 
sampai untuk mendapat informasi, 
kabar penting dariNya pun umat 
perlu diklasifikasi? Tuhan tidaklah 
begitu! la memberikan informasi 
kepada semua kita lewat firman- 
Nya. Hanya, kitalah yang kerap 
malas membaca, lalu bergantung 
pada orang tertentu. Dengan sikap 
seperti itu, maka praktek paranor¬ 
mal tumbuh subur, tidak hanya 
mewarnai dunia umum, tetapi juga 
dunia rohani. Alkitab tidak lagi di¬ 
perhatikan, tidak lagi dihargai, 
umat hanya mendengar apa kata 
oknum pendeta, itu yang kemudi¬ 
an menjadi acuan. Apakah dia itu 
sudah lebih penting atau lebih he- 
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daripada 

Alkitab? 

Tahun Berganti, Berjagalah! 

Kitab suci kristian jelas-jelas 
berkata, bahwa dunia akan ber¬ 
lalu, tetapi firman Tuhan tetap. 
Gempa bumi akan terjadi. Akan 
ada berbagai penyakit di muka 
bumi. Ini pun belum termasuk 
penyakit karena pola hidup yang 
makin kacau. Teknologi tidak ser¬ 
ta-merta memberikan pencerahan 
atau harapan akan masa depan, 
karena dia juga meninggalkan 
ekses yang tidak kecil. Ini menjadi 
pemikiran kita, bahwa ternyata Al¬ 
kitab itu betul. Mengingatkan kita 
agar senantiasa berjaga-jaga. 

“Kedatangan Tuhan itu meny¬ 
enangkan,” itu kata Paulus dalam 
Tesalonika. Tapi aneh, jika melihat 
sikap orang Kristen sekarang yang 
ketakutan menyikapi kedatangan 
Tuhan. Kalau boleh hidup, layani 
Kristus. Kalau boleh mati, puji Tu¬ 
han, bertemu dengan Dia. Itulah 
Paulus. 

Karena itu, masuki pergantian 


tahun janganlah hendaknya di¬ 
lalui dengan ketakutan, apalagi 
percaya isu-isu bahwa Tuhan 
akan datang, dengan menye¬ 
butkan waktu dan jam. Mari kita 
jalani tahun baru dengan melay¬ 
ani Tuhan lebih baik lagi, hidup 
sungguh-sungguh, lebih rajin, 
lebih beretika. 

Jika kita hidup sesuai firman 
Tuhan, jangan takut. Bumi boleh 
pecah, namun toh itu akhirnya 
hanyalah saat pertemuan kita 
dengan Tuhan. Majulah dalam 
pengharapan yang utuh seperti 
apa yang Tuhan mau. Tuhan 
tetap sama, dahulu sekarang 
dan selamanya. Tahun boleh 
berganti, suasana boleh sema¬ 
kin mencekam dan menakut¬ 
kan, tetapi jika Tuhan bersama 
kita, kita tetap tenang. 

&(disarikan oleh Slawi) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian 1 




MAZMUR t 

PILIHLAH YANG TEPAT! 


Ml 


ANA yang Anda pilih? 
lAnak belajar dengan 
itekun, mendapat nilai cu¬ 
kup dan naik kelas? Atau anak 
menyontek, mendapat hasil baik 
sekali dan naik kelas? Kedua pili¬ 
han sama-sama berpengaruh un¬ 
tuk masa depan anak. Pilihan ked¬ 
ua, sepintas lebih menguntungkan 
anak. Namun, berdampak mem¬ 
bentuk karakter malas dan bergan¬ 
tung pada orang lain. Sementara, 
pilihan pertama, memacu anak be¬ 
lajar lebih baik, mengembangkan 
karakter tekun dan jujur. 

Jalan orang benar dan jalan 
orang fasik tidak dapat disatukan, 
keduanya memiliki perbedaan sep¬ 
erti minyak dan air (5). Karena itu, 
setiap orang harus bisa membuat 
pilihan, jalan mana yang diikuti¬ 
nya. Mengikuti jalan orang benar, 
merupakan pilihan yang benar 
juga tepat. Standarnya jelas, yakni 
firman Tuhan, yang direnungkan 
secara teratur (2). Hasilnya pun 
teruji, dapat dilihat dari buah yang 
dihasilkan. Yaitu, buah yang ma¬ 
sak pohon, bukan karbitan. Artinya 
orang yang hidupnya berpaut pada 
firman Tuhan, akan menghasilkan 


buah perbuatan yang baik, yang 
menyenangkan Tuhan dan mem¬ 
berkati sesama (3, 6a). 

Sebaliknya memilih mengikuti 
jalan orang fasik, membawa ses¬ 
eorang pada jalan yang sesat dan 
menuju kebinasaan (6b). Standar 
yang digunakan ialah dunia ini (1). 
Kehidupan yang dikendalikan oleh 
bujuk rayu dunia ini, hanya meng¬ 
hasilkan kesia-siaan, ibarat kulit 
padi yang ditiup angin (4). Artinya, 
di mata Tuhan, kehidupan orang 
fasik tidak berkenan, bahkan tidak 
menjadi berkat buat sesama. 

Masing-masing pilihan memiliki 
akibat sendiri-sendiri. Anda baru 
memasuki hari ke-4 2015. Jangan 
salah memilih cara hidupmu un¬ 
tuk 361 hari ke depan! Anda mau 
disebut orang benar yang berba¬ 
hagia dan sukses? Atau Anda mau 
mengakhiri tahun ini dengan kesia- 
siaan dan bahkan menuju kebina¬ 
saan? 

(Ditulis oleh Pdt. Maghrit Rollo, 
diambil dari renungan tanggal 4 
Januari 2015 di Santapan Harian 
edisi Januari-Februari 2015 
terbitan Scripture Union Indonesia) 


Mazmur 1 merupakan mazmur 
pembuka dari 150 kumpulan 
mazmur pujian, syukur, keyakinan, 
dan keluhan dari umat Tuhan Per¬ 
janjian Lama. Pemazmur menga¬ 
jak umat Tuhan mengambil sikap 
untuk menjadi orang yang bergaul 
dengan Tuhan melalui firman-Nya. 
Hanya dengan bersekutu intim 
dengan Tuhan, umat-Nya mengal¬ 
ami kebahagiaan dan keberhasi¬ 
lan menjadi berkat bagi sesama. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa keyakinan pemazmur akan 
orang benar? 

Ay. 1 
Ay. 2 
Ay. 3 

2. Apa keyakinan pemazmur akan 
orang fasik? 

Ay. 4 


Ay. 5 

3. Apa kesimpulan pemazmur 
mengenai orang benar dan orang 
fasik (6)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana orang benar dapat 
bahagia hidupnya? 

2. Apa artinya berhasil menurut 
ayat 3? 

3. Bagaimana ‘ujung’ dari kehidu¬ 
pan orang fasik, dibandingkan 
dengan orang benar? 

Apa respons Anda? 

1. Hal apa yang akan Anda laku¬ 
kan dan yangharus Anda tinggal¬ 
kan agar hidup Anda bahagia dan 
berhasil? 

2. Apa yang akan Anda lakukan 
untuk menjadi berkat buat sesa¬ 
ma? 


(oleh Hans Wuysang; Bandingkan 
hasil renungan Anda dengan SH 4 
Januari 2015) 
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1. Lukas 3:1-6 

9. Lukas 4:31-44 

17. Lukas 6:27-36 

25. Mazmur 4 

2. Lukas 3:7-14 

10. Lukas 5:1-11 

18. Mazmur 3 

26. Lukas 8:16-25 

3. Lukas 3:15-20 

11. Mazmur 2 

19. Lukas 6:37-49 

27. Lukas 8:26-39 

4. Mazmur 1 

12. Lukas 5:12-26 

20. Lukas 7:1-10 

28. Lukas 8:40-56 

5. Lukas 3:21-28 

13. Lukas 5:27-39 

21. Lukas 7:11-17 

29. Lukas 9:1-9 

6. Lukas 4:1-13 

14. Lukas 6:1-11 

22 Lukas 7:18-35 

30. Lukas 9:10-17 

7. Lukas 4:14-21 

8. Lukas 4:22-30 

15. Lukas 6:12-19 

16. Lukas 6:20-26 

23. Lukas 7:36-50 

24. Lukas 8:1-15 

31. Lukas 9:18-27 
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Merindukan 

Perubahan 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow u @bigmansirait 



P ERUBAHAN, adalah kata 
yang disukai. Namun tentu 
saja perubahan menuju 
arah yang lebih baik. Semua orang 
ingin hidup yang lebih sejahtera 
dari sebelumnya. Inilah perubahan 
yang diharapkan. Hidup ini berger¬ 
ak dari sebuah perubahan kepada 
perubahan. Tidak ada yang tidak 
berubah dikolong langit ini, semua 
bergerak dinamis. Hanya satu 
yang tidak berubah, yaitu peruba¬ 
han itu sendiri. Perubahan terus 
ada, sama, membuat perubahan 
yang tiada henti dari waktu ke 
waktu. Dalam perjalanan peruba¬ 
han, kita perlu kehati-hatian agar 
tak terjebak di sana. Perubahan 
jaman terjadi, tapi bisa jadi kita tak 
berubah secara kualitas, kecuali 
semakin menua ditelan waktu. 

Rasul Paulus berkata kepada 
jemaat di Roma; Berubahlah 
oleh pembaharuan budimu, se¬ 
hingga kamu dapat membedakan 
manakah kehendak Allah: Apa 
yang baik, yang berkenan kepada 
Allah dan yang sempurna (Roma 
12:2). Inilah perubahan Kristiani, di 
mana waktu dipakai sebagai alat 
ukur. Berubah menjadi semakin 
berkualitas dalam kehidupan ini, 
bukan sekedar hidup berkuantitas. 
Semangat perubahan yang tidak 
boleh salah arah. 

Tahun datang silih berganti dan 
kita semakin menua dalam usia. 
Tak bisa mencegah peristiwa yang 
akan datang, apalagi mengubah 
masa lalu. Semua yang lalu men¬ 
jadi kenangan, sementara yang di 
depan menjadi harapan. Akankah 
semua menjadi perubahan menuju 
yang lebih baik? Kita harus men¬ 


jalani pertandingan kehidupan. 
Berjalan di ketidakpastian dunia, 
menuju kepastian di dalam Tu¬ 
han. Berhati-hati memakai waktu, 
dan mencermati dengan teliti tiap 
peristiwa di sekitar diri. Hasil pem¬ 
baharuan harus nyata terlihat, ter¬ 
asa, terukur, dan teruji. 

Berubahlah oleh pembaruan 
budi, menunjuk kepada proses 
pertumbuhan iman orang percaya 
dalam pertolongan Roh Tuhan. 
Pembaruan budi menjadi proses 
yang melahirkan perubahan. Roh 
Kudus akan memberi tiap pribadi 
kekuatan untuk terus menerus 
berubah ke arah yang semestinya. 
Tidak ada proses pembaruan tan¬ 
pa pertolongan Roh Kudus. Dan, 
tidak ada sebuah perubahan tanpa 
proses pembaruan. Pembaruan 
di dalam kehidupan melahirkan 
perubahan di keseharian. Semua 
proses berjalan karena DIA, dan 
untuk kemuliaan nama-NYA. 

Perubahan oleh pembaruan 
budi memiliki arah yang pasti, yaitu 
kemampuan membedakan antara 
kehendak Allah dan godaan se¬ 
tan. Tak sekedar mengenali yang 
benar dan yang salah, tapi juga ke¬ 
mampuan untuk menghidupi yang 
benar. Dari satu tindakan benar 
kepada tindakan benar berikut¬ 
nya akan membentuk keunggulan 
hidup orang percaya. Perubahan 
kualitas hidup ini akan membawa 
orang percaya meraih kesuksesan 
dalam mengukir prestasi. Keber¬ 
hasilan yang terhormat selalu lahir 
dari pribadi yang berintegritas. Ke¬ 
berhasilan ini akan jadi insprisasi 
bagi banyak orang di sekitarnya, 
membuat orang percaya menjadi 


garam dan terang dunia. Dari pem¬ 
baharuan kepada pembaharuan, 
manusia terus menerus belajar 
memahami apa yang baik, yang 
menjadi kehendakAllah. Pemaha¬ 
man ini harus menjadi kerinduan 
orang percaya untuk mengaktual¬ 
isasinya. Inilah tujuan hidup yang 
sesungguhnya, yaitu hidup sesuai 
kehendak Allah. Dalam proses 
perjalanan keimanan, progresnya 
harus tampak nyata sebagai ke¬ 
saksian yang tidak terbantah. 
Memimpin orang percaya hidup 
berkenan kepada Allah. Hidup 
yang sempurna. Bukan sempur¬ 
na secara kuantitatif, karena itu 
memang bukan tujuannya. Tetapi 
sempurna secara kualitatif, sep¬ 
erti janda miskin dengan persem¬ 
bahannya. Secara kuantitaif, jelas 
dia seorang yang miskin, seorang 
janda, gambaran keluarga yang 
tak sempurna. Namun secara 
kualitatif, dia mendapat pujian dari 
Tuhan Yesus Kristus. Semua kita 
sebagai orang percaya harus ma¬ 
suk dan bertanding dalam menuju 
kesempurnaan hidup. Perubahan 
kauntitatif adalah buah perubahan 
kualitatif, ini merupakan sebab aki¬ 
bat. Roh Kudus akan menolong 
kita dalam pembaharuan budi, jika 
semua berjalan dalam ketulusan 
hati. Ingat kisah Ananias dan Safi- 
ra yang justru mati karena perse¬ 
mbahan yang mereka berikan. Bu¬ 
kan jumlahnya yang separuh dari 
hartanya (lima puluh persen), tapi 
ketidaktulusannya. Jumlahnya 
sangat besar, melebihi persepu¬ 
luhan, namun tak berkenan bagi 
Tuhan, karena mereka mengklaim 
memberi semuanya. Tuhan tak ter¬ 


tarik pada jumlah persembahan, 
tapi sikap hati yang memberikan. 
Nilai yang sangat berbeda dengan 
dunia ini, yang selalu menguta¬ 
makan angka materi ketimbang 
sikap hati. Ananias dan Safira ma¬ 
sih hidup dalam nilai lama, tidak 
berubah, karena tidak ada pemba¬ 
haruan dalam hidupnya. 

Merindukan perubahan adalah 
kegairahan hidup yang perlu dipe¬ 
lihara dan dikembangkan. Tahun 
demi tahun berganti, usia, karier, 
harta, status, terus berubah. Ha¬ 
rapannya tentu semakin hari 
semakin baik. Ini perubahan 
kuantitatif. Namun yang menjadi 
pertanyaan, apakah perubahan 
kualitatif di kehidupan semakin 
nyata? Karena itu, kita perlu men¬ 
gaudit perjalanan kehidupan, dan 
mengevaluasi ke arah mana kita 
melangkah. Siapa tahu langkah 
cepat kita ternyata salah arah. Itu 
berbahaya! Cepat, namun bukan 
menyelamatkan, tapi sebaliknya, 
justru membinasakan. Tapi, bisa 
jadi langkah terasa lambat, namun 
berubah ke arah yang benar, ini 
lebih baik. Alangkah indahnya, 
jika kita bisa berubah lebih cepat 
ke arah yang benar, inilah cita-cita 
mulia. Perjalanan dunia masa kini 
adalah kebebasan. Tidak rela teri¬ 
kat dengan apapun, termasuk den¬ 
gan Alkitab. Hidup ini milikku, aku 
punya hak sepenuhnya bagaima¬ 
na menggunakannya. Norma- 
norma kehidupan ditabrak, hidup 
egois dan memuaskan hawa nafsu 
yang tidak pernah kunjung usai. 
Menjadi hamba uang, dan cinta 
untuk diri. Abai pada sesama, itu¬ 
lah semangat yang berkembang. 


Manusia semakin menggila, dan 
hidup membelakangi Firman Allah. 
Tarikannya sangat kuat, tidak se¬ 
dikit umat yang tak berdaya mela¬ 
wannya, bahkan sebaliknya, hidup 
di dalamnya. Dalih; Ini memang 
jamannya, dijadikan pembenaran 
diri. Dan, kalau pun hidup berbuat 
baik, semua berpusat pada puji 
diri. Berubahlah, dan berbedalah 
dengan dunia. Atau sebaliknya, 
semakin hari semakin sama den¬ 
gan dunia? Ini patut kita renung¬ 
kan, dan memeriksa posisi diri! 

Tahun baru tiba, apakah hidup 
baru mengikutinya? Di pergantian 
tahun wajib bagi kita menganalisa 
diri, dan berani mengkoreksinya. 
Jika arah salah, segera perbaiki. 
Jika sudah tepat, tingkatkan terus 
tiada henti. Inilah hidup yang harus 
dijalani. Pembaharuan harus terus 
menerus dilakoni, untuk melahir¬ 
kan perubahan demi perubahan. 
Semakin hari semakin menjadi 
seperti Allah. Ah, indahnya. Per¬ 
jalanan hidup menuju hidup yang 
diperkenan Allah. Pribadi maupun 
bersama, kita wajib saling meng¬ 
ingatkan. Itulah gereja Tuhan. Se¬ 
lamat tahun baru, selamat hidup 
yang diperbaharui, yang tampak 
dalam perubahan kehidupan yang 
semakin berkualitas. Semakin 
hari semakin menyerupai Kristus. 
Kiranya, perubahan tahun meny¬ 
emangati kita untuk terus bekerja 
keras mewarnai dunia. Berlomba 
dengan waktu adalah fakta yang 
tidak terbantah. Selamat menjadi 
pelaku, bukan hanya penonton. 
Selamat berubah oleh pembaha¬ 
ruan budi, bukan hanya merindu¬ 
kannya. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kam's Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB 8i Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^lum'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART UNE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin VH Minom i Pkl 05.00 - 05.30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CTTRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl.10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd, Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 

(Sen,Rab,Kambium Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 
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Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pel ayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter Nc: 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


4193024800 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 


Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 

Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 



B ANYAK hal di dunia pelay¬ 
anan didikotomikan. Dise¬ 
butlah aktivis gereja itu 
rohani, sedangkan bekerja di kon¬ 
vensional itu jasmani. Apakah me¬ 
mang demikian? Mestinya, pema¬ 
hamannya bahwa setiap ruang, 
dunia kerja adalah lahan untuk 
menjadi hamba-Nya. Kitab Roma 
dibuka dengan perkataan “Paulos 
doulos lesou christou” yang dalam 
bahasa Yunani disebut Paulus 
doulos atau seorang hamba. Kata 
lesous Christos diartikan Yesus 
Kristus. Ini kisah dari kekaisaran 
Roma, kala itu sebagai sesuatu 
yang melegalkan perbudakan. 
Doulos, mereka disebutkan tidak 
memiliki hak. Baik secara legal 
maupun secara pribadi. Menjadi 
doulos, berarti mereka tak boleh 
memikirkan kebahagiaan diri per¬ 
sonalnya, sebab dia orang yang 
tertawan. Bahkan, membangun 
keluarga sendiri atau menikah 
pun tidak asasinya. Hal itu bisa 
dilakukan bila telah mendapat 
izin dari tuannya. Bahkan, ketika 
seorang yang menyandang doulos 
mendapat keturunan, anak-anak 
mereka yang lahir akan menjadi 
milik tuannya. Kasihan sekali! 

Alih-alih, seorang doulos akan 
mengalami penyaliban yang meru¬ 
pakan hukuman yang paling ke¬ 
jam. Adalah kaum snob yang se¬ 
lalu menganggap orang lain lebih 
hina darinya. Ini soal watak. Ada 
semacam orang, di mana pun dia 
berkata-kata orang lain selalu di¬ 
tempatkan lebih rendah. Golongan 
ini lebih menghargai benda-benda 
dunia dari manusia. Padahal, ma¬ 
nusia lebih berharga dari benda- 
benda apa pun. Apa pun latar 
belakang seorang manusia, latar 


suku, latar agama, tak boleh diren¬ 
dahkan. Sebab manusia lebih ber¬ 
nilai dari seluruh materi. Ini bukan 
soal kesokberanian atau kesok- 
pedulian. Jangan menghina cip- 
taan Tuhan. Narasi di literatur me¬ 
nyebut, tidak ada prikemanusian 
semacam pemikiriran yang begini. 
Itulah dulu dilakukan orang Roma, 
menggertak dan melenyapkan 
para manusia yang mereka sebut 
budak. Bahkan, kadang-kadang 
mereka dikurung dalam ruang 
bawah tanah. 

Kata doulos memiliki dua mak¬ 
na berganda. Pertama, servant 
maupun slave diartikan pelayan 
atau pembantu. Lalu, kata disebut 
pelayan yang mulia dari tuan yang 
diperagung, sudah tentu kata- 
kata itu membanggakan. Misal¬ 
nya, menjadi pembantu presiden. 
Tetapi kata doulos harus dipahami 
hamba dari Tuhan, bukan hamba 
dari manusia. Karena itu, Paulus 
menyebut dirinya sebagai, budak 
Yesus Kristus. Lalu, apa implikasi 
dari sebutan itu? Secara tulus mau 
dan rela meninggalkan kedudukan 
terhormat, seorang yang dulunya 
teolog Farisi. Dulu kebanggaan¬ 
nya, kini menjadi kehinaan bagin¬ 
ya. Dia menempatkan dirinya per¬ 
tama kali sebagai Paulos. “Paulus, 
seorang doulos-budak, sulit untuk 
menjelaskan ini, tetapi mari lihat 
dan pikirkanlah itu. Latah dan 
menjadi umum manusia berusaha 
mengejar semua julukan yang hor¬ 
mat bagi diri mereka sendiri. 

Menyandang hamba memang 
agak risih. Tetapi bagi Paulus, 
seorang budak itu berarti bukan 
kehendak manusia, tetapi kehen¬ 
dak Allah. Bukan kasih manusia, 
tetapi kasih Kristus. Bukan dedi¬ 


kasi kepada manusia, tetapi ke¬ 
pada Tuhan. Kalau kembali pada 
kesejarahan Roma, doulos berarti 
seorang di tepi keputusasaan. Mu¬ 
dah menyerah. Apatis. Tak ada 
pengharapan, menerima nasib 
apa adanya. Di titik ini, doulos un¬ 
tuk Tuhan, berbeda, sikap seorang 
yang setia nan berani. Bermental 
teguh. Tak mudah menyerah. 

Paulus mengatakan, tetapi, jan¬ 
ganlah sekali-kali mau kembali 
kepada hidup yang lama. Jangan 
mau menjadi budak lagi. Nikmati 
kemerdekaan di dalam Kristus. Ini 
soal orientasi. Lebih baik menjadi 
hamba bermental raja daripada 
raja bermental budak. Mengham¬ 
ba kepada yang empuhnya hidup, 
itu titik kulminasinya. Bukan hanya 
dirinya lagi yang dia pikirkan. 

Maka, kalau kita mengamati 
seorang hamba Tuhan yang 
benar-benar setia dengan kata 
doulos, melayani Tuhan dengan 
tulus-setia, rasa-rasanya susah 
setengah mati. Malah yang me¬ 
wabah hamba Tuhan dalam tanda 
petik tidak imun dari godaan du¬ 
nia. Bertopeng melayani tetapi 
sesungguhnya untuk memikirkan 
dirinya sendiri. Kata-katanya me¬ 
layani kerajaan sorga, tahu-tahu¬ 
nya membangun kerajaan send¬ 
iri. Itu sebab sepatutnya diterima 
sebagai konsekwensi logis dari 
melayani. Tidak salah memang! 
Itu sebab, dalam firman Tuhan di¬ 
katakan orang yang melayani akan 
mendapat upah. 

Sekali lagi apakah itu doulos? 
Hamba yang tidak menuntut hak 
pada tuannya. Kalau itu, kasihan 
sekali! Konteks doulos disini me¬ 
mang habitus yang harus diban¬ 
gun. Amat sangat perlu dikuman- 


dangankan “tulus” sikap melayani. 
Tulus, sebagai mahklukyang men¬ 
gatasi kehidupannya, bahwa di 
luar dirinya ada kuasa ilahi, Im- 
manuel. Itu sebabnya tak etis ka¬ 
lau seorang menyebut konteks 
menjadi hamba itu untuk melayani 
sesama. Menjadi hal yang satir, 
kalau kita dengan orang mem- 
poles diri hamba Tuhan, tetapi 
sesungguhnya hamba uang. Mes¬ 
tinya orang yang rela mau menjadi 
hamba Tuhan, bukan hamba uang. 
Dia membuat semacam narasi, 
gambaran sikon manusia zaman 
ini. Ciri pratama, sifat mencintai 
dirinya sendiri dan menjadi hamba 
uang. Sifat-sifat seperti itu pada 
klimaksnya bermindset negatif. 
Menjadi tukang fitnah. 

Memang tidak etislah mengabdi 
untuk manusia. Sebab pengabdian 
hanya pada Tuhan. Karena itu, se¬ 
seorang bisa saja rendah dalam 
jabatan, tetapi tinggi pengabdian¬ 
nya. Jangan hanya berpikir ritual 
tetapi spiritual. Orang yang ada 
dalam jalan pergumulan hidup, 
harus menyadari bahwa hal itu 
bagian dalam pembentukan men¬ 
talnya. Di poin ini menjadi seorang 
yang menghibakan diri. Memikul 
salib, menerima tanggung jawab. 
Sebab, kita tidak mungkin lari dari 
panggilan itu, sebagaimana Yunus 
lari dari tanggung jawab. Doulos 
bukan sesuatu yang enak. Tak mu¬ 
dah mengabdikan diri. Mestinya 
bagi yang menerima diri sebagai 
doulos, mengerti jelas kebenaran 
bahwa salib adalah jalan kehidu¬ 
pan. Tidak ada mahkota tanpa sal¬ 
ib. Artinya, menjadi doulos berarti 
mau memikul salib. Paulus meng¬ 
ingatkan, sebagai seorang Kristen, 
kita harus menyalibkan diri terlebih 


dahulu. Kekristenan tanpa salib 
jelas adalah kepalsuan. Salib, 
artinya berpretensi mematikan ke¬ 
pentingan diri. Menyangkal diri, es¬ 
ensi dari kehidupan Kristen. Satu 
contoh dialog antara Yesus den¬ 
gan Petrus, Yesus menegur Petrus 
dengan keras. Sebab Petrus men¬ 
empatkan pemikiran sendiri di atas 
apa yang pikiran Allah. Penyang¬ 
kalan diri berarti mengikuti Kristus, 
itulah doulos. Dalam konteks inilah, 
setelah Yesus menegur Petrus, 
Dia kemudian mengatakan, bahwa 
setiap orang yang mau mengikuti- 
Nya, harus melakukan apa yang 
dilakukan-Nya. Penyangkalan diri 
berarti menempatkan kebenaran di 
atas segalanya. Menyangkal diri, 
menempatkan kebenaran dan ke¬ 
hendak Allah lebih tinggi daripada 
keinginan diri. Kita menganggap 
gampang dan menguntungkan, 
namun tanpa mempertimbangkan 
apa yang sebenarnya diinginkan 
Tuhan, asburd. 

Sekali lagi, penyangkalan diri 
yang terus-menerus didasari oleh 
kebenaran dan kasih kepada Al¬ 
lah. Penyangkalan diri ini akan 
membawa kita pada kebebasan, 
sebab kebenaran membebaskan 
dan memerdekakan. Intinya kita 
semua adalah doulos, pelayan. 
Karena itu, menjadi seorang dou¬ 
los berarti menjadi hamba, men¬ 
gabdi pada Tuhan. Bukan budak 
dari manusia, tetapi budak dari 
Tuhan yang empuhnya jagat kita. 
Doulos, dipekerjaan kita-untuk Tu¬ 
han, mentalitas yang tercerahkan 
mesti dinilai sebagai bagian yang 
mengairahkan pelayanan. Sebab, 
orang yang menyadari diri hamba 
Tuhan di profesinya, adalah orang 
yang tercerahkan. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0CKf^MTI88JfH 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZ TOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha ///^ 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 



Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
T0BEL0/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 
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B EBERAPA gereja di Mosul, 
Irak, diubah Kelompok jihad 
Negara Islam (ISIS) men¬ 
jadi penjara. Bahkan situs kristen 
seperti gereja kuno Chaldean Im- 
maculate Conception pun tak luput 
dialihfungsikan. Fides News Agen- 
cy pada Selasa, (16/12), melapor¬ 
kan bahwa sejumlah besar tahan¬ 
an baru-baru ini dikirim ke gereja 
yang berada di bagian timur kota 
tersebut. 

Sumber-sumber lokal lain seper¬ 
ti ankawa.com juga menyebutkan, 
bahwa biara St George juga telah 
diubah menjadi tempat penahanan 


bagi kaum perempuan. Ankawa 
juga merilis dalam beberapa hari 
terakhir beberapa tahanan yang 
ditutup matanya dan diborgol, dip¬ 
indahkan ke gereja Chaldean. 

Sementara itu, pada Senin, 24 
November, lalu militan jihad Nega¬ 
ra Islam dilaporkan telah merusak 
biara Suster Hati Kudus dengan 
meledakkannya. Sebelumnya si¬ 
tus Kristen tersebut ditempati oleh 
mereka dan digunakan sebagai 
penyimpanan akomodasi dan lo¬ 
gistik. 

Rebwar Audish Basa, kepala 
Kongregasi Santo Antonius dari 


Kasdim kepada Fides News men¬ 
gatakan, bahwa, "Jihadis ISIS 
telah menguasai gereja-gereja, 
beberapa di antaranya sangat 
tua.” Salah satu hal yang ditakut¬ 
kan Rebwar adalah, setiap seran¬ 
gan militer untuk pembebaskan 
Mosul, berkemungkinan besar 
dapat menjadikan gereja sebagai 
target. Hal ini, kata dia, ISIS telah 
menjadikan gereja sebagai basis 
logistik untuk para Jihadis. Dan 
jika gereja-gereja tua yang hancur, 
maka, Kata Rebwar, dia tidak akan 
mampu memperbaiki kerusakan. 

j^Slawi/ dbs 


Demi China, 
Paus Batal 
Bertemu 
Dalai Lama 

D EMI menghindari reaksi 
marah dari Tiongkok, Va¬ 
tikan batal bertemu Dalai 

Lama. 

Kendati sangat menghormati 
Dalai Lama, Paus Fransiskus 
terpaksa mengurungkan niatnya 
untuk bertemu pemimpin spiritual 
Tibet itu ketika mengunjungi Roma 
akhir pekan lalu. Seperti dirilis 
UcanNews.com, dengan keputu- 
sannya itu, Paus nampaknya beru¬ 
saha menjaga hubungan Vatikan 
dan China tidak terganggu. 

Sebab santer terdengar dari se¬ 
jumlah sumber, apabila Paus jadi 
bertemu dengan Dalai Lama, maka 
dapat membahayakan upaya un¬ 
tuk membangun jembatan dengan 
Beijing, atau pembalasan terhadap 
komunitas Katolik di negara itu. 

Mengingat China menganggap 
Dalai Lama sebagai separatis. 
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Dalai Lama, seperti dirilis BBC, 
melarikan diri ke India pada 
tahun 1959 setelah pasukan 
China menghancurkan perco¬ 
baan pemberontakan di Tibet. 
Sekarang ini Dalai Lama tengah 
mendukung upaya jalan tengah, 
untuk mendapatkan otonomi, bu¬ 
kan kemerdekaan, bagi rakyat 
Tibet. 

Dalam perjalanan kembali dari 
Korea, Paus Fransiskus men¬ 
gatakan ia akan mengunjungi 
China, segera, bila Gereja diiz¬ 
inkan untuk melakukan tugasnya 
di sana. Ada sekitar 12 juta umat 
Katolik di Tiongkok, setengah 
dari mereka berada di bawah 
naungan Asosiasi Patriotik Kato¬ 
lik yang dikendalikan negara, dan 
sisanya adalah Gereja bawah ta¬ 
nah yang setia kepada Vatikan. 

&Slawi / ucanews.com 
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TRUTH NETWORK SEMINAR 




FINANCIAL 
““ FREEDOM 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono 



SABTU INTEGRITY CONVENTION CENTRE (ICC) 

— CEO C Grand Ballroom Lantai 10 

■ t D Mega Glodok Kemayoran 

08.00 -15.00 WIB J|. Angkasa Kav B-6 Kemayoran, Jakarta Pusat 



Kemampuan manusia untuk mengarahkan keinginannya menciptakan dinamika 
kehidupan yang menarik. Arah keinginan manusia hari ini banyak yang diisi dengan 
mengejar cita-cita dan kenyamanan hidup. Dunia telah membuat manusia tidak 
mengenali dirinya. Banyak buku dan motivator yang menjual atau membawakan 
topik kemerdekaan finansial. Tetapi apa sebenarnya kemerdekaan finansial itu? 
Seminar ini akan mengupas tuntas kemerdekaan finansial ditinjau dari sudut 
pandang kebenaran. 


KONTRIBUSI: Rp. 300.000,- 

(Lunch + Coffee Break + Souvenir + Makalah) 


KETERANGAN & PENDAFTARAN: 

Henny : 0812.9797.5881 Peter : 0812.9797.5882 
Vivin : 0812.9797.5883 Lielyana : 0878.8866.5882 

BCA: No rek. 531-533333-1 | MANDIRI: No rek. 101-00-1533333-7 | a/n James Wisan 


www.truth-network.net 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 



Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 






KONSULTASI 


C Di6er^ati 
dan 

CMem6erfiati 

Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
stream i n g: h ttp://ra dio.mitra.net. i d 
facebook: Radio Syalom FM 


□rprtkrn Segerr BUKU 
Krryr Pdt. Bigmrn Sirrit 

Untuk Pemesrnrn Hubungi: 

@ 021-3924229 


'iNSPIRATIF 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) HubSimon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. Jl. Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


'‘''Kami melayani jual- 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dengarkan RAS Radio “ Reformata Audio Streaming ” 

Ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

HttP://38.96.175.20:5688 O Wj 
http://reformata.com:8000 




as 


Kirim S 


Terus Maju Memimpin... 

Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
rn.reformata.com 

www.youtifibe.com/reformatachannel 

f w m 

vee 

Download lebih dari 500 khotbah 
^//Moment Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
















































TABLOID 




ALKITAB 

GOD’S WORD 


NEW RELEASE 


alkitab 
GOD’S word 


alkitab dengan 
renungan har/ 


PERTAMA DI INDONESIA 


ALKITAB dengan: 

k- 365 RENUNGAN HARIAN 

1.000 CATATAN TENTANG 
TOPIK PENTING DALAM ALKITAB 


TOKO BUKU 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 


@TBImmanuel r_ J' 


Toko Buku Immanuel 



7 KATA 
PENUH 
KUASA 


'KEMUNGKINAN 
TOKOH DALAM 

penyaliban 

>DT. BIGMAN SIRA1T 


7 PARADOKS 
JALAN SALIB 


iman SlRAlT 





RI 

Jumat Agung 

Karya: Pdt. Brigman Sirarit 
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7 KATA 
PENUH 
KUASA. 


PDT. BIGMAN SIRA |T 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB j 

PDT. BIGMAN SIRA1T I 


7 ALASAN 
AAEN6APA YESUS 
oi^aubkan 

pdt. BIGMAN SI BAIT 


f -7 KEMUNGKINAN f 

I / TOKOH daiamJ 
I penyaliban 

L PDT BIGMAN SlRA'T^ 


Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021 













